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Nama 
Program Studi 
Judul Tesis 

ABSTRAK 

: KumamJati 
: Ilmu Ekonomi 
: Analisis Hubungan Suku Bunga SBI, Tingkat Harga, Kurs dan 

Net Interest Margin Bank Umum di Indonesia 

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui adaltidaknya perbedaan dampek 
shock pada peruhahan suku bunga SBI, perubahan tingkat harga, dan perubahan kurs 
terbadap perubahan Net Interest Margin (NIM) bank umum dan bank berdasarkan 
kelompek kepemilikan serta mengatahui adaltidaknya perbedaan antara variabel 
perubahan suku bunga SBI, perubahan tingkat harga dan perubahan kurs dalam 
mempengaruhi perubahan Net Interest Margin bank umum dan bank berdasarkan 
kelompok kepemilikan. 

Berdasarkan hasii analisis hubungan dinarnis dengan menggunakan model 
V AR (Vector Autoregression) dapat dishupulkan adanya perbedaan dampek shock 
pada perubahan suku bunga SBI, perubahan tingkat harga dan perubahan kurs 
terhadap perubahan NIM antara bank umum, bank persero, bank BUSN (Bank Umum 
Swasta Nasional) devisa, bank BUSN non devisa, bank BPD (Bank Pembangunan 
Daerah), bank campuran dan bank asing. Perbedaan itu terlihat dar! periode kapan 
respon positit1negatif dan saat menuju konvergen. Shock yang terjadi pada umumnya 
melalui trnnsntisi kebijakan moneter dar! suku bunga SBI berpengarub ke suku bunga 
Pasar Uang Antar Bank (PUAB), kemudian berpengarub ke suku bunga 
kredit/simpanan, setelab itu berpengarub ke pendapatanlbeban bunga, terakhir 
berpengarub ke NIM. 

Analisis Impulse Response Function (IRF) memperlibatkan pada umumnya 
respon awal perubahan NIM dari shock perubahan SBI yang tC!jadi adalah negatif 
kareoa suku bunga SBI yang meningkat membuat suku bunga simpanan meningkat 
sebingga beban bunga meningkat menyebahkan NIM berkurang. Kemudian respon 
awal perubahan NIM dari shock perubahan tingkat harga pada umumnya positif 
karena tingkat harga membuat suku bunga SBI, suku bunga PUAB dan suku bunga 
kredit meningkat sehingga pendapatan bunga meningkat akhimya NIM meningkat. 
T erakhlr respon awal perubahan NlM dari shock peru bah an kurs lebih ban yak yang 
positif karena sumber dana dalam bentuk shupanan valas pada bank umum relatif 
besar sehingga bila rupiah terdepresiasi mal<a bank bisa mendapatkan keuntungan dari 
nilai apreasiasi valas serta jasa keuangan terkait val as. 

Hasil Variance Decomposttion {VDCs) menghasilkan bahwa variabilitas NIM 
pada bank persero, bank BPD dan bank asing lebih bisa dijelaskan oleh inflasi karena 
bank persero dan bank BPD merupakan bank ntilik pemerintah dimana memiliki 
fokus yang sama dengan bank sentral dalam memperbatikan tingkat harga sedangkan 
bank asing juga lebih memperhatikan shock tingkat harga karena inflasi di Indonesia 
cuhup tinggi dibandingkan negam bank asing itu berasal. Meskipun demikian 
perbankan nasional secru:a agregat lebih dipengaruhi SBI karena merupakan sasaran 
operasional Inflation Targeting Framework dan untuk menentukan spread. 

Katakunci: 
Net Interest Margin, bank umum, V AR, SBI, tingkat harga, kurs 
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Name 
Study Program 
Thesis Title 

ABSTRACT 

: Kumara Jati 
: Economics Sciences 
: Analysis Relation SBI Interest Rate, Price Level, Exchange Rate 

and Net Interest Margin Commercial Bank in Indonesia 

This research objective are to detect is there any differences between impact of 
shock in change of SBI, change of price level, and change of exchange rate to change 
of Net Interest Margin (NIM) commercial bank and bank category that divided by 
ownership; and to detect is there any difference between change of SBI, change of 
price level and change of exchange rate in effecting change of Net Interest Margin 
commercial bank and bank category that divided by ownership. 

Tbe result of analysis relation dynamic with model V AR (Vector 
Autoregression) can be concluded that there are differences impact of shock in change 
of SBI, change of price level, and change of exchange rate to change of Net Interest 
Margin between commercial bank, state owned bank, foreign exchange commercial 
bank, non-foreign exchange commercial bank, regional development bank, joint 
venture bank, and foreign owned banlc 1bis differences can be seen from what period 
positive/negative and when go to the convergent. Shock that happen generally through 
monetary policy transmission from SBI interest rate influence to inter-bank offered 
rate, then influence to credit/savings interest rate, then influence to income/charges 
from interest, then influence to NIM. 

Impulse Response Function (IRF) analysis show that generally early respond 
in change of NIM from shock change of SBI that occur is negative because SBf 
interest rate that increase can make saving interest rate increase then interest charges 
increase can cause NIM decrease. Then early respond change of NIM from shock 
change of price level generally positive because increasing of price level can make 
SBI interest rate, inter-bank offered rate, and credit interest rate increase until income 
from interest increase then NIM increase. Furthermore early respond change of NIM 
from shock change of exchange rate much more in positive because source of funds in 
foreign exchange savings in commercial bank relatively large so if rupiah depreciate 
then bank can have profit from foreign exchange appreciate and financial service 
related to foreign exchange. 

Variance Decomposition (VDCs) result show that NlM variability in state 
owned bank, regional development bank and foreign owned bank can be explained 
more from inflation because state owned bank and regional development bank are 
owned by the government where have the same focus with central bank in pay 
attention to price level, and foreign owned bank more focus in shock price level 
because inflation in Indonesia higher than where the foreign owned bank come from. 
In spite of national banking in aggregate more influence by SBI because it is 
operational target in Inflation Targeting Framework (ITF) and to make decision of 
spread. 

Keywords: 
Net Interest Margin, commercial bank, V AR, SBI, price level, exchange rate 
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BABI 

I'ENDAHULUAN 

1. l Latar Belakang l'enelitian 

Pada era lahun 1980-an, pembangunan ekonomi bertujuan untuk 

memelihara kesinambungan pelaksanaan pembangunan nasional guna 

mewujudkan rnasyarakat Jndonesia yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila 

dan UUD 1945. Selain itu adanya pergerakan yang cepe\ dalam perkembangan 

perekonomian nasional maupun internasional hams selalu diikuti secara tanggap 

oleh perbankan nasional dalam menjalankan fungsi dan tanggung jawabnya 

kepada masyarakat. Hal ini tidak bisa dibindari karena semakin besamya interaksi 

perekonomian domestik dengan perekonomian intemasionaL 

Kecenderungan ini membuat pemerintah mengehurrkan pak:et kebijakan 

deregulasi pada sektor keuangan dan peroankan yaitu deregulasi 11 Juni 1983 

yang bisa dikatakan sebagai awalliberalisa.si di sektor keuangan dan perbankan, 

lalu di1anjutkan dengan Paket Kebijakan 27 Oktober 1988 (Pakto 27, 1988) dan 

Paket Kebijaksanaan 20 Desember 1988 (Pakdes 20, 1988). Selang beberapa 

talmn kemudian juga rukeluarkan UU No.7 tahun 1992 tentang Peroankan, UU 

No.2 Tahun 1992 tentang Perasuransian dan UU No.ll tentang Dana Pensiun. 

Kebijakan pernerintah tersebut menyebabkan perubahan total pada pola dan 

strategi penge1olaanlembaga lreuangan di lndonesia(Siarnat, 2001). 

Pada tahun 199711998 terjadi krisis moneter yang menimpa Indonesia 

yang ditandai dengan depresiasi kurs yang sangat tajarn serta meningkatnya inflasi 

menjadi tidak terkendali. Berdasarkan penelitian Chowdhury dan Siregar, 

(2004: 138) Indonesia merupakan negara terparah yang terkena darnpak krisis di 

Asia dengan tingkat inflasi melonjak mendekati 7&%, Bursa Efek Jakarta yang 

ko1aps pada tahun 1998 dapat dibandingkan dengan depresi besar kehancunm 

pasar modal di Amerika Serikat d!ID lnggris pada 1930-an. Tingkat kemiskinan 

meningkat menjadi 40% pada 1998 dari tahun sebelumnya yang kurang dati II%. 

Juga berdasarkan penelitian Azis dan Thorbecke (2004: 280) bshwa output riil 

turun 14% peda 1998 setelah tumbub 7% per tahun antara tahun 1970 sarnpai 
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dengan 1996. Nilai tukar terdepresiasi dari Rp.2.400 per U.S. dolar pada Juni 

1997 menjadi Rp.IS.OOO per U.S. dolar pada Juni 1998. 

Hal ini membuat sektor keuangan. khususnya perbankan~ kolaps dan 

banyak bank umum yang ditutup atau diambil alih o!eh pemerintah. Pemberian 

BLBI (Bantuan Likuiditas Bank Indonesia) o!eh bank sentral juga dilakukan 

untuk menyelarnatkan bank-bank yang terkena darnpak krisis moneter tersebut 

dikarenakan pentingnya sektor keuangan/perbankan untuk menggerakkan 

perekonomian, 

Kinerja sistem keuangan, khususnya perbankan, memi!iki pengaruh positif 

terbadap perekonomian Indonesia (Zulverdi: 2005: 59). Oleh karena itu 

diharapkan kemajuan sistem perbankan marupu mendorong pertumbuhan 

ekonomi domestik dengan menjaJankan fungsi financial intermediation yaitu 

menglrlmpun dana dari masyarakat dalarn bentuk simpanan dan menyalurl<annya 

kepada masyarakut dalarn bentuk kredit atau bentuk lainnya. Tingkat 

pertumbuhan dari sektor ekonomi perbankan menurut CetoreiU dan Gambera 

(200 I: 617) juga memiliki hubungan positif dengan pertumbuhan output jangka 

panjang. Hal ini disebabkan adanya peran yang dimainkan oleh stntktur pasar dari 

sektor perbankan pada perubahan akumulasi kapital. 

1~2 Perkembangan Kinerja Perbanbn dan Hubungannya dengan Kundisi 

Elronomi Makro di Indonesia 

Dalam penelitian ini penulis akan fokus pada sektor moneter/perbankan 

terutama menyangkut kebijakan Bank Indonesia yang berhubungan dengan sektor 

perbankan. Kenaikan jwnlah kapitallmodal pada sektor perbankan dapat te~adi 

apabila adanya penarnbahan modal di setor atau penarnbahan basil laba 

operasional (Manurung, 2004: 142). Oleb karena itu penting bagi perbankan untuk 

meningkatkan keuntungan/profitabilitas sehingga dapat meningkatkan modal 

bank. Salah satu indikator un!nk mengukur beraruya tingkat profitabilitas bank 

adalah dengan mengukur rasio NIM (Net lnrerest Margin). NIM dapal 

didefinisikan sebagai index kasar dari eflsiensi bank. Meskipun demikian 

penurunan rasio Net lnteJ·esr Margin belum tentu memberikan sinyal menaikkan 
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efisiensi. Penurunan NlM juga bisa mencerminkan kenaikan dari fungai sistem 

perbankan. 

Perhltungan NIM ini didapat dari pendapatan bunga bersih dibagi deugan 

mta-rata aktiva produktif. Pendapatan bunga bersih didapat dari pendapatan bunga 

dikunmgi dengan beban bunga, dimana pendapatan bunga bersib disetahunkan. 

Aktiva produktif yaitu penanaman dana bank balk dalam rupiah maupun valas 

dalam bentuk kredit, surat berharga, penempatan bank, penyertaan, termasuk 

komitmen dan kolltinjensi pada tnmsaksi rekening administratif 

Berdasarkan buku Statistik Perbankan Indonesia dari Bank Indonesia 

bagian lapornn labalrugi, peedapatan bunga yang disabut juga bagi basil atau 

margin Qncome. from interest/profit sharing) terdiri dari pandapatan bunga 

peeduduk (ci/luns) dan bukan penduduk (non-citizens). Pendapatan bunga 

panduduk dapat dibednkan menjadi: dari Bank Indonesia, dari bank-bank laia, dan 

dari pihak ketiga bukan bank. Pihak ketiga bukan bank dapat dibedakan lagi 

menjadi sural berbarga (securities), kredit yang dibarik:an (credit disbusetlj, dan 

lainnya. Selanjutnya pendapatan bunga bukan penduduk dapat dibedakan menjadi: 

kantor pusat/cabang sendiri di luar Indonesia, dari bank-bank lain, dan dari pihak 

ketiga bukan bank. PorSi terbesar untuk pendapatan bunga berasal dari pendapatan 

bunga penduduk pibak ketiga bukan bank dalarn bentnk kredit yang diberikan. 

Hallnl blsa dilihat pada gambar di bawab inl. 
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Gambarl.l 

Perkembaugan Somber PendapalaD Bunga Bank Umum yang terdiri dari: 

Bank Indonesia, Surat Berbarga dan Kredlt Pihak Ketiga Bukan Bank 

Taboo 200)..2008 

MilyarRp 
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Kcliga: Buka:n Bank 

• Bank Indonesia 

Begitu juga beban bunga pembagiannya tidak jauh berbeda dengan 

pendapatan bunga, Beban bunga disebut juga bagi basil (interest/profit sharing 

charges) terdiri deri beban bunga penduduk dan bukan penduduk Kemudian 

beban bunga penduduk depat dibedakan menjadi: kepada Bauk Indonesia, kepada 

bauk-bauk Jain. kepada pihak ketiga bukan bauk. Pihak ketiga bakan bauk terdiri 

deri giro (demand deposit), simpanan be!jangka (time deposits), tabungan (saving 

deposits), pinjaman yang diterima (loans received), sural berbarga (securities) dan 

lainnya. Lalu untuk beban bunga bukan penduduk terdiri dari kantnr pusat/cabang 

sendiri di luar Indonesia (head/branch qffices outside of Indonesia), kepada bauk

bauk lain, kepada pihak ketiga bakan bauk dan koreksi atas pendapatan bunga. 

Porsi deri beban bunga paling besar didominasi oleb beban bunga penduduk 

dalam bentuk simpanan be!jangka, tabungan dan giro, bal ini bisa dilibat dalam 

gambar barikut. 
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Gambarl.l 

Perkembangan Somber Beban Bunga Penduduk dalam Beutuk Simpanau 

Berjaugka, Tabungan dan Gir<l Pibak Keliga Bukan Bank Taboo 2003-2008 

Tahun 

2008 

2007 

2006 

2005 

2004 

2003 

• Simpanilrt 6erjangka 11 Tabun,gan ;::; Giro •l.Ainnva 

Sumber: Bank lildouesia (data diolah) 

Berdasarkan kedua gambar diatas terlibat babwa bahwa kredit 

meudominosi pendapatan bunga bank umum begitu juga simpanan betjangka, 

tabungau dan giro mendominasi beban bunga bank umum. Berarti dapat 

diindikssikan sementara bahwa sudab betjalannya fungsi intermediasi perbanksn 

yang tercermin dalam pendapatan dan beban bunga, meskipun masih edanya 

pendapatan bunga dari Bank Indonesia dan surat berharga pibak ketiga buksn 

bank; serta masih adanya beban bunga selain dari simpanan pihak ketiga bukan 

bank yang terlihat pada gambar. 

Lebih jauh perlu juga dilihat hagaimana hubungan antara pendapatan 

bunga dan beban bunga ini. Bila pendapatan bunga diirurangi dangan beban bunga 

maka akan menghasilkan pendapetan bunga bersih yang akan terlihat pada 

garnbar di bawah ini. 
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Gantbar 1.3 

Perkembangu l'endapamn Bunga, Beban Bunga dan l'endapamn Blmga 

Bersih pada Bank Umum di Indonesia Taboo 1!1!18-2008 

MilyarRp. 
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Sumber: Bank Indonesia (data diolah) 

Berdasarkan gambar di alas terlihat bahwa bank umum di lodonesia mulai 

memillki pendapatan bunga bersih pada rabun 2000 sedangkan pada tahun 1998 

dan 1999 masih memiliki beban bunga lebih besar dar:ipada pendapatan bunga, 

dengan kllta lain tidak memillki Net Interest Margin. Kemudian pada rabun 2000 

sampai dengan tahun 2008, meskipun pendapatan bunga dan beban bunga 

mengalami fluktuas~ pendapatan bunga bersib mengalami peningklltan dari rabun 

ke taliUn. Apabila pendapatan bunga betaib mengalami kenaikan makll NlM juga 

bisa mengalami peningklltan apabila aktiva produktif yang menjadi pembagi 

dianggap konstan. Selanjutnya perlu dilihat petkembangan pendapatan bunga 

bersih dengan rata-rata aktiva produktif tahunan bank umum menjadi rasio NlM 

di bawah ini. 
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Gambar 1.4 

Perkembangan Pendapatan Bunga Benib, Rata-rata Aktiva Produktir dan 

NIM Bank Umum BuiBD Desember Tabun 1003-1008 

MJlyarRp 
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Net Interest Mmgin (lstilah populer dari spread) merupakan aspek penting 

dalam proses intermediasi petbankan (Kannan, Narain dan Gbosh, 2001:337). Jlka 

didefinisikan seeara sederbana, spread adalah perbedaan antara suku bunga yang 

dibayarkan oleh bank untuk simpanan yang diperoleb mereks dan suku bunga 

yang didapatkan untuk kredit yang dlbagi dengan total aset: ini menggambarksn 

indikator utama sebagai efisiensi intermediasi. Jadi Net Interest Margin seperti 

roti dan mentega dalam perbankan. Terlalu besar spread mengindikasiksn 

kurangnya kompetisi pada sistem perbankan dan mungkin mencenninksn 

keberadaan tingkst tettentu dari kekuatan monopoli yang menjadi bagian dari 

fungsi intermediasi kenaogan sehingga spread yang terlalu tinggi dapat tetjadi 

pada simpanan dan investasi pntensial pada eknnomi. Pada sisi lainnya, apret~d 

yang terlalu rendah dapat mempengarubi berkurangnya tingkat profitabilitas dari 

bank. 
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Berdasarkan penelitian CetoreUi dan Gambera (2001: 626) dengan 

menggunakan sampel 41 negara industri dan 1442 bank yang diobservasi pada 

tahun 1988·1995 bahwa rata-rata interest margin bank adalah 3,889 % dengan 

nilai terendah 1,4 % dan nilai tertinggi 13,6 %. Bila dibandingkan dengan 

penelitian Kannan, Narain dan Ghosh (2001: 338) menggnnakan data bank 

komersial di India hahwa spread pada tahun 1995-1996 sampai dengan 1999· 

2000 adalah 3,13%, 3,22%, 2,95%, 2,78% dan 2,72%. Penelitian terbaru oleh 

Ash Demirguc--Kunt, Luc Laeven dan Ross Levine (2003:593) menggunakan data 

1400 bank di 72 negara (termasnk Indonesia) tahun 1995-1999 bahwa net interest 

margin rata-rata yaitu 3,61, nilai minimum o, 72 dan nilai msksimum 12,6. 

Dalam konteks perbankan di Indonesia, bank komersial di dalam 

perekonomian negara kspitalis dapat dipersamakan dengan bank umum 

(Manurung, 2004: 134). Jenis-jenis bank umum berdasarkan keperniliksn yaitu 

bank persero, BUSN (Bank Umum Swasta Nasionai) devisa, BUSN non devisa, 

BPD (Bank Pembangunan Daerah), bank ca.mpuran dan bank asing 

(www.bi.go.id). Berikut ini adalah jumlah bank umum berdasarkan kepemiliksn 

di Indonesia. 

Gambar1.5 

l'erkemlwJgan J'umJah Bank Umum berdasarkan Kepemiliklm 

di IDdonesia Tabnn 2003-2008 
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Dalam penelitian ini, penulis juga ingin mernbagi bank umum menjadi 6 

kelompek bank sesuai dengan penelitian Hadad, et al (2003) bahwa secara 

ernpirik dalam bebernpa kesus kinetja bank terkait dengan struktur kepemilikan. 

Selain itu, bila dibandingkan dengan penelitian Azis dan Thorbecke (2004) yang 

hanya membagi bank menjadi dua jenis yaitu hank domestik dan bank asing, 

penulis membaginya lebih spesifik lagi yaitu bank persero, BUSN devisa, BUSN 

non devisa, bank BPD, hank campuran dan hank asing. 

Untuk data Indonesia (Manurung, 2004; 161) babwa NlM hank umum 

pada rabun 1998 sampai dengan rabun 2002 sebesar -7"/o, -4%, 2%, 3% dan 4%. 

Angka NlM yang negatif menunjukkan bahwa profitabilitas perhankan pada sast 

krisis adalah negatif. Data terakhir NlM rata·rata bank umum berdasarkan 

sta:tistik perbanken Bank Indonesia bahwa pada rabun 2003 sampai dengan 2008 

ad•lah 4,4725%, 5,8241%, 5,7216''.4, 5,8041%, 5,7991% dan 5,6583%. Berikut 

akan digambarken perl<emhangan NlM berdasarken kepemilikan bank di 

Indonesia. 

Gambar1.6 

Perkembaogan NIM Bank Persero, Bank BUSN Devisa, Bank BUSN 

Non Devisa, Bank BPD, Bank Campurao dan Bank Asing 

Tahunl003-2008 

ll ' 
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,..,..._ Rilta·rilttl 

....j-.;fiPO 
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2004 2005 
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!lumber: Bank lndone!!ia, dall! diclab 
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~BUSN Non Oevisa 
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Dari gambar di alas terlihat bahwa NIM Bank BPD selalu berada paling 

tinggi kecuali padl! tallun 2007 dimana NIM Bank BUSN Non Devisa lebih tinggi 

daripada NIM Bank BPD. Kemudian NIM yang paling rendah yaitu Bank 

Campuran disusul NIM Bank Asing. Rata-rata NIM bank BPD, BUSN non 

devisa, bank persero, BUSN devisa, bank asing dan bank campuran adalah 

sebaga.i berikut: 8,81%, 7,34o/o, 5,73%, 5,23%, 4,62% dan 3,86%. Nila.i NIM 

tertinggi sebesar 11,42% dlalami bank BPD pada Januari 2004 yang teljadi karena 

kenaikan pendapatan bunga disertai dengan penwunan total aktiva produktif 

sedl!ngkan nilal NlM terendah sebesar 2,81% dialami bank campuran pada 

Oktober 2004 teljadi karena adl!nya penwunan pandapatan bunga disertal dengan 

kena.ikan total aktiva produktit Apahila dilihat dari sisi efisiensi terlibat bahwa 

secara rata-rata bank BPD paling rendah efisiena.inya sedl!ngkan bank campuran 

paling tinggi efisiensinya, bal ini sesuai dengan penelitian Mardanugraha 

(2005:149), tetapi hila dilihat dari sisi profitabilitas bank BPD paling tinggi. 

Jadi rasio NlM bank umurn di Indonesia pada taboo 2003 sampai dengan 

2008 berada di atas rata-rata interest margin bank-bank di dunia. Hal ini bisa 

menggambarkan profitabilitas di Indonesia lebih ba.ik dari pada rata-rata dunia, 

tetapi bisa saja menggarnbarkan inefisiensi perbankan. 

Rasio perbankan NIM tidak terlepas dengan pengaruh variabel ekonomi 

makto yaitu suku bunga. Dalarn penelitian ini akan digunakan variabel suku 

bunga SBI (Sertifikat Bank Indonesia) yang merupakan inslrumen bank sentral 

dl!1am mengendalikan inflasi/tingkat barga. Barikut disajikan tabel U mengana.i 

persentase penyaluran dana SBI terbadl!p total penyaluran dana padl! bank urnum. 

Berdasarkan tabel terlibat bahwa besaran penyaluran dana pada SBI rellltif besar 

sehingga ada indikasi SBI mempengaruhi penyaluran dana bank umum sehingga 

mempengaruhi pendapatan bunga lalu mempengaruhi NlM bank umum. 
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Tabell.l 

Pcrsentase Pcnyaluran Dana SBI tcrhadap Total Penyaluran Dana 

pada Bank Umum Bulan Desember Tahun 2003-2008 

Bulan Penyaturan Total penyaluran Persentase SBI 
dana di SBI dana pad a bank terhadap 

umum I nenvaluran dana 
Desernber Rp.!0!.374 Rp. 796.731 miliar 12,72% 
2003 rniliar 
Desember Rp.94.058 Rp. 932.971 mi1iar 10,0&% 
2004 miliar 
Desember Rp.54.256 Rp. 1.!40.278 miliar 4,75% 
2005 miJiar 
Desember Rp.l79.045 Rp. 1.380.373 rniliar 12,97% 
2006 miliar 
Desember Rp.203.863 Rp. 1.702.520 miliar 11,97% 
2007 miliar 
Desember Rp.166.518 Rp. 2.249.000 miliar 7,4% 
2008 mmar 

.. 'p, . . . 
Sumber. data StaltStik erbattkan lndonesta dart Bank indonesia {dtolah penults) 

Kemudian perkembangan fluktuasi suku buuga SBI akan dihubungkan 

dengan rasio NIM bank umum. Berdasarkan gamber I. 7 terlihat bahwa pada bulan 

Januari 2003 sampai dengan bulan Mei 2004 terjadi penurunan suku bunga SBI 

sebesar 5,37% sedangkan NIM rnengalami kenaikan sebesar 1,54%. Kemudian 

pada bulan Januari 2005 sampai dengan Desember 2005 kenaikan SBI sebesar 

5,33% diikutl dengan penurunan NIM sehasar 0,29%. Berdasarkan penjaharan di 

alas dapat diindikasikan sementara babwa kebijakan bank sentral menentukan 

suku bunga SBI mempunyai pengamb tedbadap profitabilitas bank umum, 

penunman suku bunga SBI <enderuug mengakibatkan kenaikan NIM, begitu juga 

sebaliknya. Meskipun demikian, juga terjadi kenaikan SBI dan NIM pada saa! 

yang bersamaan yaitu pada Januari 2006, kemungkinan disebabkan adanya shack 

kenaikan berga BBM (Baban Bakar Min}'llk) bulan Oktober 2005 yang barn 

mempengaruhi instrumen kebijakan moneter SBI dan kine~a perbankan peda 3 

bulan setelabnya. 
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Perkembangan Rasio Suku Bunga Sm dan NIM rata-rata 

Bank Umum Tabuo 2003-2008 
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Variabel ekonomi makro lain yang penting untuk dilihat adalab tingkat 

barga dalam bentuk logaritma natural dari Indeks Harga Konsumen (LIHK). 

Berdesarkan penelitian Hanson dan Roclla (1986); Demirguc-Kunt dan Huizinga 

(1999); Demirguc-Kunt, Laeven dan Levine (2003); serta Claeys dan Vennet 

(2007) disimpulkan babwa adanya bubungan positif antara perubaban tingkat 

barga/inflasi dengan NIM. 

Berdasarkan gambar 1.8 terllhat babwa besarnya tingkat barga cenderung 

mengalami kenaikan dari awal bulan Januari 2003 aampai dangan Desember 

2008, 1.-enaiklln paling signifikan teljadi pada bulan Oktober 2005 diksrenskan 

adanya shock kenaikan barga BBM yang mempengarnbi tingkat barga pada 

umumnya. Sedangkan rasio NIM rata-rata ban!.- umum mengalami kenaikan mulai 

bulan Januari 2003 sampai dengan Mei 2004; september 2004 sampai dengan 

Januari 2005; dan Februari 2006 sampai dengan Juni 2006. Berdasarken 

penjabaran diataa diindikasil.-an kenalkan IHK mempengambi kenaikan NIM pada 

saat-saat tertentu. 
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4.4 

Gambar 1.8 

Perkembangan LniBK dan NIM rala·nlla BankUmum 

Tahun 2003M01-2008Ml2 

2003 2004 2005 2006 2007 2008 

1-~LIHK -NIMI 

13 

sumber: Baak llulonesia dan llPS (dala diolah) 

Selain itu bank sentral juga perlu melihat bagaimana perubahan !mrs yang 

terjadi dapat mempengarubi keadaan perekonomian termasuk perbankan. Maka 

saya juga memasukkan variabel lrur&lnilai tukar. Hal ini perlu dilakukan karena 

sektor perbankan terulama bank persero, BUSN devisa, bank BPD, bank 

campuran dan bank asing memiliki wewenang untuk memperdagangkan valuta 

asing sebingga fluktuasi nilai tukar rupiah terbadap dolor Amerika diindikasikan 

mernpengarubi ll!Sio NIM. 

Berikut tabel 1.2 disajikan mengenai persentase peeyalW'81l dana SBI 

terbadap total penyaluran dana peda bank umum. Hal ini mengindikasikan babwa 

besaran peeyaluran dana pada pihak ketiga dalam bentuk kredit valas relatif besar 

sebingga bisa mempeegarubi penyaluran dana bank urnurn kernudian 

mempeegarubi pendapatan bunga lalu mempengarubi NIM bank umum. 
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Tabell.2 

Persentase Peoyaluran Dana Pibak Ketiga Kredit Valuta Asing terhadap 

Total Penyaluran Dana Pibak Ketiga dalam Bentuk Kredit pad a 

Bank Umum Bulan Desember Taboo 2003-2008 

Bulan Penyaluran Total penyaluran Persentase 
dana pada dana pad a bank kredit valas 
kredit valas umum terhadap total 

uenvaluran dana 
Desember Rp.IOO.IS8 Rp. 796.731 miliar 12,57% 
2003 miliar 
Desember Rp.l20.825 Rp. 932.971 miliar 12,95% 
2004 miliar 
Desember Rp.129.802 Rp. 1.140.278 miliar 11,38% 
2005 miliar 
Desember Rp.l53.798 Rp. 1.380.373 miliar 11,14% 
2006 miliar 
Desember Rp.210.407 Rp. I. 702.520 miliar 12,35% 
2007 miliar 
Desember Rp.253.399 Rp. 2.249.000 miliar 11,26% 
2008 miliar .. . . 

Sumber. data Statlstik Perbankan Indones1a dar1 Bank lndonesta (d10lah penuhs) 

Berdasarkan penjabanm di atas, penulis melihat adanya hubungan anlara 

NIM bank umum dengan keadaan perekonomian secara makro. Oleh karena itu 

dalam penelitian ini akan membahas men genal «Anal isis Hubungan Suku Bunga 

SBI, Tingkat Harga, Kurs dan Net Interest Margin Bank Umum di Indonesia". 

1.3 Perumusan MasaJah 

Berdasarkan kondisi di alas, maka penulis mengambil beberapa 

perrn.asalahan sebagai berikut: 

I. Bagaimana dampak shock perubahan suku bunga SBJ, perubahan tingkat 

harga dan perubahan kms, terhadap perubahao Net Interest Margin benk 

umum dan benk berdasarkan kelompok kepemilikan? 

2. Diantara variabel perubahan suku bunga SBI, perabahan lingkat harga dan 

perubahan kms, variabel manakah yang paling berpengamh dalarn 

menjelaskan perubahan Net Interest Margin bank umum dan bank 

berdasarkan kelompok kepemilikan? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalab sebagai berikut: 

I. Mengetabui ada/tidaknya perbedaan dampak shock pada perubaban suku 

bunga SBI, perubahan tingkat harga, dan perubaban kurs ternadap 

perubahan Net Interest Margin bank umum dan bank berdasarkan 

kelompuk kepemilikan. 

2. Mengetabui ada/tidaknya perbedaan antara variabel perubaban suku bunga 

SBI, perubaban tingkat harga dan perubaban kurs dalam mempengaruhi 

perubaban Net Interest Margin bank umum dan bank berdasarkan 

kelompok kepemilikan. 

1.5 Kegunaan Peneiitian 

Kegunaan penelitian ini yaitu: 

I. Sebagai bahan pertimbangan bagi pembuat kebijakan moneter (bank 

sentral), manajernen bank, akademisi dan para pihak yang memiliki 

kepentingan untuk dapat dijadikan referensi dalam mengambil keputusan 

2. Sebagai pengetahuan dalarn aplikasi teori ekonomi mak.ro dan moneter 

yang bisa menambah referensi penu1is untuk mengetahui teori dan aplikasi 

kondisi perbankan di indonesia 

3. Sebagai informasi bagi pihak·pihak yang berkepentingan dalam studi ini. 

1.6 Hipotesis PeQelitian 

Berdasarkan argumen yang dikembangkan dari Jatar belakang dan 

perwnusan masalah, rnaka hipotesis atau jawaban sementara penelitian dapat 

dinyatakan sebagai berikut: 

I. Shock yang terjadi pada perubahan suku bunga SBI berkorelasi negatif 

dengan pembahan Net Interest Margin (N!M) bank umum dan bank 

beroasarkan kelompuk kepemilikan, sedangkan shock yang leJjadi pada 

perubahan tingkat harga berkorelasi positif dengan perubahan Net Interest 

Margin (NIM) bank umurn dan bank berdllSarkan kelornpok kepemilikan. 

2. Selain variabel perubahan NIM itu sendiri, variabel perubahan suku bunga 

SB I merupakan variabel yang persentasenya kedua terbesar dalam 
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mempengaruhi perubahan Net Interest 1llargin bank wnum dan bank 

berdasarkan kelompok kepemilikan. 

1.7 Sistematib PenuUsan 

Sistematika penelitian ini terdiri dari 6 bab, yaitu Bab I Pendahuluan, 

membahas mengenai Jatar belakang penelitian, perkembangan kinerja perbankan 

dan hubungannya dengan kondisi ekonorni makro di Indonesia. perumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, hipolesis penelitian, dan 

sistematika penelitian. Bab II Kajian Pustaka, membahas mengenai pengertian 

sistem keuangan, lembaga moneterlperbankan dan lembaga keuangan bukan bank; 

pengertian suku bunga SBI, tingkat harga dan inflasi, kurs dan Net Interest 

Margin; penelitian terdahulu, serta posisi penelitian. BAB Ill Perkembangan 

Kinerja Perbankan di Indonesia, membahas mengenai kinerja bank umum 

berdasarkan rasio keuangan serta perkembangan kinerja perbankan di Indonesia 

dibedakan berdasarkan kelompok kepemilikan bank. Bab IV Metodologi 

Penelitian, membahas mengenai identifikasi varlabel penelitian, jenis data, dan 

sumber data; spesifikasi model; uji stasioner; penentuan panjang Jag; estimao:;i 

V AR; uji stabilitas; serta Innovation Accounting Bab V Anal.isis Hasil Penelitian 

membahas mengenai hasll uji stasioneritas da~ basil penentuan panjang lag, basil 

estimasi V AR., hasil uji stabilitas V AR. innovation Accounting, Analisis Impulse 

Re!!ponse Function {IRF)~ Analisis Variance Decomposition (VDCs). AnaJisis 

Ekonomi, bubungan suku bunga SBI, tingkat barga, dan kers temadap NIM bank 

umum serta bank berdasarkan kclompok kepemilikan, variabel yang paling 

berpengaruh terhadap variabilitas NIM bank umum serta bank berdasarkan 

kelompok kepemilikan. Bab VI Kesimpulan dan Saran. 
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BABU 

KAJIAN PUSTAKA 

Berdasarkan penjabaran pada bagian pendabuluan, maka penulis akan 

menjabarkan mengenai pengertian sistem dan lembaga keuangan yang memiliki 

peran dalam perekonomian.. pengertian variabel ekonomi makro yang penulis 

gunakan dalarn penelitian serta penelitian terdabulu yang berkaitan dengan 

hubungan suku bunga SBI, tingkat harga dan inflasi, kurs serta NIM hank umum. 

2.1 l,engertian Sistem Keuangan, Lcmbaga Moneter/Perbankant dan 

Lembaga Keuangan Bukan Bank 

2.1.1 Pengertian Sistem Keuangan 

Sistem keuangan adalah tatarum dalam perekonomian suatu negarn yang 

memiliki per.m terutarna dalam penyediaan fasilitas jasa,jasa di bidang keuangan 

oleh lembaga-lernbaga keuangan dan lernbaga-lembaga penunjang lainnya, seperti 

pasar uang dan pasar modal (Siama~ 2001:21). Dalam hal ini lembaga-lembaga 

keuangan dapat dibedakan menjadi dua yaitu lembaga moneter/perbaakan dan 

lembaga keuangan bukan baak, pembagiaunya dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

2.1.2 Lembaga Moneler/Perbankan 

Berdasarkan Gambar 2.1. terlihat babwa lembaga moneter/peibankan 

diawasi dan diatur oleh otoritas moneter yaitu Bank Indonesia. Berdasarkan 

Undang-undang No.23 tabun 1999 tentang Baak Indonesia babwa Baak Indonesia 

adalab bank sentra! Republik Indonesia yang mempunyai tugas menetapkan dan 

melaksanakan kebijakan moneter, mengatur dan menjaga kelancaran sistem 

pembay~ serta mengatur dan mengawasi bank. 
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Gambarl.l 

Sistem Keuangan Indonesia 

1 Slstem Keuangan Indonesia I 
Lembaga Keuangan Lembaga Moneter/ 
Bukan Bank Perbankan 

I 
Oepartemen Keuangan I Bank Indonesia I 

I_L I Bank umum Bank _, 
I 

Perkreditan lembaga Pembiayaan 
Rakyat 

Bank Persero _, I 
-

Perasuransian 

- Perusahaan Modal Ventura BankBUSN 
:- Devlsa 

:--1 Dana Pension I BankBUSN 
:- Non~lsa 

:---1 Perusahaan Penjaminan I BankBPD 1-

:---1 Pegada!an I Sank 

~ 
1- Campuran PasarModal {Bursa Efek, 

Perusahaan ffek, Rel(sa Dana} 

'--
BtlhkMng 

Sumbe>c Si,.at (ZOO 1:22) 

Berdasarkan UU No.7 tahWl 1992 tentang Perbankan sebngaimana telah 

diubah dengan UU No.IO tahun 1998 definisi bank yaitu badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 

kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat ban yak. Definisi bank urn urn adalah 

bank yang rnelaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau 
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berdasarkan prinsip syariah yang dalarn kegiatannya mernberikan jasa dalam lalu 

lintas pembayaran, sedangkan definisi BPR adalah bank yang melaksanakan 

kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 

kegiatannya tidak memberikanjasa dalam lalu lintas pembayaran. 

Perbedaan antara bank umum dan Bank Perkreditan Rakyat adalah bank 

umum diperkennakan menghirnpun dana dari masyarakst dalam bentuk giro, 

tabungan dan deposito sedangkan BPR hanya diperkenankan menghimpun dana 

dalarn bentuk tabungan dan deposito, artinya BPR tidak diperkenankan 

memberikan jasa dalarn lalu !iotas pembayaran. Selain pembedaan di atas, seperti 

yang telah dijabarkan pada definisi bank bahwa perbankan di Indonesia menganut 

dual banking system yaitu: sistem perbankan konvensional yang berdasarkan 

bunga dan sistem parbankan syariah yang berdasarkan mudbarabah (Amaluddin, 

2005). 

Bank Umum rlapat dibedakan menjadi 6 J•rus bank berrlasarkan 

kepemilikannya yaitu: 

a. Bank parserolbank BUMN (Badan Usaha Milik Negara) merupakan 

bank yang seluruh atau sebagian besar sahamnya dimiliki oleh 

pemerintah pusat Indonesia. 

b. Bank Umum Swasta Nasional (BUSN) devisa merupakan bank yang 

berbadan hokum Indonesia yang sebagian atau seluruh morlalnya 

dimiliki oleh warga negara Indonesia dan atau badan hukum Indonesia 

yang dalam kegiatan usahanya dapal melakukan transaksi dalam valuta 

asing yaitu menerima simpanan dan memberikan krcdit dalam valuta 

asing terrnasukjasa-jasa keuangan yang terkait dengan valuta asing. 

c_ BUSN non devisa merupakan bank yang berbadan hukum Indonesia 

yang sebagian atau seluruh modalnya dimiliki oleh warga negara 

Indonesia dan atau badan hukum Indonesia yang dalarn kegiatan 

usahanya tidak dapat melukukan transaksi dalam valuta asing. 

d. Bank Pembangunan Daerah (BPD) merupakan bank yang dimiliki oleh 

pemerintah daerah Indonesia. 

e. Bank campuran merupakan bank yang dimiliki oleh gabungan (joint 

venlure) swasta nasional dan asing, 
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f. Bank asing merupakan kantor cabang dari suatu bank di luar Indonesia 

yang dimiliki oJeh warga negara asing atau negara lain, 

2.1.3 Lembaga Keuangan Bukan Bank 

Pendirian Lembaga Keuangan Bukan Bauk (LKBB) didasarkan pada 

Keputusan Menteri Keuangan Nomor 79'l1 MK I 'Nil'l110 t.anggal 7 Desember 

1970 kemudian diubah dan ditambab dengan Keputusan Menteri Keuangan 

No.38/MK/IV/l/72 t.anggal 18 Januari 1972. LKBB berdasarkan ketentuan ini 

adalab badan usaha yang melakukan kegiatan di bidang keuangan yang 

menglrimpun dana deogan mengeluarkan kertas berharga dan menyalurkannya 

untuk membiayai investasi perusabaan. LKBB tidak diperkenaukan menerima 

dana dari masyarakat dalam bentuk giro, tabungan dan deposito, namun 

berdasarkan kebijakan Pakto 27, 1988, LKBB bisa menerbitkan sertifikat deposito 

sebagai sumber dana dan dapat mendirikan kantor-kantor cabang di daerah

daerab. 

2.2 Peng.ertian Suku Bunga SBI, Tingkat Harga dan Inflasi, Kurs serta Net 

Interest Margin 

Setelah membahas mengenai sistem keuangan. maka perlu diketahui juga 

defmisi dan variabel ekonomi makro yang akan dikaitkan dengan kineJja lembaga 

moneter/perbankan. 

2.2.1 Peogertian Sulru Bunga SBI 

Suku bunga merupakan barga yang mengbubungken rnasa kini dan masa 

depan (Mankiw, 2000), Ada duajenis suku bunga yaitu suku bunga riil dan suku 

bunga nominal. Suku bunga nominal (i) merupakan tingkat suku bunga yang 

dibayar bank sedangkan suku bunga riil (r) merupakan perbedaan antara suku 

bunga nominal dan tingkat inflasi (7r). 

r=t-:-t' (2.1) 
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Bila persamaan dia!as, diubah bentuknya menjadi tingkat suku bunga 

nominal di sebelah kiri persamaan maka akan menjarli efek Fisher (Fisher Effect). 

1• = "'_L -::' . . •' (2.2) 

Perubahan tingkat suku bunga nominal (i) akan dipengaruhi oleh 

perubahan tingkat suku bunga riil (r) dan tingkat inflasi (1t). Tingkat suku bunga 

nominal mempunyai hubungan positif terhadap inflasi, sehingga transmiliinya 

akan menjadi: 

i 1 -; P T (2.3) 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan SBI (Sertifikat Bsuk 

Indonesia) pada target lelang 30 hari. SBI arlalah sekuritas atas unjuk yang 

diterbitkan oleh bank sentrnl (Bank Indonesia) dengan nilai nominal. Dari sisi 

bauk sentral, SBI merupakan sekuritas dalam upaya melaksanakan kebijakan 

moneter melalui OMO (Open Market Operation) (Manurung, 2004: 92). Bila 

Bauk Indonesia ingin mengarangi likuiditas di pasar, maka jumlah penawaran dari 

peserta lelang SBI yang diarnbil akan lebih besar daripadajumlah SBI yang jatuh 

tempo sehingga akan meningkatkan rata"rata tertimbang ringkat diskonto Bl, 

sebalikuya jika ingin melonggarkan likuiditas maka jumlah penawaran yang 

diterima akan lebih kecil daripada jumlah SBI yang jatuh tempo, sehingga nita" 

rata ringkat diskonto akan lebili kecil (Mahmud, 2008:26). 

2.2.2 Pengertian Tingkat Harga dan loflasi 

Berdasarkan teori, harga suatu barang ditentukan oleb kekuatan 

pennintaan dan penawaran terhadap barang itu di pasar. Sedangkan inflasi 

merupakan pendekatan ekonomi makro yang bisa digunakan untuk menjelaskan 

perubahan harga secara umum. Maka faktor-faktor yang menyebabkan perubahan 

yang teijadi pada permintaan dan penawaran agregat akan mempengaruhi tingkat 
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harga umum dan to!al output yang terjadi (Blanchard, 2000 dalarn Windarti, 

2004: 10). 

Inflasi adalah suatu keadaan dirnana tingkat harga umum mengalami 

kenaikan secara terus menerus dan kenaikannya tersebut signifikan (Lipsey, et al, 

1981: 675). Teori moneter tentang inflasi membehas inflasi sebegai fenomena 

moneter tanpa memperbatikan bagaimana perilaku individu dalam perekonomian 

dapat mempengarahi inflasi. lnfulsi tidak mernpengaruhi sekrer riil. Semenlara 

itu, teori sektor riil tentang inflasi yang disusun atas dasar teorl ekonomi mikro 

berusaha melihat begaimana mekanisme dunia nyata hekerja dimana uang dan 

inflasi mempunyai kai!an erat (Susilov;-.ti, 2000: II). 

Menurut Boediono (1999), inflasi adalah kecenderungan kenaikan harga

harga secara umum dan terns menerus. Kenaikan harga dari satu atau dua barang 

saja belum dapat disebut inflasi, kecuali hila kenaikan terselrut meluas ke (atau 

mengakibatkan kenaikan) harga sebagian besar dari barang-barang lain. Dalarn 

jangka: panjan~ umumnya inflasi dipercaya sebagai suatu fenomena dalam konsep 

moneter. Dalam jangka pendek dan jangka menengah, inflasi dipengaruhi oleh 

elastisitas relatif dari upah, harga dan tingkat bWlga. Oleh sebab itu, terdapat 

sejumlah perbedaan mendasar tentang faktor-fakrer yang menyebabkan terjedinya 

inflasi, yaitu: kenaikan permintaan barang dan pengangguran yang rendah 

(demand pull iriflalion) dan kenaikan biaya produksi (cost push inflation atau 

supply shock inflation) {Hamzah dan Sofi!da. 2006: 22-23). 

Pandangan dalam menentukan kritcria mengenai inflasi ini terdapat 

beberapa perbedaan retapi ada yang mendasar menurut kalangan Monetarist yaitu: 

lnflasi merupakan fenomena moneter, artinya inflasi seJalu timbul sebagai akibat 

bertambehnya uang (akibat pencetakan uang oleh benk sentral). Hal ini berbeda 

dengan penganut Keynesian behwa: tidak saja pengeluaran uang dari Bank 

Sentral, le!api juga kenaikan pengeluaran investasi oleh pengusaha dan 

pemerin!ah atau dengan kata lain penambehan jumlah uang akan mengakibatkan 

penurunan tingkat bunga kemudian terjadi kenaikan investasi (Nopirin, 19&7). 
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Inflasi dapat disebabkan oleh faktor ekonomi dan faktor non ekonorni. 

Faktor ekonomi yang mempengaruhi laju inflasi adalah pertumbuhanjumlah uang 

beredar (JUB). Peningkatan JUB dapat mendorong peningkatan tingkat harga 

secara umum apabila tidak diimbangi dengan peningkatan output riil. Faktor non 

ekonomi yaitu ekspektasi masyarakat terhadap inflasi memiliki peran yang tidak 

kecil. Sebagai contoh pada saat pemerintah memberitakan akan menaikkan harga 

bahan bakar minyak, maka sebelum harga bahan bakar minyak itu naik, te~adi 

kenaikan harga-harga kebutuhan pokok. 

Ekspektasi merupakan suatu keadaan pada saat orang Ielah bertindak 

terlebih dahulu sebelum terjadi sesuai apa yang dipikirkannya atau diharapkannya 

akan teijadi dibandingkan dengan apa yang sebenamya terjadi. Dalam berbagai 

litelatur ekonomi terdapat beberapa model ekspektasi yang sering digunakan yaitu 

static expectation, adaptive expectation, perfect foresight, dan rational 

expectation models (lrawan, 2004:7). 

Selanjutnya Samuelson dan Solow (1960) menyatakan bahwa inflasi 

sebagai suatu keadaan dimana terjadi kenaikan harga umum baik barang, jasa 

maupun faktor-faktor produksi. Dari definisi ini terlihat bahwa ada keadaan 

merosotnya nilai mata uang akibat kenaikan harga secara umum dan terns 

menerus. Inflasi juga menggambarkan situasi ketidakseimbangan antara 

pennintaan dan penawaran aggregat yaitu permintaan aggregat lebih besar dari 

pada penawaran aggregat. Artinya bahwa tingkat harga umum mencerminkan 

keterkaitan antara arus barang, jasa dan arus uang. Bila arus barang lebih kecil 

dari arus uang, maka akan terjadi inflasi. 

Perhitungan inflasi dalam wujud kenaikan harga diukur dengan 

menggunakan indeks harga antara lain: indeks biaya hidup/IHK (lndeks Harga 

Konsumen), indeks harga perdagangan besar (wholesale price index), dan GDP 

deflator. Dalam penelitian ini penulis menggrmakan perhitungan IHK (Indeks 

Harga Konsumen) gabungan mencakup sekitar 283-397 kornoditas di 43 kota 

untuk bulan Januari sampai dengan Desember 2003, 45 kota untuk bulan Januari 

2004 sampai dengan Mei 2008, serta 66 kota untuk bulan Juni sampai Desember 

2008 di Indonesia, yang terdiri dari 7 kelompok yaitu: bahan makanan; mak:anan 
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jadi~ minuman, rokok dan tembakau; kesehatan; pendidikan~ rekreasi dan olah 

raga; transportasi; dan komunikasi (Wirachman, 2002: 53-54; BPS, 1996: 398). 

2.2.3 Pcngertian Kurs 

Kurs atau nilai tukar (exchange rate) antarn dua negara merupakan suatu 

tingkat harga yang disepakati penduduk kedua negara untuk saling melakukan 

perdagangan, Kurs dapet dibedaklm menjadi dua yaitu !run; nominal dan !run; riil 

(Mankiw, 2000: 123). Kurs nominal adalah harga relatif dari mata uang dua 

negara. Misalnya jika kurs antara dolar Amerika Serikat dan rupiah adalab Rp. 

9.000 maku bisa ditukarkan I dolar dengan Rp.9.000 di pasar uang. Kurs riil 

adalah barga relatif dari barang-barang di antara dua negara. Kurs riil menyataklm 

tingkat barang-barang diperdagangkan dari suatu negara ke negara lain. Dalam 

penelitian ini saya menggunakan data kurs bulanan dan IFS/BI tabun 2003 sampai 

dengan tabun 2008 yaitu harga pasar akhir periode. 

2.2.4 Pcngertian Net lltlerest Margin 

Rasio Net Interest Margin didapat dari data Statistik Perbankan Indonesia 

di Bank Indonesia untuk Bank Umum. PerWtungan NIM diperoleh dari 

pendapetan bunga bersih dibagi dengan rata-rata aktiva produktif. Pendapatan 

bunga bersih diWtung dari pendapatan bunga dikurangi beban bunga. PerWtungan 

pendapatan bunga bersih ini disetahunkatL Penjabarannya sebagal berikut: 

X 100'Jo (2.4) 
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Seperti yang Ielah dijabarkan pada Bab 1 bahwa NIM (Net [nleres/ 

lvfargin) merupakan salah satu indikator untuk mengukur besarnya tingkat 

profitabilitas bank. Net Interest Margin dapat diinterpretasikan sebagai index 

kasar dari efisiensi bank. Meskipun rlemikian, bukan berarti penurunan rasio Ne1 

Interest Margin selalu memberikan sinyal menaikkan efisiensi. Penurunan NIM 

bisa mencerminkan kenaikan dari fungsi sistem perbankan. 

Dalam penelitian Demirguc-Kunt dan Huizinga (1999) yang menggnnakan 

data bank untuk 80 negara maju tian berkembang (tennasuk Indonesia) untuk 

kurun waktu tahun 1988 sampai dengan 1995, Ielah dibuktikan bahwa tingkat 

inflasi tian tingkat suku bunga riil merupakan determinan dari Net Interest 

Margin. Begitujuga penelitlan Hanson dan Rocha (1986) yang menggunakan data 

interest agregat dari 29 negara dalarn tahun 1975-1983 menemukan bahwa adanya 

kore)asi positif antata interest margin dan inflasi. 

2.3 Pcnelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai huhungan kinerja perbankan dalam bentuk rasto 

profitabiltas Net Interest Margin dengan keadaan makro ekonomi sudah dilakukan 

olah peneliti-peneliti sebelumnya. Berikut disaj ikan beberapa penjabaran 

penelitian empiris yang Ielah dipublikasikan di jurnal ilmiah. 

Penelitian dari Ho dan Saunders (1981) dengan menggunakan regresi 

cross-section mengenai detenninan dari Bank Interest Margin pada I 00 bank 

komersial utama di Amerika Serikat pada tahun 1976Q4-1979Q4. Hasil dari 

penelitian ini adalah spread suku bunga atau margin akan selalu ada. Juga 

ditemukan bahwa spread memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap 

tingkat suku bunga. Pada saat sampel dibagi 2 kelompok bardasarkan ukuran aset, 

maka bank yang lebih kecil asetnya memiliki spread 0,33% lebih besar daripeda 

bank yang asetnya lebih besar. 

Demirgnc-Kunt dan Huizinga (!999) menggunakan data Japoran keuangan 

dan neraca dari level data bank komersial dari data base bank scope yang 

disediakan IBCA untuk 80 negara maju dan berkembang pada tahun 1988 - 1995 
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dengan sekitar 7900 oberservasi bank komersial serta teknik estimasi dengan 

menggunakan Weighted Least Squares, menganalisis bagaimana karak:teristik 

bank dan overall banking environtment mempengaruhi bagaimana sistem 

perbankan sebagaimana dicenninkan dalam interest margin dan profitability bank. 

Salah salu basilnya menyebutkan bahwa apabila te<jadi inflasi maka diperlukan 

biaya yang linggi, lebib banyak transaksi dan seeara umum lebib banyak extensive 

branch network dan juga pendapatan yang tinggi dari bank float. Hubungan 

positif antara inflasi dan profitahilitas bank menyebabkan lebih banyak kenaikan 

pendapatan bank daripada pengeluaran bank dengan inflasi. Tingkat suku bunga 

riil yang tinggi sama artin)'l! dengan interest margin dan profitahilitas yang lebih 

tinggijnga, terutama di negara berkembang. 

Hawtrey dan Liang (2000) melakukan penelitian tentang perluasan 

literatur mengenai interest margin bank dengan menggunakan panel data terbadap 

14 negara OECD tahun l9S7-200L Hasil dari penelitian ini adalah bahwa Net 

Interest Margin dipengaruhi secara positif oleh kekuatan pasar, biaya operasionaJ, 

risk aversion, volatilitas suku booga, resiko kredit. jumlah kredit, implicit inleresl 

payments dan kualitas manajemen. 

Demirguc-Kunt, Laeven dan Levine (2003) melakukan penelitian 

dampak peraturan bank, struktur pasar dan institusi nasiona]terhadap rwt interest 

margin dan overhead cost dengan menggunakan data lebih dari 1400 bank pada 

72 negara tahun 1995-1999 dengan mengontrol kharakteristik spesifik bank, 

metode yang dlgunakan GLS. Hasil dan penelitian ini mengindikasikan semakin 

ketal peraturan untuk masaknya bank barn dan bank beraktivitas akan menaikkan 

biaya dari fungsi intermedtasi keuangan. lnflasi juga menekan kual, berdampak 

positif dan signiftkan terhadap margin bank dan biaya overhead. 

Chowdhury dan Siregar (2004) melakukan penelitian untuk Indonesia 

un1uk tahun 1950-1997 dengan model VAR (Vector Autoregression) untuk 

menganalisis hubungan inflasi dan pertumbuban ekonomi. Penelitian ini 

menemukan hubungan 2 arah antara inflasi dan pertumbuhan, tetapi ada beberapa 

bukti netralitas uang jangka panjang. Ini rnengakibatkan babwa inflasi tidak 

mungkin mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang. 

Berdasarkan pada model sederhana bahwa secara eksplisit adanya trade off antara 
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inflasi dan pertumbuhan. Ditemukan bahwa adanya ruang untuk tingkat inflasi 

yang lebih tinggi dari pada yang saat ini dijadikan target. Jadi penelitian ini 

memberi dukungan untuk lebih mengembangkan kebijakan campuran ekonomi 

makm. Pada akhirnya dalam keadaan ekonomi yang kurang baik, bank komersial 

dipeksa untuk menjaga tingkat kredit yang rendah, tetapi juga adanya tingkat suku 

bunga yang tinggi pada SBI, dikendalikan oleh kebijakan inflation targeting, akan 

memaksa bank komersial untuk menaikkan tingkat suku bunga deposito. lni akan 

mengurangi interest margin dan menarnbah permasalahan cash-flow pada sektor 

perbankan. 

Pene!itian Kannan, Narain dan Ghosh (2004) ingin mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi spreads of Scheduled bank komerSial di India 

dengan menggunakan data untuk periode !995-96 sampai dengan 1999-2000. 

Data yang digunakan time-series cross-section (pooled data). Model diestimasi 

dengan pendekatan Generalised Least Square (GLS). Hasil penelitian ini 

rnenunjukan bahwa ukuran bank tidak berkorelasi dengan spread yang !inggi, dan 

pendapatan bukan bunga yang tinggi dapat membuat bank mentoleransi spread 

yang lebih rendab. Berhubungan dengan variabel giro wajib minimumiGWM 

(giro pada bank sentral), ditemukan babwa modal memerankan pernn yang 

penting dalarn mempengaruhi spread pada se.ktor bank publik dan non-performing 

assets adalah penting secara umum diantara semua group perbankan untuk 

mempengaruhi spread. 

Azis dan Thorbecke (2004) melakukan penelltian menggunakan V AR 

· mengenai efuk dari shock nilai tukar dan tingkat saku bunga terbadap kredit bank 

di Indonesia bulan Aprill993- Januari 2002 terutama mengenai respon dari bank 

komersial domestik dan bank asing apakab berboda dalam merespon terhadap 

shock nilai tukar dan tingkat suku bunga. Hasil dari penelitian ini adalab 

penawaran kredit bank asing memiliki respon yang lebih rendah terhadap shock 

ekonomi makm dari pada penawaran kredit bank domestik. Bukti dari impulse

response function mengindikasikan bahwa shock tingkat suku bunga dan kurs 

mengurangi modal bank dan kredit bank lebih besar pada bank domestik daripada 

bank a.'ing. Penjelasan dari ha.,il ini adalah bank asing memberikan !credit kepada 
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nasabah yang lebih banyak dilindungi dari resiko nilai tukar, bank asing 

memberlakukan kebijakan manajemen resiko yang lebih baik daripada bank 

domestik, serta bank asing lebih kuat daripada bank domestik dalarn menghadapi 

bank runs yang bisa memaksa pengurangan kredit dan penguranganlikuiditas. 

Penelitian Claeys dan Vennet (2007) menginvestigasi determinan dar! 

interest margin bank di negara Eropa Timur dan Barat dengan menggunakan 1130 

bank dari 31 negara pada tahun 1994 sarnpai dengan 2001 serta metode OLS. 

Hasil dari penelitian inl adalah Ada hubungan negatif antara bagian aset bank 

pemerintah dengan NIM. Ada bnkit bahwa ada hubungan negalif antara inflasi 

dan jumlah kredit bank, ini memberi kesan bahwa margin bank akan turun jika 

inflasi lebih rendah. Efisiensi yang meningket akan menunmkan interest margin 

secara signifikan. Pada penelitian ini pengaruh lnflasi dan suku bunga berdampak 

positif dan signifikan terhadap Net Interest Margin. 

Terakhlr penelitian Valverde dan Fernandez (2007) menggunakan data 7 

negara eropa yaitu Jerman, SpanyoJ, Perancis, Beland~ Italia, lnggris dan Swedia 

tahun 1994-2001 unluk mengestimasi detenninan margin bank. Berdasarkan 

penelitian ini ditemukan bahwa resiko kredit, resiko likuiditas dan resiko suku 

bunga memiliki hubungan siguifikan meningketkan spread kredit terhadap 

simpanan karena bank dengan biaya yang besar cenderung beroperasi dengan 

margin yang besar. 

Berdasarkan penjabaran di atas terlibat bahwa lnflasi dan suku bunga 

memHiki bubungan positif dengan interest margin {Demirguc-Kunt dan Hu~ 

1999); tingket suku bunga yang tinggi mengurangi interest margin (Chowdhury 

dan Siregar, 2004), inflasi berdampak positif dan signifikan terhadap margin 

(Demirguc-Kunt, Laeven dan Levine, 2003), pengaruh inflasi dan suku bunga 

berdampak positif dan signifikan terhadap Net Interest Margin (Claeys dan 

Venne!, 2007). 

2.4 Posisi Penelitian 

Dari berbagai penelitian cmpiris di atas, model untuk menguji shock 

ekonomi makro terhadap Net interest Margin secara umum menggunakan variabeJ 

suku bunga, inflasi dan nilai tukar. Teknik estimasi yang digunakan bervariasi, 
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diantaranya OLS, GLS, Weighted Least Squares. pooled data, dan VAR. Untuk 

penelitian menggunakan V AR kasus di Indonesia, variabel yang digunukan inflasi 

dan pertumbuban ekonomi talmn 1950-!997 pada Chowdhury dan Siregar (2004); 

serta variabel nilai tukar, tingkat inflasi, indeks relfirn Bursa Efek Jakarta, tingkat 

suku bunga SBI 1 bulan serta modal bsuk serta kredit bank domestik dan bank 

asing pada April 1993 - Januari 2002 untuk penelitian Azis dan Thorbecke 

(2004). 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya penulis menggunakan data bulan 

Januari 2003 - Desember 2008 menggunukan variabel tingkat suku bunga SBI I 

bulan, tingkat harga, kurslnilai tukar rupiah terhadap U.S. dolar serta rasio Net 

Interest MarginMIM bsuk umum yang kemudian dibegi berdasarkan kelompok 

kepemilikan dengan tekalk estimasi V AR. Penulis menggunakan variabel NIM 

karena merupakan rnsio profitabilitas bsuk sekaligus efisiensi bank yang di 

dalanmya te!1Tlasuk pendapatan bunga bank yang diperoleh dari menyalurkan 

kredit dikurangi dengan beban bunga bank yang yang digunakan untuk membayar 

bunga dana pihak ketiga (DPK). Selain itu, bila dibandingkan dengan penelitian 

Azis dan Thorbecke (2004) yang hanya membagi bank menjadi dua jenis yaitu 

bauk domestik dan bauk asing, penulis membaginya !ebih spesifik lagi yaitu bauk 

persero, BUSN devisa, BUSN non devisa, bsuk BPD, bsuk carnpuran dan bsuk 

asing. 

Universitas Indonesia 

Analisis Hubungan..., Kumara Jati, FEB UI, 2009



BABin 

PERKEMBANGAN KINERJA PERBANKAl'l DI INDONESIA 

Seperti yang Ielah dijabarkan sebelumnya pada Bab I dan II bahwa Bank 

Indonesia membagi lembaga keuangan bank mejadi 6 kelompok bank berdasarkan 

kepemilikannya yaitu bank persero, bank BUSN devisa, bank BUSN non devisa, 

Bank BPD, bank carnpuran dan bank asing. Bah Ill membahas mengenai kinerja 

perbankan berdasarkan kepemilikan. 

3.1 Kinerja Bank Urnum Berdasarkan Rasio Keuangan 

Untuk mengevaluasi kineJja bank umum mak.a digunakan rasio-rasio 

keuangan sebagai berikut: 

3.1.1 Rasio NIM 

Seperti yang telah dijabarkan peda Bah I dan II, rasio Net Interest Margin 

(NIM) merupekan perbandingan antara pendapatan bunga bersih dengan rata-rata 

aktiva produktif, dimana pendapatan bunga bersih merupakan pendapatan bunga 

dikurangi beban bunga. Selain merupakan rnsio profitabilitas bank juga bisa 

digunakan untuk mengevaluasi risiko tingkat bunga serta mengevaluasi prospek 

usaha bank umum. Apabila angka NlM semakin besar, maka bisa dikotakan 

babwa bank semakin balk dan menguntungkan, tetapi di sisi lain jika selisih 

bunga semakin besar maka bisa diartikan bahwa perbankan kurang eftsien. 

Masalah ini bisa muncul karena skala usaha yang kecil, masalah internal 

perbankan seperti biaya operasional yang tinggi sebingga bank harus menaikkon 

tingkat bunga pinjarnan. Berikut disajikan rumus mencari NIM (sesuui SE 

No.6123IDPNP tanggal 31 Mei 2004). 

X 1 00'7: (3.1) 
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1adi untuk mendapatkan rasio NIM yang besar dibutubkan pendapatan bunga 

bersih yang besar. Berilrut ini ditampilkan perkembangan pendapatan bunga 

bersih bank berdasarkan kepemilikan. 

Gombar3.1 

l'erkembaogao Peodapatao Buaga Bersib Book Penero, Bank BUSN 

Devilia, Book BUSN Non Devilia, Bank BPD, Bank Compunm 

dan Book Asing Taboo %003-2008 
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Sumber: Balik Indonesia (data dio!Bh) 

II Bank Asing 

• Ban1t Campur.an 

•BankBPO 

a BUSN Non Oevisa 

• BUSN Devisa 

• Bunk Pcrsero 

Dari gambar di ataa terlihat bank persero memiliki peadapatan bunga 

bersih yang paling besar diantars bank lain sejak tabun 2003-2008 berturut-turut 

sebesar Rp.20A95 milyar, Rp.29.715 milyar, Rp.29A08 milyar, Rp.31.551 milyar, 

Rp.63.251 milyar, dan Rp.73.708 milyar. Dengan demikian, bankpersero dalam 6 

tabun mengalami kenaikan pandnpatan bunga bersih sebesar Rp.53.213 milyar 

atau 259,53%. Sebalilmya bank BUSN non devisa memiliki pendepatan bunga 

yang paling kecil selama tahun 2003-2008 berturut-turut sebesar Rp. 1. 5 16 milyar, 

Rp.L718 milyar, Rp.975, Rp.l.512 milyar, Rp.2.333 milyar dan Rp.2.512 milyar. 

1adi pada bank non devisa dalam 6 tabun tetjadi kenaikan pendepatan bunga 

bersih sebesar Rp.996 milyar atan 65,69"1... 
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Selain melihat pendapatan bersib, perkembangan NIM juga dipengaruhi 

oleh rata-rata aktiva produktif Berl.kut ini ditampilkan perkembangan rata-rata 

aktiva produktifbask berdasarkan kepemilikan. 
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Gambar3.2 

Perkembangan Rata-rata Aktiva Produktif Bank Persero, 

Bank BUSN Devisa, Bank BUSN Non Devlsa, Bank BPD, 

Bank Campuran dan Bank Asing Tabunl0034008 

--.... -. 

111 Bank Asing 

• Bank Campuran 

aBankBPO 

a BUSN Non Devisa 

• BUSN Dcvisa 

• BankPerscro 

2003 2004 2005 2006 2007 2008 

Sumber: Bank Indonesia (data diolah) 

Berdasarkan gambar di allis, bask persero memiliki rata-rata aktiva 

produktif paling tinggi pads. tahun 2003, 2004, 2005, 2006; serta kedua tertinggi 

pada tahun 2007 dan 2008 berturut·turut yaltu: Rp.485.584 milyar, Rp.476.741 

milyar, Rp.508.234 milyar, Rp.545.857 milyar, RP 620.357 milyar dan 

Rp.718.802 milyar. Jadi pada bask persero dalam waktu 6 tahun terjadi 

peningkatan rata-rata aktiva produktif sebesar RP· 233.218 milyar atau 48,02%. 

Kemudian pads. bask BUSN devisa pada tahun 2003, 2004, 2005 dan 2006 

memiliki rata-rata aktiva produktiflredua tertinggi aerta pada tahun 2007 dan 2008 

memilild rata-rata aktiva produktif tertinggi deng1l.!l data berturut-!Urut sebagai 
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berikut: Rp.371.419 milyar, Rp.410.859 milyar, Rp.465.494 mi!yar, Rp.532.221 

milyar, Rp.633.330 milyar, dan Rp.745.930 milyar. Jadi ada kenaikan rata·rata 

aktiva produktif pada bank BUSN devisa selama 6 talmn sebesar Rp.374.511 

milyar atau 100,83%. 

Lalu yang memiliki rata-rata aktiva produktif paling keoil yaitu bank 

BUSN non devisa dari tahun 2003-2008, datanya berturut-turut yaitu: Rp.20.485 

milyar, Rp.20.158 milyar, Rp.l8.213 milyar, Rp23.390 milyar, Rp.29.256 milyar, 

dan Rp.35.081 milyar. Jadi pada bank BUSN non devisa dalarn waktu 6 1ahun 

teljadi kenaikan rata-rata aktiva produktif sebesar Rp.J4.596 milyar atau 71,25%. 

Berdasarkan penjabaran di atas terlihat bahwa bank persero dan bank 

devisa merupakan bank yang mempunyai pendapatan bunga bersih dan rata-rata 

aktiva prndnktif terbesar dibandingkan bank lain. Oleh karena itu hal ini 

mengindikasi bahwa rasio NIM bank pcrsero dan bank devisa yang paling 

mempengaruhi rasio NIM bank umum. 

3.1.2 Ftasio C:i\Ft 

Capital Adequacy Ratio (CAR} atau rasio kecnkupan modal merupakan 

perbandingan antara modal dengan aktiva tertimbang menurut resiko (ATMR). 

Angka standar rnsio CAR yang disepakali adalah minimal 8% agar suatu bank 

dikatakau sebat. Berikut disajikan rumus mencari rasio CAR (sesuai SE 

No.6123/DPNP tanggal 31 Mei 2004). 

(3.3) 

Modal dibagi dua jenis yaitu modal inti dan modal pelengkap. Modal inti 

diperhitungkan dengan fnktor pengunmg berupe goodwill yang ada dalam 

pembukuan bank. Modal inti dibagi menjadi dua yaitu modal disetor dan 

cadangan tambahan modaL Modal disetor yaitu modal yang te1ah disetor secara 

efektif oleh perniliknya. 
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Dalam cadangan tambaban modal terdapat falctor penambab dan 

pengurang. Faktor penambab yaitu agio sabam (selisih antara lebih setoran modal 

yang diterima oleh bank sebagai akibat harga sabam yang melebihi nilai 

nominalnya), modal sumbangan (modal yang diperoleh kembali dari sumbangan 

sabam, termasuk selisih antara nilai yang tercatat dengan berga jual apabila sabarn 

tersebut dijual, serta modal yang berasal dari donasi pihuk luar yang diterima oleh 

bank), cadangan umum (cadangao PPAP/Penyisihan Penghapusan Aktiva 

Produktif yang dibentuk dari penyisihan laba yang ditalum atau dari !aha bersih 

setelab dikurangi pajak, dan mendapat pernetujuan rapat umum pemegang sabam 

atau rapat anggota sesuai dengan ketentuan pendirian atau anggaran dasar masing

masing bank), laba tahun lalu (seluruh laba bersih tahun-tahun yang lalu sete!ah 

diperhitungkan pajak, dan belum ditetapkan penggunaannya oleh rapat umum 

pemegang sabarn atau rapat anggota, dalam bal ini bank mernpunyai saldo rugi 

tahun-tahun lalu, maka seluruh kerugian mejadi falctor pengurang dari modal inti), 

laba tahun beijalan (!aha yang diperoleh dalam tahun beka beijalan setelah 

dikurangi taksiran utang pajak), selisih lebih penjaberan laporan keuangan kantor 

eabang luar negerl~ serta dana setoran modal. Modal pelengkap terdiri atas 

cadangan revaluasi aktiva tetap, cadangan umum PPAP, modal pinjaman, 

pinjaman suberdinasi dan peningkatan nilai pnnyertaan pnrtofolio yang tersedia 

untuk dijual setinggi-tingginya 45%. 

Bilangan pembagi dalam perhitungan CAR yaitu ATMR, yang terdiri atas: 

(1) aktiva neraca yang diberikan bobot sesuai kadar resiko kredit yang melekat, 

dan (2) beberapa pos dalam ojJ-bQ/ance sheet yang diberikan bebet sesuai dengan 

kadar resiko kredit yang melekat Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gamber 

mengenai bagan struk"tur modal bank umum sebagai berikut. 
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Gambar3.3 

Bagan Struktur Modal Bank Umum 

Modal 

Modal Modal 
Inti Pelengkap 

Modal Cadangan f-
Cadangan 
Revaluasi 

Dis:etor Tambahan Aktiva 
Modal 

Cadangan Umum 

f-
PPAP (makslmal 

Faktor penambah: agio Faktor pengurang: 1,25% dari ATMR) 

saham, modal sumbangan, disagio, rugi tahun~ 
cadangan umum modal, tahun lalu, rugi tahun 
laba tahun-tahun lalu f- Modal Pinjaman 

setelah diperhitungkan 
berjalan, selisih 

pajak, laba tahun berja!an 
kurang penjabaran 

setelah dfperhitungkan laporan keuangan Pinjaman 

taks!ran pajak {SO%},. selisih kantor cabang di luar - Subordinasi 

tebin penjabaran laporan negeri~ penurunan 
(maksimaiSO% darl 
modal inti) 

keuangan kant or tabong nllal penyertaan pada 
luar negeri, dana setoran portofolio yang Peningkatan nlla! modal 

tersedia untuk dijual penyertaan portofulio 

'-
yang tersedia untuk dijual 
setinggH!ngginya 45% 

Sum.ber: Bank Indonesia (data diolah) 

Selanjutnya akan ditampilkan gambar perbandingan CAR bank umum 

yang dibedakan berdasarkan kepemilikan bank di bahwa ini. 
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Gambar3.4 

Perkembangan Rasio CAR Bank Persero, Bank BUSN Devisa, 

Bank BUSN Non Devisa, Bank BPD, Bank Campuran 

dan Bank Asing Tabun 2003-2008 

-~···· 

-·~· 
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-Rata-rata -aankPersero -BUSN De\fiS<J -SUSN Non Oevisa 
-SPD -Bankcampuran -BankAsing 

Sumber. Bank Indonesia (data diolah) 

Berdasarkan gambsr di alas terlihat bahwa pada tahun 2003 CAR tertinggi 

adalab bank campuran sebesar 32,65% dan terendab adalab bank non devisa 

sebesar 14,99%; tahnn 2004 CAR tertinggi tetap bank campuran tetapi menunm 

menjadi 28,35% dan terendab tetap bank non devisa sebesar 16,3%, tahun; tahun 

2005 CAR tertinggi tetap bank campuran sebesar 28,78% dan terendab tetap 

BUSN non devisa sebesar 15,32%; tahun 2006 CAR tertinggi tetap bank 

campuran sebesar 30,78% dan terendah berubah menjadi bank BPD sebesar 

19,12%; tahun 2007 CAR tertinggl tetap bank campuran sebesar 28,22"/o dan 

terendab berubah menjadi bank persero sebesar 17,85$; terakbir tahun 2008 CAR 

teninggi berubah menjadi bank asing sebesar 29,06% dan terendab tetap bank 

persero sebessr 14,31%. 

Bank campur.an sejak tahun 2003-2007 memiliki CAR paling tinggi. Hal 

ini menunjukksn bank campuran paling sebat dan memiliki reslko modal paling 

kecit Reslko modal ini berkaitan dengan ketidakmampuan bank unmk memenuhi 

komitmen-komitmen usaba, ksrena kmidakmsmpuan menyediakan modal yang 
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menculrupl (Manutung, 2004:150). Meskipun demlklan secara garis besar kondisi 

rasio CAR selun!h kelompuk bank berada di kondisl sehat karena di aw 8%. 

3.1.3 .Rasio ROA 

Retum On Assets (ROA) adalah angka yang menunjokkan berapu besar 

relatif laba bersih terbadap total aset. Rasio ROA memberikan gambaran tentang 

prospek usahs bank umum yang mendorong inveslor untuk menanamkan 

uangnya Berilrut clisajikan rumus mencari rasio ROA (sesuai SE No.6/23/DPNP 

tanggal31 Mei 2004). 

ROA = labasob•lum pajak da!am 1~ bula• torakhir X lOO% (3.4) 
¥ata-:'l"ata aktiutt ~lam p~Ytod11 yaflg sama 

Berikut ini disajikan gambar purkembangan rasio ROA berdasarkan 

kepumilikan bank. 
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Gambar3.5 

Perkembangan Rasio ROA Bank Penero, Baak BUSN Derioa, 

Bank BUSN Non Devisa, Bank BPD, Bank Campuran 

dan Bank Asing Tahun 2003-2008 

- R<.~lil-r.Jti! 

-BankPcrsC'fo 

-BUSN Oevisa 

-susN Non Devisa 

-BilnkBPD 

-Bank<:ampuran 
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Slllllber: Bank Indonesia (dato dioloh) 
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Berdasarkan gambar di atas, pada tahun 2003 rasio ROA yang paling 

tinggi 2003 adalah kelompok bank asing yaitu 4,4%, sedangkan yang terendah 

kelompok bank BUSN non devisa yaitu 0,95%. Tahun 2004 rasio ROA paling 

tinggi tetap kelompok bank asing yang mengalami peningkat:an menjadi 5,22%, 

sedangkan yang terendah tetap kelompok bank BUSN non devisa yang 

mengalarni peningkatan menjadi 2,79%. Pada tahun 2005 rasio ROA yang paling 

tinggi berubah menjadi kelompok bank BPD sebesar 3,38%, sedangkan yang 

terendah tetap kelompok bank BUSN non devisa yang mengalarni penurunan 

menjadi 0,96%. Tahun 2006 rasio ROA yang paling tinggi kembali ke kelompok 

bank asing sebesar 4,35%, sedangkan yang terendah tetap kelompok BUSN non 

devisa yang mengalami kenaikan menjadi 2,08%. Pada tahun 2007 rasio ROA 

yang paling tinggi tetap kelompok bank asing yang mengalarni penurunan 

menjadi 3,83%, sedangkan yang terendah berubah menjadi kelompok BUSN 

devisa sebesar 2,44%. Terakhir tahun 2008 rasio ROA yang paling tinggi tetap 

kelompok bank asing sebesar 3,89%, sedangkan yang terendah tetap kelompok 

BUSN devisa sebesar 1,25%. 

3.1.4 Rasio BOPO 

Rasia biaya operasional pendnpatan operasional (BOPO) merupakan 

perbandingan total beban operasional dengan total pendapatan operasional dimana 

rasio dihitung per posisi (tidak disetahunkan). Berikut disajikan rumus mencari 

rasio BOPO (sesuai SE No.6/23/DPNP tanggal31 Mei 2004). 

BOPO = (3.5) 

Supaya lebih mempermudah penjelasan rasio BOPO maka berikut ini 

adalah perkembangan rasio BOPO dari tahun 2003-2008. 
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Gambar3.6 

Perlrembangan Rasio BOPO Bank p.,.. • ...,, Bank BUSN Devisa, 

Bank BUSN Non Devisa, Bmk BPD, Bank Campuran 

dan Bank Asing Tahuo 2003-2008 
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Berdasarkan gambar di atas, pada tahun 2003 rasio BOPO yang tertinggi 

adalah kclompok bank BUSN non devisa aebesar 95,33%, sedangkan yang 

terendab kelompok bank campwan sebesar 79,15%. Tabun 2004 rasio BOPO 

yang tertinggi pada kelompok bank BUSN non devisa yang te!jadi penuruan 

menjadi 83,94o/o, ,..U.nglam terendab pada ke1ompok bank BPD. Pada tahun 2005 

rasio BOPO tertinggi maslh pada kelompok bank BUSN non devisa yang 

mengalami kenaikan menjadi 97,48%, sedangkan terendab berubab menjadi bank 

campuran aebesar 74,92%. Tabun 2006 rasio BOPO tertinggi berubab menjadi 

bank persero sebesar 97,05%, aedangkan terendab pada ke1ompok bank BPD 

aebesar 76,15%. Tabun 2007 rasio BOPO teninggi pada bank persero berubab 

menjadi 90,6S%, terendab maslh pada bank BPD sebesar 76,06%. Terakbir tahun 

2008 rasio BOPO tertinggi berubab menjadi kelompok bank BUSN devisa dengan 

93, 76o/o, sedangkan terendab pada kelompok bank BPD dengan 73,05% 
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3.1.5 Rasio LDR 

Rasio Loan to Deposit l/atio (LDR) merupakan perbandingan antara !credit 

dan dana pihak ketiga (DPK). Berikut disajikan disajikan rumus mencari rasio 

LDR (sesuai SE No.6/23/DPNP tanggal31 Mei 2004). 

LDR = krodit X 100% 
dana ptho.k kQttga 

(3.6) 

Kredit merupakan total !credit yang diberikan kepada pihak ketiga (tidak 

termasuk antara bank), sedangkan dana pihak ketiga mencakup giro, tahungan, 

dan deposito m.asyarakat (tidak termasuk antar bank). Betikut ini disajikan gambar 

mengenai perkembangan rasio LDR berdasarkan kelompok kepemilikan bank. 

Gambar3.7 

Perkembangau Rasio LDR Bank Persero, Bank BUSN Devisa, 

Balik BUSN Noo Devisa, llank BPD, llank Campuran 

dan Bank Asing Tabun 200)..2003 

-Rat<~-mt~ 

-Sank Persero 

-BUSNOevisa 

-BUSN Non Oevisa 

-Bani<.SPD 

-Bank campuran 

-B<lnkAsing 

2003 2004 2005 2006 2007 2008 

Sumher; Bank lndon<:sia (data diolah) 

Berdasarkan gambar di alas terlihllt bahwa Il!Sio WR pada tabun 2003 

yang tertinggi pada kelompok bank campumn sebesar 74,1%, sedengkan terandab 

pada kelompok BUSN devisa sebesar 40,41%. Rasio LDR tahun 2004 yang 
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tertinggi masib pada kelompok bank carnpuran yang mengalarni kenaikan menjadi 

75,56%, sedangkan yang terendah masih pada kelompok BUSN devisa yang 

mengalarni poningkatan menjadi 46,23%. Rasio LDR pada talllln 2005 yang 

tertinggi mengalarni perubahan menjadi kelompok bank BUSN non devisa pada 

82,48%, sedangkan yang terendah juga mengalami pernbahan menjadi kelompok 

bank BPD pada 46,96%. Tahun 2006 rasio LDR tertinggi kembali lagi te~adi 

pada bank campuran yang mengalami kenaikan menjadi !13,66%, sedangkan 

terendah tetap pada kelompok bank BPD sebesar 43,33%. Pada tahun 2007 rasio 

LDR tertinggi letap pada kelompok bank campuran yang mengalami penurunan 

menjadi I 06,53%, sedangkan terendah tetap pada kelompok bank BPD yang 

mengalami kenaikan menjadi 53,.53%. Tahun 2008 rasio LDR tertinggi pada bank 

campuran yang tunm menjadi 98,63%, sedangkan terendah masih pada bank BPD 

yang meningkat menjadi 67,28%. 

3.1.6 Rasiu NPL 

Non Performing Loan (NPL) atau rasio kredit bermasalah merupakan 

perbandingan antara kredit dalam kualitas kurang lancar, diragukan dan macet 

dengan total kredit. Berikut disajikan disajikan rumus. rnencari rasio LOR {sesuai 

SE No.6123/DPNP tanggal31 Mei 2004). 

Data Non Performing yang ditampilkan merupakan Non Performing gross, 

yaitu tanpa mernperbltungkan penyisihan yang dibentuk untuk mengantisipasi 

resiko kerugian. Jika rasio NPL suatn bank makin kecil make dikatakan bank 

makin sehat karena kredit bennasalahnya makin kecil. Berikut disajikan 

perkembangan rasio NPL. 

Universitas Indonesia 

Analisis Hubungan..., Kumara Jati, FEB UI, 2009



Gambar3.8 

Perkembangan Raaio NPL Bank Persero, BIUik BUSN Devisa, 

Bank BUSN Non Devisa, Bank BPD, BIUik Campuran 

dan Bank Alling Tahun 2003-2008 
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Berdasarkan gambar diatas, tahun 2003 rasio NPL tertinggi pada bank 

campuran sebesar 11,95%, sedangkan terendah pada bank BPD sebesar 1,74%. 

Tahun 2004 rasio NPL tertinggi masih pada bank campuran sebesar 6,36%, 

sedangkan terendah masih paa bank BPD sebesar 1,74%. Pada tahun 2005 rasio 

NPL tertinggi berubah ke bank persero sebesar 14, 75%,sedangkan terendah tetap 

pada bank BPD sebesar 1,86%. Tahun 2006 rasio NPL tertinggi tetap pada bank 

persero yang turun menjadi 10,7"/o, sedangkan terendab tetap pada bank BPD 

yang turun menjadi 1,59%. Pada tahun 2007 rasio NPL tertinggi tetap pada bank 

persero yang turon menjadi 6,5%, sedangkan terendah berubab pada kelompok 

bank eampuran menjadi 1,58%. Terakbir tohun 2008 rasio NPL tertinggi berubah 

pada kelompok bank asing pada 5,83%, sedangkan terendah pada bank BPD 

sebesar 1,41%. 

3.2 Perkembangan Klnerja Perbaokan Dl Indonesia Dibedakan Berd81larkan 

Kelompnk Kepemilikan Bank 

Berdasarkan uraian di alas, maka penulis akan merangkum perkembangan 

kinelja perbankan di Indonesia seiams perinde penelitian tahun 2003 sarnpai 
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dengan tahun 2008 berdasarkan kelompok kepemilikan bank. Berikut ini 

rangkuman perkembangan kine~a perbankan menurut rasio keuangan. 

Tabe13.l 

Perkembangan Kioerja Perbankan di Indonesia Menurut Rasio Keuangan 

NIM, CAR, ROA, BOPO, LDR, dan NPL Tahnn 2003-2008 Berdasarkan 

Kelompok Kepemilikan Bank 

, RASIO NIM f£;-03 04 OS 06 07 .. 04 OS 06 07 08 

4.5 5.8 5.7 5.8 5.8 5.7 19.4 19.4 19.3 21.3 i 19.3 16.8 
1 Bank 

6.2 5.8 6.0 6.1 18.2 20.7 19.4 21.2 ln.9 14.3 4.5 5.8 
BUSN 
Oevlsa 4.6 5.4 5.2 5.7 5.4 5.3 20.3 18,1 16.9 19.8 18.2 114.8 

I Devlsa 7.4 8.5 5.4 6.8 8.0 7.3 15.0 116.3 15.3 19.3 23.1 ! 24.4 

BPD 8.4 . 10.5 9.6 8.2 7.2 8.5 19.1 119.1 19.2 19.1 18.4 116.8 
Bank 

3.5 3.5 3.8 4.6 4.0 3.8 32.7 I 28.4 28.8 30.8 28.2 I 2s.o 

:: 4.6 4.4 4.8 4.9 4.7 4.3 17.6 116.5 21.9 24.5 24.0 I 29.1 

RASIO ROA IBOPO 
no"'~ 103 04 OS 06 07 .. I o• 104 los 06 07 08 

2.6 3.5 2.6 2.6 2.8 2.3 88.1 I 76.6 89.5 87_0 • 84.1 88.6 

~ 2.7 3.5 2.5 2.2 2.8 2,7 92.1 75.7 95.2 97.1 90.7 89.9 

2.2 3.1 2.2 2.4 2.4 1.3 86.6 78.3 88.3 82.5 I 81.9 93.S 

=on 
1.0 2.8 1.0 2.1 3.0 2.2 95.3 83.9 97.5 92.3 lsa.6 86.7 

, 8PD 3.1 4.0 3.4 3.4 3.1 3.7 80.4 73.9 76.2 16.2 I 76.1 I 73.0 
Sank 

3.4 3.0 3.3 3.7 3.1 2.9 79.2 77.0 74.9 79.1 I 79.8 183.6 

I:;',! 4.4 5.2 2,9 4.4 3.8 3.9 81.9 75.7 82.8 81.2 I so.o . 83.4 

IRASIO I.DR NPL 
03 104 OS 106 07 los 03 04 OS 06 107 los 
43.5 150.0 59.7 61.6 66.3 i 74.6· 6.8 4.5 7.6 6.1 4.1 3.2 

I~ I 41.6 ~ 49.9 51.Q 59.9 62.4 1703 7.3 5.9 14.8 10.7 6.5 3.7 

I 40.4 ~ 46.2 73.3 60J) 67.2 I 74.7 5.5 3.0 3.2 3.7 2.6 2.7 =--I 62.7 168.7 182.5 78.3 78.3 I 81.7 3.6 4.1 4.3 3.1 1.9 1.7 

BPD I 48.2 i 53.4 147.0 43.3 53.5 I 67.3 1.7 1.7 1.9 1.6 1.7 1.4 
Bank 

I 74.1 I 1s.6 i 76.8 113.7 1106.5 198.6 12.0 6.4 3.9 3,6 1.6 2.0 
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Berda.sarkan !abel di ata.s terlihat adanya indikasi bahwa perl<embangan 

kinerja perbankan berda.serkan rasio keuangan di Indonesia relatif stabil, 

meskipun ada rasio tertentu yang mennnjukan adanya fluktuasi. Stabilitas kinerja 

perbankan tersebn! terutama terlibat dalam hal ra.sio NIM rata-rata bauk umum 

(ta~un 2003-2008 yaitu: 4,5%, 5,8%, 5,7%, 5,8%, 5,8%, dan 5,7%); rasio ROA 

rata-rata bauk umum (tabtm 2003-2008 yaitu: 2,6%, 3,5%, 2,6%, 2,6%, 2,8%, dan 

2,3%); dan ra.sio BOPO rata-rata bank umum (tabun 2003-2008 yaitu: 88,1%, 

76,6%, 89,5%, 87o/o, 84,1% dan 88,6%). Jadi pada saat rasio ROA mengalami 

peningka!an dari tahun 2003 ke tabun 2004 sebesar 9o/o, terjadi juga peningkatan 

rasio N1M pede tabun yang sama sebesar 13%, sebaliknya rasio BOPO 

meogalami peom:unan sebesar 11,5"/i. Begitu juga sebaliknya dari tabun 2004 ke 

tabun 2005 pada saat rasio ROA mengalami penurunan sebesar 2,5%, terjadi pula 

penurunan ra.sio N1M sebesar 9%, sebaliknya rasio BOPO mengalami kenaikan 

sebesar 12,9%. Sadangkan pada tabun 2006-2008 N!M relatif stabil, tetapi ra.sio 

ROA dan BOPO berfluktuasi. 

Berikolnya ra.sio CAR re1atif stabil dari tahun 2003-2007, meskipun agak 

meningkat sedikit di tahun 2006, dan ternkhir tahun 2008 memuun. Hal in.i 

berbeda dengan rasio LDR yang dari tahun 2003-2008 mengalami peningka!an 

sekitar 31,1 %. Ternkhir rasio NPL mengalami kecenderungan mennrun meskipun 

pada tahun 2005 merupakan nilai tertinggi, tetapi tabun 2008 mernpakan rasio 

NPL terendab sepanjang periode penelitian. 
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BABIV 

METODOLOGI PENELITIAN 

t'ada bab ini akan dijabarkan mengenai prosedur pelaksanaan penelitian 

dari identifikasi variabel penelitian, data, dan sumber data; spesifikasi model; uji 

stasioner; penentuan panjang lag; estimasi V AR (Vector Autoregression); uji 

stabilitas; serta Innovation Accounting yang terdiri dari Impulse Response 

Function dan Variance Decomposition. Penulis menggunakan estimasi V AR 

karena menurut Sims (1982) terkadang teori ekonomi kurang bisa menjelaskan 

secara tepat bentuk spesifikasi untuk: hubungan dinamis antar variabel, maka 

digunak:an V AR yang mengasumsikan semua varibel dianggap sebagai variabel 

endogen. 

4.1 ldentifikasi Varia bel Penelitian, Jenis Data dan Somber Data 

Perkembangan sektor keuangan/perbankan terjadi karena adanya banyak 

kegiatan dari berbagai lembaga keuangan/perbankan, maka dari itu tidak bisa 

diukur dari satu variabel. Dalam penelitian ini terdiri dari 4 variabel yang 

mewakili kondisi makro ekonomi dan sektor perbankan. 

4.1.1 ldentifikasi Varia bel Penelitian 

Variabel yang dpergnnakan pada penelitian ini adalab: 

I. Varia bel tingkat suku bunga SBI (Sertifikat Bank Indonesia): 

merupakan tingkat snkn bunga Sertifikat Bank Indonesia pada target 

lelang 30 hari 

2. V ariabel in IHK: merupakan bentuk logaritma natural dari perubaban 

lndeks Harga Konswnen (IHK.). 

3. Variabelln knrslnilai tukar rupiab terhadap dolar Amerika: merupakan 

bentuk logaritma natural dari knrslnilai tukar rupiab terbadap dolar 

Am erika. 

4. Variabel Net Interest Margin bank wnwn, yang kemudian dapat 

dibedakan menjadi Net Interest Margin bank persero, BUSN devisa, 

BUSN non devisa, bank BPD, bank campuran dan bank asing. NIM 
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merupakan persentase perbandingan pendapatan bunga bersih dibagi 

dengan rata-rata aktiva produktifbonk. 

Pemilihan keempat variabel sebagai variabe! penelitian berdasarkan 

dugaan saling keterkaitan antara tingkat suku bunga SBI, In IHK, Jn kurs rupiah 

terbadap dolar Amerika dan Net Interest Margin. 

4.1.2 Jenis Data dan Sumber Data 

Jenis data yang dipergunakan pada penelitian ini adalab data time series 

bulanan periode tabun 20<t3MQI-2008MI2 yang dipero!eh dari berbagai sumber, 

seperti statistik perbankan Bank Indonesia, Statistik Ekonomi dan Keuangan 

Indonesia (SEKI) Bank Indonesia, International Financial Statistics (IFS) 

bulanan dan BPS (Biro Pusat Statistik). Periode ini dipilih karena sebelum tabun 

2003 yaitu pada tabun 2002 pembedean bank urnum berdasarl<an kelompok 

kepemilikan bank adalah 8 bank yaitu bank persero, BUSN devisa, BUSN non 

devisa, bank BPD, bank campuran, bank asing, bank take over (BTO) dan bank 

recapt. Jadi penulis memilih perinde dari 2003MOI sampai dengan 2008M12 

karena pemhedaan bank umnm berdesarkan kelompok kepemilikian bank adalah 6 

bank, yaitu bank persero, BUSN devisa, BUSN non devisa, bank BPD, bank 

campuran dan bank asing, serta pada periode tersebut kondisi perbankan sudab 

relatif stabil. 

Tabel4.1 

Data yang Digunakan 

No Variabel Dalinisi Sumber 

Operasional Data 

I Tingkat suku bunga nominal SBI Bl!IFS 

(SBI bulanan) 

2 Logaritmanatura!IHK bulanan LIHK BPS 

3 Logaritma natural Kurs Rp terbarisp LER Bl/IFS 

U.S. dolar 

4 Net Interest Margin bank umum NlM BI 
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5 Net Interest Margin bank persero NIMPER BI 

6 Net Interest Margin bank BUSN devi NiMDEV Bl 

7 Net Interest Margin bank BUSN non NIMNDEV Bl 

devisa 

8 Net Interest Margin bank BPD NIMBPD BI 

9 Net Interest Margin bank =npuran NIMCAM BI 

10 Net Interest Margin bank asing NIMAS BI 

Sumber. hasd olahan penulis 

Software yang diguna.kan dalam pengolahan data ini adalah EVIEWS 5.1. 

Penulis menggunakan &ftware ini karena membantu mengestimasi dengan 

menggunakan V AR, terutama pada saal uji stasioneritas, penentuan panjang lag, 

serta Innovation Accounting. 

4.2 Spesifikasi Model 

Dalam mengestimasi deta tersebut digunakan persamaan V AR nntuk 

variabel suku bnnga SBI, tingkat barga, lrurs dan rasio NIM depat ditulis sebagai 

berikut: 

• Model 1: Hubungan I!SBI, t:.LIHK, !J.LER dan tlNIM 

!JSBi, = a,.0 + 1:::,, aA1 l!.SBl,_, + E:;., <rA2 tlLIHK,_, + 
Ei~ 1 aAi !J.LER,_, + ~:;,, aA4 /1,VIM,_,- ,., 

t.LlHK, = «so+ 1:;':1 a81 l!.SBl1_, + L;j;., «82 !J.LIHK,_, + 
1:~.1 a., IlLER,_, + I:~., a64 MUM,_,+ E., 

IlLER,= «co+ Lr., ace l!.SBI,_, + l:~.c «a !J.LIHKc-; + 
I:r., aca ALERt-• + I::;,, ac• MUM,_, + <a 

!1NlM, = aD,+ l:~.1 «01 !lSBI,_, + 1:1~1 a, i!.LlllK,_, + 
L:;;., a01 !J.LER,_, + I:f.1 a,. t.NIM,_, + '"' 

(4.1} 

(4.2} 

(4.3} 

(4.4} 
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• Model2: Hubungan fJSB!, (J.L/HK, ilLER dan !J.Nlil-fPER 

flSBI, ~ au,+ E[.1 anllSB/1_, + E;;., C1zo /',L/HK,_, ..

~~;,,a, oUR,_1 + 2:[.1 an il.NIMPER,_, + <r: 

tlLiHK, = a,0 + "L:'.,anllSBI,_, +I;"~, a., :lWfK,_, + 
Zi~, a;; :'!.i.ER,_, + 2:;!,, a,,. fl11il.\1PER,_ + <,, 

ilLER,= ll'oo + ~:';. 1 aa1 liSBI,_, + 2::~, aG2 llL/HK,_, + 
2:7,1 a63 nLER,_, + I:r., aa4 l!JVIMPER,_, + 1:11, 

l!NJi~ciPER, = a,;o + 2:[;.,1 a"' flSBl,_, + 2:~, ar.2 !lLlHK,_, + 
E!:, a_"' !JLER,_i + z:~. aH4l!NJMPER,_, + '"' 

• Model3: Hubungan l!SBI, 11LIHK, 11LER danilNIMDEV 

t:.SBI, = tt10 + z::,;,, an flSBl,_, + E;~, u;2!lLlliK,_, + 
L~., a, llLER,_, + r;~, a,.l!.NIMD/3'1,_,-'- <it 

llLiHK, = a:10 + E~, allllSBl,_, + I?., a;2 llLIHK,_, + 
z;;;,,a11 IlLER,_,+ I:~.,11,4 !l.NfMDEV,_, + 0: 

llLER, = aK, + 2:(.1 aK1 !lSBI,_, + E(.1 "'cz flLlHK,_, + 
L/.1 am ().LER,_, + z.:;:_, aK4 llN!MDEV,_, + <Kt 

l!.N/f1DEV, = a,o + Z.:;., «u t:.SBl,_, + i:(,1 a11 ALlffKH + 
2:;'.1 au IlLER,_,+ I::;, a,. flNIMDFV,_, + <u 
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(45) 

(4.6) 

(4,7) 

(4.8) 

(4.9) 

(4.10) 

(4.11) 

(4.12) 
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• Model4: Hubungan !158 !, f',L/HK, l1LER dan !',N!MN DEV 

Jl.SBI, = a"0 + 2:;':, r1.,,, !\SBI,_, + L:;':, a_,12 t.LIHK,_, + 
E:~, a"' l!.LER,_, +I::;,, a"'4 l!.NIMND£V,_, + <,, 

l!.L/HK, = a"0 + I;':, crnl!.SBI,_, + I:;;,, a _ _, t.LIHK,_, + 
I:':, a,,., !1LER,_, + I:'=, as4 !1NIMNDEV,_, + <,, 

I!.LER, = U 00 + I;'=, a01 C!SBI,_, + I~;,1 a02 t.LIHK,_,-
2:;':., a03 flLER,_, + I;~, a0_, llNIMNDEV,_, + <0 , 

!!.N/11.VDE'1, = ape+ L:;;,, ap1 l!.SBI,_, + l:[;,1 a,2 !!.LJHK,_, + 
I;':., Un !'.LER,_, + L:;;,, Clp4 i!.lli[;>tNDEV,_, + Ept 

• ModelS: Hubungan !1581, l1L/HK, l1LER dan !iNJMBPD 

/JSBI, = aQo + I£',1 rrQ1 t;SB I,_, +I;',, aQ2 t.LIHK,_, + 
I?o: aq3 MER,_,+ I~;, 1 aQ, t;NIMBPD,_, + Eq; 

t.LIHK, = aRo + L:;>,, a." !!.SBT,_, + 2:;',1 aR2 f1L!HK,_, + 
I?;, aR3 l!.LER,_, + I~~, a., f1NIMBPD,_, + ~., 

MER, = «so + L:;~, an /JSBI,_, + I;'=, «52 f1LlffK1_ 1 + 
L~o1 a53 l!.LER,_, + L:;'=, a5, f1N/MBPD,_, + Est 

J1NIMBPD, = Uro + I;',, «nl!.SBI,_, + Ifo: «nl!.LIHK,_, + 
I;;,, ar,I!.LER,_, + r:~, Ur• f1NIMBPD,_, + Est 
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(4.13) 

(4.14) 

(4.15) 

(4.16) 

(4.17) 

(4.18) 

(4.19) 

(4.20) 
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• Model6: Hubungan I:SBI, !1LIHK, !1LER dani!.NlMCAM 

!!.SBI, = l1uo + Ii~, «u1 !lSBI,_, + I;'o, lluo ALIHK,_, + 
l:;';,,a03 ALETI,_, + 1::~, au, t;NJMCAMt-t + <u1 

flLIHK, = «vo + Er=, a,,,ilSBI,_, + 1:;;., a,,, !'!.LIHK,_, + 
Ei'..1 «v3 ALER,_; + Ei~, a1•4 ANIMC4M,_, + <vt 

ll.LER, = awo + :Ef~ 1 «;;, !lSBl,_! + z::·~, «v;z !!.L!lfK,_i + 
E~~, aw3 !J.LE,q,_, + I~;,1 a114 llNfMCAM,_, + Em 

8NIMCAM, = ax, + ~:~, «.nllSB l,_, + Ir;., an !JLIHK,_,
I;~, ax3 ll.LER,_, + z:;~, a"" i'.NJMCAM,_, + lixt 

• Model?: Hubungan I:SB!, l!.LIHK, l!,LER dan ANIMAS 

!'SBi, = "'•·o + Ir=, «n !'SBi,_, + 1::;,, a,., l!.UHK,_, + 
I~'- 1 ay3 IlLER,_,+ Ii=, «y.; !!..'!/MAS,_,+ <n 

!J.LIHK, = «10 + I;;., a,, /lSBI,_, + :E;~, l1z2 !J.LIHK,_, + 
I;>;,, <lz3 !JLER,_, + I:;, a24 ilN IM AS,_, + E zt 

IlLER,= a, •• + 2:?=1 a,..,llSBI,_, + Ir.,a..,.2 t.LIHK,_, + 
2:}',, """' !!.LER,_, + .If=, a,.,4 ANIMAS,_, + e,.At 

MllMAS, = aAEO + Ei~ a,.B, !lSBl,_, + I;;... a,,2 llLIHK,_, + 
1;;',1 aA83 !JLER,_, + Lf=: aAB< M/lMASt-< + EAst 

Ke1erangan; 

so 

(4.21) 

(4.22) 

(4.23) 

(4.24) 

(4.25) 

(4.26) 

(4.27) 

(4.28) 

t.SBI = perubahan tingkat suku bunga SBI target lelang 30 hari 

ALIHK = perubahan logarilma natural IHK di 43..Q6 kota hesar di 

Indonesia dengan tahun dasar 2002 
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= perubahan logariima natural kurs/nilai tukar rupiah 

terbadap dolar Amerika barga pasar akhir periode 

= perubahan net interest margin bank umum 

= perubahan net interest margin bank perSero 

= perubahan net interest margin bonk BUSN devisa 

= perubahan net interest margin bonk BUSN non devisa 

= perubahan net interest margin bonk BPD 

= perubahan net interest margin bank campuran 

= perubahan net interest margin bank asing 

= panjang time lag 

= panjang observasi 

= waktu pada saat t 

UM UAO ilAO.,. ilABO • konstanta 

UAJ UA21lA3 •.. fiAB4 .koefisienregresi 

4.3 Uji Stasioner 

Variahel-variabel yang terdapat dalarn estimasi VAR hams bersifat 

stasioner. Bila variabel tersebut tidak stasioner maka perlu ditransfonnasi agar 

stasioner. Suatu data time series dikatakan stasioner jika nilai mean, variance dan 

autocovariance untuk berbagai lag yang berbeda nilainya adalah konstan 

sepanjang waktu.. Misalnya Yt adalah suatu data time series, mak:a series ini 

stasioner bila memenuhi beberapa keadaan sebagai berikut (Gujarati, 2003: 797): 

Mean: 

Variance: 

Covariance: r• = E[(Y,-!L)(Ym-!1)] 

(4.29) 

(4.30) 

(4.31) 

Persamaan (4.29) mensyaratkan proses dengan meon dan variance yang 

konstan, aementara persamaan (3.31) mensyaratkan covariance dua nilai dalam 
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deret hanya tergantung pada interval waktu antara dua nilai tersebut (k) dan bukan 

pada waktu itu sendiri (t) deogan kata lain ketiga per:samaan diatas mensyaratkan 

ketidaktergantungan terhadap waktu. 

Penelitian dengan time series bisa diestimasi dengan metode estirnasi biasa 

(OLS!Ordinary Least Squares) didasarkan pada asumsi bahwa data tersebut 

stasioner pada level, artinya data konstan dan independen sepanjang waktu. 

Mesldpun demildan, temyata sebagian besar data time series merupakan data yang 

non stasioner. lni artinya hila menggunakan metode estimasi OLS untuk data non 

stasioru:r menyebebkan kegagalan estimasi dalam memperlihatkan nilai-nilai yang 

sebenamya (spurious regression) meskipen uk:uran sampel diperbesar. 

Untuk menguji epakab data stasioner atau tidal<, maka bisa dilakukan 

dengan berllagai eara, yaitu dengan correlogram (informal) dan unit root test 

(fonnal). Bila variabel Y, pada data level mempunyai satu unit root, maka variabel 

tersebut tidak stasioner, gambarannya sebagai berikut: 

-l:$p;Sl (4.32} 

Apabila p = 0 maka model menjadi random walk tanpa trend dan bisa 

terdapat masalah varian Y1 tidak stasioner, atau bisa diartika.n Yt mempunyai unit 

root/data tidak stasioner. Jika persamaan (4.32) dilrurangi dengan Y,.1 pada kedna 

sisi menjadi: 

A Y,=(p-1) Y,., + llt 

Bisa juga ditulis: 

dimanao=(p-I) 

Jika persamaan (4.35) dihuat hiporesis maka: 

(4.33) 

(4.34) 

(4.35) 
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Apabila tidak menolak hipotesis 5 ~ 0, maka p ~ I, berarti memiliki unit root, 

dimana data time series Yt tidak stasioner. 

Bila pada tingkat level data tidak stasioner maka perlu dilakukan uji pada 

I sl difference dan seterusnya hingga pada akhimya bisa diperolell data yang 

sblsioner. Merode yang bisa digunakan adalab ADF Test (Augmented Dickey. 

Fuller Test) untuk melakukan unit root test. Cora yang dilakukan untuk 

menetukan suatu series memiliki unit root atau iidak adalab dengan 

membandingkan antara nilai t statistik ADF <Iangan nilai ADF label. Bila nilai t 

statistik ADF lebih besar daripeda nilai kriiis ADF tabel maka data series tidak 

sblsioner. Supaya bisa diperoleb data yang smsioner maka langkab selanjutnya 

dilakukan uji unit root peda data 1st difference. Jika basil uji yang menggunakan 

ADF Test memperlihatkan data stasioner maka selurub variabel ekonomi diatas 

stasioner pada 1st difference sebingga bisa dikatakan habwa series terintegrasi 

pada derajat I atau I( I}. 

4.4 Penentuan Panjang Lag 

Penentuan panjang lag dalam metode Vector Autoregressive (V AR) 

merupakan hal yang sangat panting karena model V AR sangat peka terhadap 

panjang lag. Jadi penentuan lag yang optimal menjadi salab satu prosedur penting 

yang barus dilakukan dalam pemhentukan mndel (Endem, !995}. Selain 

penentuan lag yang optimal, juga harus diperiimbangkan adanya kemungkinan 

korelasi serial yang disehabkan oleh pemUihan lag yang ter!alu pendek atau 

pernilihan lag yang terlalu panjang yang menyebabkan penurunan degree of 

freedom dari persamaan yang dihasilkan dan jurnlab parameter yang diestimasi 

menjadi semakin banyak sebiugga tidak efisien. 

Ada beberapa cara untuk meogetabui panjang lag yang optimal yaitu AIC 

(A/c'aike lr!{ormatlon Criterion), SC (Schwart Criterion), dan LR (Likelilwod 
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Ratio}. Lag yang optimal pada peiSaiilaan V AR didapat dari nllai AIC, SC dan LR 

yang terke<>il. Berilrut ini disajikan rumus mencari AlC dan SC (Enders, 1995): 

.4/C(k) = Tln(ss'/"') ~2n (4.36) 

SC(k) = Tln(ss~(>)) +2ln(T) (4.37) 

Keterangan: 

T = jumlah observasi yang digannkan 

k = panjang lag 

SSR =The Residual Sum of Squares 

n = jumlah parameter yang diestimasi 

Kemudian rumus mencari LR adalah sebagai berikut : 

LR = -2 (I' -I") (4.38) 

Keterangan: 

I = log lilre/ilwod 

r = restrictive regression 

u = unrestrictive regression 

Jika ada perbedaan basil lag optimal pada saat memilih nilai minimal dari 

AIC, SC dan LR maka panjang lag yang dipilih berdasarkan LR karena AIC 

jumlah lag sering terlalu panjang dan SC seeing terlalu pendek atau dengan 

mernbendingkan nilai R2 yang lebih besar dan banyaknya variabel yang 

signifikan. 
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4.5 Estimasi V AR 

Model ekonometri yaog dibentuk dengao menggunakao persamaao 

simultan biasa merupakan model struktural dimana terdapat hubungan antar 

variabel yang berdasarkan pada suatu teori tertentu. Meskipun demikian terkadang 

teori ekonomi sering tidak bisa secara tepat memberikan bentuk spesiftkasi untuk 

hubungan dinamis antar variabel yang tepat. Pennasalahan ini memunculkan 

adanya altematif model lain yang bersifat non-struktural untuk mencari hubungan 

antar varibel. Pada penelitian ini penulis menggunakan model yang disebut Vector 

Autoregression (V AR). 

Model V AR ini, pertama kali diformulasikan oleh Sims (1980), digunakao 

untuk mengestimasi persamaan sim.ultan dengan menggunakan data time series 

dimana keseluruhan variabelnya merupakan variabel endogen, sebclah sisi kanan 

persamaao adalah nilai lag (laggeg value) dari variabel tidak bebas, serta 

dikatakan vector karena dalam persamaan terdapat suatu vector yang berisi lebih 

dari dua variabel. 

Persamaan V AR yang umum adalah sebagai berikut: 

Y. = .41 Y._1 + A-Y._- + ... -'- A>Y._._ ~ BX. + s. . . - . - . ~ . (4.39) 

Keterangan: 

Yl = matriks n x 1 dari variabel endogen 

X, ~ matriks m x I dari variabel eksogen 

£t = rnatriks n x 1 dari error 

At,A2, ... , A~ B = rnatriks dari koefisien yang akan diestirnasi. 

~ = matriks n x n dari koefisien variabel endogen yang akan diestimasi 

B = matriks n x m dari koefisien variabel eksogen yang akan diestimasi. 
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Se1anjutnya model VAR tersebut dikembangkan olen Enders (1995) 

dengan memasukkan An yaitu matriks n x 1 dari intersep tetapi tanpa 

menggunakan variabel eksogen, persamaanuya sebagai berikut: 

Y. = A~.- A1Y._ 1 - A.~}~~-~-:- ... -:- A,Y. _ _!,. + E-
• L ' •'- ~n. ' 

(4.40) 

Model V AR bantuk sederhana di atas dengan dua variabel endogen tanpa variabel 

eksogen dengan jnmlah lag=2 adalah deput ditulis barikut: 

Lebih jaub mengenai model V AR, terdapat struktural V AR yang 

merupakan model ekonometri yang dibentuk dari persamaan simultan biasa yang 

mana hubnngan an1ar variabel mengacu pada suatu teori ekonomi tertentu. Model 

struktural V AR dengan paojang lag satu sebagai barikut 

... = l. - .)., 7 - ,. Y. - ~ z ~ • 
. •:- ~1[ "'"!:""': - ·"11 !'-l ·1! !"-1 ' ":,.·!' (4.42) 

(4.43) 

Dalam model struktural V AR di alas, diasurnsikan bahwa (Enders, 1995 

dalam Nugroho, 2005) variabel y, dan z. stasioner, llyt dan &, merupakan 

disturbanee dengan standar deviasi oy dan Oz. Jadi llyt dan Sa adalah uncorrelated 

disturbance white noise. Persamaan (4.42) dan (4.43) bisa diubah menjadi bentuk 

susut (!educe-form) dengan cora mentransfbrmasi kedua pernamaan menjadi 

bantuk matriks: 

[b••] + [Y" y.,] fl:',- 1 ] + 
b:.!o Y21 Y22 lzr-1 

(4.44) 

Bisa disederbanakan menjadi bantuk vektor: 

(4.45) 

Dimana: 
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B = [ 1 
b:1 

(4.46) 

Apabila kedua sisi dikaliklln dengan B ·• rnaka bisa didapatkan modelV AR dalarn 

bentuk standar. 

(4.47) 

Dim ana: 

(4.4S) 

Ma.ka model V AR ben!ok standar dalarn notasi regresi biasa sebagoi berikut: 

\•-a ~a1• ~o- -e • :: - tC· 11. =-1 · t: ""'<-1 1< (4.49) 

(4.50) 

Di.mana ea disebut dengan Impulse alan Innovation atau shock. Selanjutnya model 

dengan variabel multivariate dari persamaan ( 4.47) dapat ditulis ben!ok V AR-nya 

yaitu: 

(4.51) 

Keterangan: 

X,= vektor (nxl) yang berisi variabel sebanya.k n yang termasuk dalarn V AR 

Ao=vektor (rud) yang berisi intersep 

A1 = matriks ukuran n x n yang berisi koefisien 

p = panjang lag matriks. 
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4.6 Uji Stabilitas 

Palla first-order model autoregressive~ stability condition bisa dipenuhi 

jika koefisien a, kurang dari keseluruhan nilai mutlak. Persamaan lst-orde< model 

autoregressive~nya yaitu: 

(4.52) 

Persamaan (4.52) lnirip dengan persamaan (4.47) dari 1st-order model VAR, 

sehingga kondisi kestabilan dari 1st-order model V AR bisa ditentukan dengan 

cara yang sama dengan koefisien A,. Metnde yang dipergunakan adalah brute 

method untuk dapat menyelesaikan sistem, maka persamaan (4.47) diirerasikan 

sehingga bisa didapat: 

(4.53) 

(4.54) 

Dimana : I adalah matriks identitas ukunm 2 x 2. 

Selanjutnya setelah dilakukan iterasi, akan diperoleh hasil yaitu: 

,. - "' ' · · . '")A ' "'" A' e ' A'-+iv -~: - .... ~ - n1 -:- · _,.. .n1 o "'l"' k:=o 1 :-1 "~" 1 .--.:-11-1 (4.55) 

Langksh berikutnya yaitu melakukan iterasi deogan cara meoghllangkan A~ dan 

mengganti n dengan pendekatan tak terbatas, sehingga bisa diperoleb persamaan 

berikut ini: 

Dimana : !' = [f "!' 

Serla: 
Y = [a10(1-a22)+a11az2] 

ll 

Z = [a2o(l-au)+az,a,ol 
!; 

(4.56) 

(4.57) 

(4.58) 

(4.59) 
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(4.60) 

Unconditional mean pada parsamaan (4.56) di x1 adalab ~~ sehingga 

unconditional mean dari y1 dan Zt adalah )! dan 2. 

Jika ingin memenuhi kondisi yang stabil maka semua root dari : 

(1-an L)( 1-a, L)-(a!zl\21 L2
) (4.61) 

Terletak di dalam unit circle (nilai absolute unit root kumng dari satu). Apabila 

kondisi yang stabil ini terpenuhi maka estimasi V AR yang diperoleh valid 

sehingga bisa didapatkan impulse response fimction dan variance decomposition. 

4. 7 lnMvation Accounting 

Innovation Accounting terdiri dari kata accounting yang berart:i 

menguraikan atau melaporkan dan kata innotJation atau impulse atau disturbance 

atau shock artinya gw1cangan atau gejolak. Jadi Innovation Accounting berarti 

penguraian gejolak (shock). Innovation Accounting ini bisa dibedakan lagi 

menjadi Impulse RespoiiSe Function (IRF) dan Variance Decomposlilion (VDCs). 

Kedua analisis di alas digunakan untuk mendapatkan infonnasi interaksi antara 

variabel sehingga bentuk dari lRF dan basil dari VDCs hisa mengindikasikan 

apakah dinamika dari variabel-variabel makro ekonomi yang digunakan dalam 

penelitian telah mendekati teori yang ada. 

4. 7.1 Impulse ResptmSe Function (IRF) 

lRF merupakan salah satu analisis penting dahnn model V AR dikarenakan 

secara individual koefisien pada model V AR sulit dilnterpretasikan, maka dengan 

adanya lRF ini bisa melihat efek dari st<mdard deviation shock dari perubahan 

terhadap nilai-nilai variabel endogenous saat ini dan di periode yang akan dalung. 

Shock dari variabel endogenous se<;ara langsung memberikan pengaruh terbedap 

variabel itu seadiri dan akan berpengaruh jnga terhadap variabel-variabel endogen 

lainnya melalui model struktural V AR. 
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Berkaitan dengan IRF, dapat dimodelkan dampak shock perlode sekanmg 

dao masa yang akao datang (misalnya e., dan eu pada persamaan (4.49} dan 

(4.50}) dengan menggunakan VMA (Vector Moving Average) sehingga bisa bisa 

mendapet pen;amaan standar V AR dalarn bentuk matriks (Sims, 1980 dalam 

Enders, 1995}. 

(4.62) 

Bisajugamengganakao model standard form model pada persamaan (4.47) yang 

iitemsikan dengan brute method menjadi pen;amaan (4.53), (4.54) dan (4.55) 

sehingga diperoleh persamaan (4.56), (4.57), (4.58), (4.59) dan (4.60) dimana x, 

dalarn keadaan stabil. 

(4.63) 

Apebila diubah ke dalam bentuk matriks menjadi : 

(4.64) 

Persamaan tersebut di atas menunjukkan adanya moving average, sehingga jika 

kembali pada parsamaan (4.56), karena •= = s·'•,, oleh karena itu vector error

nya bisa dibuat pen;amaan menjadi: 

(4.65) 

Lalu dua persamaan tersebut di atas digabungkan sehingga terbentuk: 

(4.66) 

Juga bisa dituliskan secara sederhaua yaitu: 

(4.67) 

dimana: 
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(4.68) 

Jika persamaan (4.67) dinaikkan l periode maka 0 11(') dan 0d!) 

mengindikasikan efek perubahan ~,,dan $" pada y, •1. Maka bentuknya menjadi 

lebih ringkas, seperti di bawah ini: 

(4.69) 

Koefisien-koefisien yang disebut dengan lRF adalah 011 (i), 0 10 (!), 

0, (i), dan 0:: (!)(Enders, l995).!RF yang di-plottiog (penggambanan koefisien 

0;• (!)terhadep I ) memberikan gambanan perilaku dari y, dan z, dari slwck yang 

terjadi. 

4.7.2 Variance Dtu:omposilion (VDCs) 

Berbeda dengan lRF yang bisa melibat efek standard deviation shock dari 

perubahan terhada:p nilai-nilai variabel endogenous, variance decomposition 

(VDCs) memisahkan variance yang terdapat pada variabel endogenous menjadi 

kompenen shock pada variahel endogen dalarn V AR VDCs ini dipergunakan 

dalam rangka menyasun pedWwm varian error suatu variahe~ mengenai seberepa 

besar perbedaan antara varian sebelum dan sesedah shoek terjadi, beik shock yang 

berasal dari variabel lain maupun yang berasal dari variahel itu seudiri, caranya 

yaitu dengan mengukur persentase shock dari masing-masing variabel. Misalnya 

hila terjadi slwck pada Net Interest Margin, perubehan yang !erjadi dapat 

dijelaskan bempa person oleh NIM itu sendiri dan berapa pcrsen lagi dari variabel 

ekonomi makro yang lain. Lebih lanjut hahWll VDCs memparlibatkan kekuatan 

hubungan Granger causali!Y yang dapat !erjadi antara variabel yang ada Jika 

variabel menjelaskan paoli yang besar dari varian forecast error dari variabel 

lainnya atau sebaliknya maka mengindikasikan edanya hubungan granger 

causality yang kua1 (Sims, 1982). 

Penjelasan lebihjanh mengenai VDCs, dengan menggtmakan persamaan: 

(4.70) 
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Bahwa koefisien Ao dan A1 sudah diketahui, apabila mau menghasilkan 

ramatan tentang nilai kondislonal dari JG+i yang beragam 

persamaan X, maka basil dari nilal x,., sebagai berikut: 

Lalu kondisi ekspektasi dati Xr+I menjadi: 

Jika ingin merd!Ilal dua perlode selanjutnya adalah: 

dengan mernakai 

(4.71) 

(4.72) 

Maka jika diambil ekspektasinya didapat nilai ramalan dalam dua perinde 

selanjutnya yaitu: 

Maka jika ingin meramal n-periode selanjutnya menjadi: 

E " . = (I~ ' ~A' ~ ... ~ A"-1 )A ~A' X ~ -1>r-n ."1.1 - 1 1 0 ' 1 ~ 

(4.74) 

(4.75) 

Sebinggaforecast error untuk n periode ke depan sebagai berlkut: 

• -A " ' Az,., .... •AJt-'1., 
:+!'<- 'l"~!"<-:t "":' 1"':"""n-:::-:- ' 1 '":+1 (4.76) 

Apabila mengguakan rum us di atas, forecast error satu periode selanjutnya Xt+ 1 

adalah (!),~:t+n-i yang secara umum bisa terlihat pada persamaan berikut ini: 

(4.77) 

Selanjutnya untuk n-perinde forecast error yaitu: 

{4.78) 

Pada y, forecast error untuk n perlnde ke depan yaitu: 
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(4.79) 

Kemudian, varian dari forecast error pada n periode selanjutnya Yr+n yang 

dilambangkan try (n)' menjadi berikut ini: 

a,.(n)' = u}[0u(O)'-:- 011(1)'- ... - 011 {r. -1)'] ~ v,'[O.,(O)' ~ 
lil1:(1)' + ,., + l!dn- 1)') (4.80) 

Dikarenakan semua nilai 0;-;:(f): semestinya tidak negatif, maka varianforecasl 

error dapat meningkat jika forecast horizon n meningkat Untuk diketabni bahwa 

dalam melakukan dekomposisi varian dari forecast error untuk n periode ke depan 

dalam tiap shock yang ada. Maka lil1, ( n) 'sehinggashock dari (eyJ dan (s,) yaitu: 

at[lilll(o)2 +011 (1) 2+ --+011 (n-1)2 j 
ay(n)2 

(4.81) 

(4.82) 

Berdasarkan persamaan di atas, forecast error variance decomposition 

menjabarl<an mengenai proporsi dari pergerakan shock variabe!-variabel Jain serta 

variabel itu sendiri. Apabila tidak ada satu pnn shock £u dari varian forecast error 

atas (f J pada setiap ra:malan di masa yang akan datang, menyebahkan bisa 

dikatakan rangkaian (fJ bersifat eksogen. Bila tetjadi hal yang demikian maka 

rangkaian (YJ akan mengarab independen terhadap shock e, dan (ZJ. Begitujuga 

sebaliknya apabila Jhock Ezc bisa menjelaskan varian forecast error pada setiap 

periode ramalan, maka (YJ bisa dikatakan cadogan. 
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ANALISIS HASIL l'ENELITIAN 

Pada bah ini akan dijabarkan mengenai analisis basil pene!itian yang 

terdiri dati basil uji stasionatitlls data, basil penentuan panjang lag, model empiris 

V AR, hasil uji stllbilitas V AR, dan Innovation Accounling. Penjabarannya yaitu: 

5.1 Hasil Uji Stasioneritas Data 

Apabila ingin melakukan estimasi V AR, terlebih dabulu perlu melakukan 

uji stasioneritas terhadap data Suatu data time series dikatakan stasioner jika nilai 

mean, variance dan autocovariance untuk berbagai lag yang berbeda nilainya 

adalah konstan sepenjang waktu (Gujarati, 2003). Untuk mendeteksi stasioneritas 

pada 10 varisbel yang dignnakan yaitu SBI, IHK, kurs, NIM (Net Interest 

Margin) bank umum, NIM bank persero, NIM BUSN Devisa, NIM BUSN Non 

Devisa, NIM BPD, NIM bank campuran dan NIM bank asing yang dilalrukan 

dengan menggunakan Augmented Dic/rey-F1lller (ADF) test. Uji ADF dilalrukan 

dengan pada tingkat level maupun pada tingkat first difference dengan series data 

dati tllbun2003MOI sampai deogan 2008MI2. 

Hasil uji ADF dilakukan terhadap 9 varisbel pada tingkat level 

menunjukkan babwa semua variabel yaitu SBI, 1HK, kurs, NIM bank umum, 

Bank pen;ero, NIM BUSN Devisa, NIM BUSN Non Devisa, NIM BPD, dan NIM 

bank campuran ten;ebut tidak stasioner pada tingkat level pada a = 5% maupun u 

= I% . Hal ini ditunjukkan oleh nilal statistik tes ADF yang lebih besar 

dibandingkao dengan nilai kritisnya. Karena tidal< stasioner untuk vatiabel di allis 

maka dilakukan perlu dilakukan lagi uji ADF pada tingkat first difference. 

Meskipun demikian NIM bank asing sudab stasioner pada tingkat level dengan 

a= I%, tetapi tetap penulis gnnakan sebagai data supaya bisa diperbandingkao 

anaiisis ke 7 model var sesuai dengan kelompok kepemilikan bank. 

Dati tes tingkat first difference ini menunjukkan babwa I variabel yaitu 

SBI stasioner pada " = 5% dan 9 vatiabellainoya stasioner pada a= 1 o/o, dengan 
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demikian data yang Ielah stasioner tersebut dapat digunakan untuk melaknkan 

analisis dengan menggunakan model V AR. Hasil selengkapnya darl uji unit root 

test dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

TabeiS.l 

Basil Uji Stasionerims Augmented Dickey-Fuller (ADF) 

Variabel ADFTEST Mac Kinnon Orde 
Critical Value lntegrasi 

SBI (Sertifikat Bank --3.349508" -2.903566 I( I) 
Indonesia) 

LIHK (logarltma natund -6.984188 ... -3.527045 I(l) 
ludeks Harga Konsumen) 

LER (logarltmanatund Kurs) -7.724600" .. -3.528515 1(1) 

NIM (Net !merest Margin -11.66128- -3.52704S 1(1) 
lumkumum) 

NlMPER (Net Interest -12.59918"'"* -3.52704S 1(1) 
Margin bank persero) 

NIMDEV (Net Interest -7.782165- -3.52704S I( I) 
Margin BUSN devisa) 

NIMNDEV (Net Interest -9.48~ -3.52704S 1(1) 
Margin BUSN non devisa) 

NIMBPD (Net Interest -9.371770- -3.52704S I(l) 
Margin bank BPD) 

NIMCAM (Net Interest -9.913138- -3.52704S 1(1) 
Margin bank campuran) 

NIMAS (Net /merest Margin ·13.18725- -3.527045 1(1) 
bankasing) 

. 
=*" ... Keterangan. s1gndikansr . .SOlo • 1% , tes menyermkan mtersep 

Sumber: hasit data diolab 
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5.2 Hasil Penentuan Panjaog Lag 

Estimasi VAR sangat sensitif dengan jumlah lag data yang dipergunakan, 

maka harus ditentukan jumlah lag yang optimal. Penentuan panjang lag ini 

dignnakan untuk mengetahui lamanya periode keterpengaruhan suatu variabel 

terbadap variahel di masa sebelunmya maupun terbadap variabel endogen lainnya. 

Panjang lag dapat ditentukan dengan menggnnakan beberapa pendekatan yaitu 

Likelihood Ratio (LR}, Final Prediction Error (FPE}, Akaike Information 

Criterion (AIC) dan Schwarz information Criterion (SC). Dalam penelitian ini, 

basil dari V AR lag order selection dibagi menjadi 7 bagian berdasarkan 1 model 

yaag ada yaitu penentuan panjang lag untuk kelompok baek umum, baek persero, 

BUSN devisa, BUSN non devisa, BPD, baek eampuran dan baek asing. 

5.2.1 Penentuan Panjang Lag Modell untuk Kelompok Bank Umum 

Hasil V AR lag order selection pada model 1 kelompok baek umum secara 

lengkap dapat dilihat pada tahel berikut ini. 

Tabel5.2 

Rekapitulasi Nilai Log Likelihood, LR, FPE, AIC, dan SC Modell 

Lag logl LR FPE AIC sc 

0 336.6625 NA 4.92&-10 -10.08068 -9.947976 
1 374.6698 70.25583 2.53e-10 .. -10.74757* -10.08404. 
2 390.1354 26.71335. 2.59&-10 -10.73138 -9.537019 
3 404.7567 23.48266 2.73&-10 -10.66960 -4!.964414 . . Swnber: basd data diolah 

Dari tabel basil rekapitulas~ LR meounjukkan panjang lag 2, sadaogkan 

FPE, AIC dan SC menunjukkan panjang lag 1. Penulis memilih panjang lag 2 

karena berdasarkan penjaharan pada bagian metodologi penelitian bahwa jlka ada 

perbedaan basil lag optimal pada saat memilih nilai minimal dari AIC, SC dan LR 

maka panjang lag yaog dipilih berdasarkan LR karena AIC jumlab lag serlng 

terlalu panjang dan SC seriog terlalu pendek. Alasan lain bahwa nilai R2 dangan 

lag 2lebih besar daripada nilai R2 dengan lag I. 
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5.2.2 Peneotuan Paojang Lag Model2 untuk Kelompok Bank Persero 

Hasil V AR lag order selection pada model 2 kelompok bank persero 

secara lengl<:ap dapat dilibat pada tabel berikut ini. 

Tabel5.3 

Rekopitulasi Nilai Log Likelihood, LR, FPE, AIC, dan SC Modell 

Lag LOgL LR FPE AIC sc 

0 306.7597 NA 1.22e-09 -9.174536 -9.041830 
1 346.4044 73.28256 5.96e-10 -9.891041 -9.227509' 
2 361.1413 25.45470 6.22e-10 -9.852766 -8.658409 
3 385.2206 38.67280' 4.94<>-100 -10.09759' -8.372411 . . 

Sumber: hasil data dtolah 

Dati label basil rekapitulasi, banya SC yaog menunjukkan panjang lag 

yang berbeda, sedangkan LR, FPE, dan AlC menunjukkan panjang lag yang sama 

yaltu tiga Oleh karena itu maka dipilih panjang lag 3 pada estimasi V AR untuk 

model 2 kelompok bank persero. 

5.2.3. Pcnentuan Panjang Lag Model3 untuk Kelompok Bank BUSN Devlsa 

Hasil V AR lag order selection pada model 3 kelompok bank BUSN 

devisa secara leagkap dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel5A 

Rekopitulasi Nilai Log Likelihood, LR, FPE, AIC, dan SC Model3 

Lag Logl LR FPE AIC sc 

0 384.2184 NA 2.14e-10 -10.91562 -10.76291 
1 397.9452 62.34908' 1.25&-10' -11.45289' -10.78935' 
2 412.6503 25.39962 1.31e-10 -11.41384 -10.21929 
3 422.3015 15.50045 1.616-10 -11.22126 -9.496074 . . 

Somber: tmsd datn cliolah 

Dari label basil rekopitulasi, terlihst bahwa LR, FPE, AIC dan SC 

menunjukkan panjang Jag yang sama yaitu l. Oleb karena keempat memberikan 

basil yang sama, maka dipilih lag I. 
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5.2.4 Peuentuan Panjang Lag Model 4 untuk Kelompok Bank BUSN Non 

Devisa 

Hasil V AR lag order selection pada model 4 kelompok bank BUSN non 

devisa secara lengkap dapat dilihat pada label berilrut ini. 

Tabel5.5 

Rekapitulasi Nilai Log Likelihood, LR, FPE, AIC, dan SC Model4 

Lag logl LR FPE AIC sc 

0 261.5602 NA 4.79..09 -7.804864 -7.672147 
1 298.3094 67.93034 2.56..09 .a.433617 -7.770086· 
2 315.9797 30.52152' 2.45e.()g• -8.484294. -7.299877 
3 326.4136 16.75737 2.94e-09 -8.315562 -8.590360 . . 

Swnber: basil data diolah 

Dari tabel hastl rekapitulasi, hanya SC yang menunjukkan panjang lag 

yang berbeda, sedangkan LR, FPE, dan AIC menunjukkan p"'liang lag yang sama 

yaitu 2. Oleh karena ketiga kriteria memberikao basil yang sama, maka dipilih 

paojang lag 2. 

5.2.5 Penentuan Panjang Lag ModelS untuk IUlompok Bank BPD 

Hasil V AR lag order selection model 5 pada kelompok bank BPD secara 

lengkap dapat dilihat pada tabel berilrut ini. 

Tabel5.6 

Rekapilnlasi Nilai Log Likelihood, LR, FPE, AIC, dan SC Model 5 

Lag logL LR FPE AIC sc 

0 276.1516 NA 2.90e-09 -8.307626 .a.174919 
1 312.6090 63.69382• 1.66e-09* -8.666938" -8.203406 .. 
2 327.4105 25.56628 1.73e-09 -8.830621 -7.636364 
3 337.2484 15.80024 211<Hl9 -8.843390 -6.918708 . . Sumber:: hrual data diolah 

Dari label basil rekapitulasi, semua kriteria menunjukkan paojang lag yang 

sama yaitu 1. Oleh karena itu dipilih paojang lag I. 
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5.2.6 Penentuan Panjang Lag Model6 untuk Kelompok Bank Campuran 

Hasil V AR lag order selection model 6 peda kelompok bank eampuran 

seca:ra lengkap dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel5.7 

Rekapitulasi Nilai Log Likelihoot!, LR, FPE, AIC, dan SC Model6 

Lag logl LR FPE AIC sc 

0 334.7127 NA 5.22e-10 -10.02160 -9.888890 
1 375.3631 75.14165 2.48e-10 -10.76858 -10.10505° 
2 399.9222 42.42033° 1.92e-1o· -11.02795· -9.833569 
3 411.4340 18.48870 2.23e-10 -10.89194 -9.166758 . . Sumber. hastl data Utolah 

Dari label basil rekapitulas~ hanya SC yang meilUJ1iukkan paojang lag 

yang berbeda, sedangkan LR. FPE dan AIC menunjukkan paojang lag yang sama 

yaitu 2. Oleh karem ketiga kriteria memberlkan basil yang sama, maka dipilih 

panjang lag 2. 

5.2. 7. Penentuan Panjang Lag Model 7 untuk Kelompok Bank Asing 

Hasil V AR lag order selection model 7 pada kelompok bank asing secara 

lengkap dapat dllihat peda label berikut ini. 

Tabel5.8 

Rekapitulasi Nilai Log Likelihood, LR, FPE, AIC, dan SC Model 7 

Lag Logl LR FPE AIC sc 

0 301.4099 NA 1.43e-Q9 -9.012jl21 -!1.879715 
1 343.6926 76.15923 6.47e-10 -9.808871 -9.145339. 
2 383.2318 33.74933 5.84e-10 -9.916116 -!1.721769 
3 388.6116 40.76152° 4.46e-1o• -10.20035' -!1.475170 . . 

Sumber: basil data diolah 

Dari tabel basil rekapitulasi, hanya SC yang menunjukkan panjang lag 

yang berbeda, sedangkan LR, FPE, dan AIC menunjukkan panjang lag yang sama 
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yaitu 3. Oleh karena ketiga kriteria memberikan hasil yang sama, maka dipilih 

panjang lag 3. 

5.2.8 Ringkasan Uji Peoeotuan Paojaog Lag 7 Model berdasarkao Kelompok 

Bank 

Berdasarkan ke 1 uji penentuan panjang lag 7 model tersebut di alas ba.ik 

untuk kelompok bank umum, bank persero, BUSN devisa, BUSN non devisa, 

BPD, bank campuran dan bank asing dapat diringkas berdasarl<an tabel berikot. 

Tabel5.9 

Ringkasan Uji Peneotuan Panjang Lag berdasarkan Kelompok Bank 

5.3 Hasil Estimasi V AR 

Langkeh selanjll1nya setelab menentukan panjang lag yang optimal yaitu 

membentuk model V AR Model V AR yang dibentuk dalam penelitian ini 

merupakan V AR dijfere1W1! bnkan ditujukan untuk mengnji apakab terdapat 

kointegmsi maupun koreksi kesalaban atau tidak, melabakan untuk menghlndari 

le!jadinya spurious regression akibat data yang tidak stasioner. Panjang lag yang 

digunakan dalam estimasi V AR ioi berbeda-bade berdasarkan bank umum, bank 

persero, BUSN devisa, BUSN non devisa, BPD, bank campuran. dan bank asing. 
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5.3.1 Hasil Estimasi V ARD Modell unmk Kelompok Bank Umum 

Panjang lag yang digunakan dalom estimasi V AR model 1 pada kelompok 

bank umum ini adalah lag 2 sesuai dengan penentuan lag yang optimal, dan basil 

dari pengolahan datanya sebagai berikut 

Tabel 5.10 

Hasil Eslimasi V ARD Modell llJltnk Kelompok Bank Umum 

DSBI DUHK DI.ER 01'111\! 
OSBII-11 0.655839 0.000251 0.038297 -0.127227 

{0.152001 10.005731 10.01976) 10.100341 
[4.314751 [0.043781 12.26228] [·1.26791] 

OSBII-21 0.101386 0.009967 -0.020380 0.100032 

(0.~ (0.00491) (0.01437) (0.08592 
I o. 7 I 2.029681 [.1.418501 [ 1.164281 

~ 0.058535 OUHKI-11 -0.151534 -0.355389 
(3.67642) (0.13871) (0.405861 (2.42702) 
I 2.374791 1 o.42t991 1-0.373371 f-(),146431 

OLIHK{-2) -6.413806 -0.226787 -0.735429 0.849607 
(3,79700) (0.143301 (0.41927) 1.2.50722) 
1~1.688781 1-1.582651 1-1.754061 1 o.338851 

OLERI-11 -0.302787 -0.025764 0.206210 0.056550 
11.321771 (0.049871 (0.145921 (0.872851 
1-0.22908 1-0.516411 r 1.413201 10.064811 

Dl.ERI·2) -0.786506 0.002529 -0.455260 -0.364600 
11.365581 10.051521 10.150751 10.901501 
[-0.56131] [0. [-3.019391 1..().404441 

DNIIIIII-11 -0.049507 -0.004199 0.007215 -0.343701 
(0.19399) 10.007321 10.021421 10.128061 

f-(\.25005] [-0.573651 1 o.336891 1·2.683841 

DNIM\·2) 0.038940 0.000281 0.023699 0.018178 
(0.192961 (0.007281 10.021301 (0.127381 

1 o.2o1801 [0.038681 I 1.112531 r 0.142701 

c -o.013817 0.005797 0.009338 0.024400 
10.056161 10.002081 (0.006091 10.036421 
[-0.25047] [4.22644] [ 1.53335\ [0.670001 

Sumber: basil data d1olah 
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Berdasarkan tabel di alas tidak semua lag signifikan dalam setiap 

persamaan) untuk lebih jelasnya akan diuraikan satu persatu. 

5.3.1.1 Variabel Perubahon Tingkat Suku Bunga SBI 

Variabel yang signifikan mempengaruhi porubahan tlngkat suku buuga 

SBI adalah perubahan tlngkat suku bunga SBI satu bulan sebelumnya dan 

perubahan tingkat harga satu bulan sebelwnnya. 

5.3.1.2 Variabel Perubaban Tillgkat Harga. 

V ariabel yang signiflkan mempengaruhi perubahan tlngkat harga adalah 

perubahan tlngkat suku bunga SBI dua bulan sebelumnya. 

5.3.1.3 Varia bel Perubaban Kurs. 

Variabel yang sigalflkan mempengaruhi perubahan kurs adalah perubahan 

tlngkat harga satu bulan sebelumnya dan perubahan kurs dua bulan sebelumnya. 

5.3.1.4 Variabel Perubahan Net Interest Margin Kelompok Bank Umum. 

V ariabel yang signilikan mempengaruhi perubahan NIM kelompok bank 

umum adalah perubahan Net Interest. Margin lrelompok beok umum satu bulan 

sebelumnya. 

5.3.2 Basil Estimasi V ARD Modell untnk Kelompok Bank Persero 

Panjang lag yang dig.makan dalam estimasi V AR model 2 pada kelompok 

bank persero ini adalah lag 3 sesuai dengan penentuan lag yang optimal, dan basil 

dari pengolahan dalanya sebagal beriknt. 

TabelS.ll 

Basil Estimasi V ARD Model2 untuk Kelompok Bank Persero 

OSBI DLIHK OI.I!R ONIMPER 
OSBK-11 0.623463 0.001371 0.0391-tl -().064847 

10.151351 10.005861 10.017641 10.131591 
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[ 4.11925[ [ 0.23374] [ 2.21935] 1-0.492781 

DSBI!-21 0.041858 0.021215 -0.006299 0.060248 

(0.18729) !0.00726\ !0.02182\ !0.16284\ 

r o.223491 [ 2.92330] [-0.288841 r o.369981 

DSBI(-3) 0.201055 -0.012685 -0.013571 -0.435747 

(0.16345) (0.00633) (0.01905) (0.14211) 

1 1.230051 1-2.002771 1-0.712501 1-3.066161 

DLIHK(-1) 7.362956 0.140916 -0.090948 4.764553 
{3.894041 {0.150891 !0.453n1 {3.385681 

[ 1.89083] 0.933901 1-0.200431 1 1.407271 

DLIHK(-2) -5.271097 -0.300561 -0.808416 1.943321 

{3.85013\ {0.149191 !0.44865\ {3.347501 

[-1.36907] 1-2.014641 1-1.801881 10.580531 

DLIHK!-31 -3.685097 -0.090828 -0.253029 15.80134 

(3.89479) 10.15092\ !0.45386\ 13.386341 

[-0.946161 [-0.601831 [-0.557511 [ 4.66621] 

DLER!-11 -0.675079 -0.031142 0.194333 1.018349 
(1.33321) 0.05166 0.15536\ 1.15916 

[-0.506361 [-0.602831 r 1.250881 r o.878521 

DLER!-21 -0.055408 -0.045499 -0.515786 -0.573373 
(1.47166) (0.05703) (0.17149) (1.27954) 

[-0.037651 [-0.79787] [-3.00766] [-0.448111 

DLER(-3) -2.173379 -0.044801 -0.098128 -0.962981 
(1.72514) (0.06685) (0.201031 {1.49992) 

1-1.259831 1-0.670201 l-0.488131 1-0.642021 

DNIMPER(-1) 0.019393 0.000244 0.006075 -0.474840 

!0.125501 !0.004861 {0.01462\ {0.10911\ 

[ 0.15453] [ 0.05023] [ 0.41543] [-4.35180] 

DNIMPER!-21 0.095806 0.000786 0.009763 -0.106230 
(0.13648) !0.00529) (0.01590) (0.11867) 

r o.70197l r o.148541 1 o.613891 1-0.895211 

DNIMPER(-3) 0.131317 -0.000628 -0.011438 -0.140363 
{0.125251 !0.004851 !0.014601 !0.108901 

11.048431 1-0.129381 1-0.783691 1-1.288921 

c 0.021718 0.009301 0.011793 -0.132045 
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io066s91 --10.002581 10.00777\ 10.057991 
f 0.325851 • 3.598951 11.517521 1·2.277221 . . 

Sumher: hastl data rlioleh 

B•rdasari<an tabel di atas tidak semua lag signifikan dalam setiap 

persamaan, untuk leblb jelasnya akan diuraikan satu persatu. 

5.3.2.1 Variabel Pembahan Tingkat Sukn Bunga SBI. 

Vru:iabel yang signiftkan mempengaruhi perubeben tinglart suku bunga 

SBI adalah perubahan tinglart suku bunga SBI satu bulan sebelumnya. 

5.3.2.2 Variabel Pembahan Tingkat Harga. 

V ariabel yang signi:fikan mempengaruhi perubahan tingkat barga adalah 

perubahan tingkat suku bunga SBI dua bulan sebelumnya, perubahan tingkat suku 

bunga SBI tiga bulan sebelumnya, dan perubahan tiugkat harga 2 bulan 

sebelumnya. 

5.3.2.3 Varia bel Perubahan Kurs. 

V ariabel yang signi:fikan mempengaruhi perubahan kurs adalah perubahan 

tingkat suku bunga SBI satu bulan sebe!umnya dan perubeben kurs dua bulan 

sebe!umnya. 

5.3.2.4 Variabel Perubaltan Net lrUerest Margin Kelompok Bank Persero. 

Variabel yang signifikan mempengaruhi perubahan NIM kelompok bank 

porsero adalah perubeben tingkat suku bunga SBI tiga bulan sebelumnya, 

perubeben tinglart harga tiga bulan sebelumnya, dan perubahan Net Interest 

Margin kelompok bank persero satu bulan sebelumnya. 

5.3.3 Hasil Estimasi V ARD Model3 untuk Kelompok Bank BUSN Devisa 

Panjang lag yang digunakan dalam estimasi V AR model 3 pada kelompok 

bank BUSN devisa ini adalah lag 1 sesuai dengan penentuan lag yang optiurai, 

dan basil dari pengolahan datanya sebagai berikut. 
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Tabel5.13 

Hasil Estimasi V ARD Model4 untuk Kelompok Bank BUSN Non Devisa 

DSBI DLIHK DLER DNIMNDEV 
DSBI(-1) 0.626928 0.001502 0.036811 -Q.580884 

(0.151651 !0.00581) (0.016811 (0.326911 

[ 4.13404) I 0.258451 [2.18959] I 1-1.776891 

DSBII-21 0.075049 0.010091 -o.023001 -o.008186 

(0.12819) !0.004911 10.014211 10.276341 
I 0.585451 [2.05479] [-1.61851] [-Q.02962] 

DLIHKI-11 8.998006 0.038736 -Q.163189 11.06192 
(3.62674) (0.13894) (0.40206) (7.81813) 

[ 2.48102] [ 0.27879] I-Q.40589] 1 1.414911 

DLIHK(-2) -5.296728 -Q.244232 -Q.669140 8.011650 

(3.832341 (0.146821 (0.424851 (8.261351 
1-1.362111 1-1.663461 1-1.575001 1 o.969771 

DLER(-1) -Q.046629 -o.031380 0.221185 2.759178 
(1.315311 (0.050391 (0.14581) (2.835411 

1-0.035451 I-Q.622721 1 1.516901 10.973111 

DLER(-2) -Q.715208 0.002691 -Q.457675 ·1.635982 
(1.344691 (0.051521 (0.149071 (2.898731 

[-Q.53188] 1 o.o52231 1-3.070181 1-0.56438] 

DNIMNOEV(-1) -0.024921 0.000862 0.004337 -0.235108 
!0.059581 !0.002281 10.006611 10.128441 
[-Q.41826] _[ 0.37765] [ 0.65659] [-1.83046] 

DNIMNDEV!-21 -0.085669 0.001413 -0.008716 -0.110464 

(0.05908) (0.00226) (0.00655) (0.12736) 

1-1.450001 1 o.62423J 1-1.330721 1-0.867481 

c -0.024205 0.008998 0.009550 -Q.136493 

(0.055201 (0.002111 (0.006121 (0.118991 

1-0.43853] r 4.255251 11.560731 I 1-1.147141 
Su.mber. hasd data diolah 

Berdasarkan label di alas tidak semua lag signifikan dalam setiap 

persamaan, untuk lebih jelasnya akan diuraikan satu persatu. 
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5.3.4.1 Varia bel Perubahan Tingkat Suku SBI. 

Variabel yang signifikan mempengaruhi perubahan tingkat suka bunga 

SBI adalah perubahan tingkat suku bunga SBI satu bulan sebelumnya dan 

perubahan tingkat harga satu bulan sehelumnya. 

5.3.4.2 Variabel Perubaban Tingkat Harga. 

Variahel yang signifikan mempengaruhi perubahan tingkat harga adalah 

perubahan tingkat suku bunga SBI dua bulan sehelumnya. 

5.3.4.3 Variabel Peru:baban Kurs. 

Variahel yang signifikan mempengaruhi perubahan kurs adalah perubahan 

tingkat suku bunga SBI satu bulan sebelumnya dan perubahan kurs dua bulan 

sebelumnya. 

5.3.5 Basil Estimasi V ARD Model 5 untuk Kelompok Bank BPD 

Panjang lag yang digunakan dalam estimasi V AR pada bank BPD ini 

adalah lag 1 sesuai dengan penentuan lag yang optimal, dan basil dari pengolahan 

datan.ya sebagai burikuL 

Tabel5.14 

Basil Estimasi V ARD ModelS untuk Kelompok Bank BPD 

DSBI DLIHK DLER DNIMBPD 
DSBii:11 0.645145 0.005279 0.005620 0.046905 

(0.095461 m.o0368l 10.01162\ f0.15916l 
16.758131 r 1.434381 r o.500B61 r 0.294701 

DLIHKI-11 8.755115 0.037576 0.008426 -1.173454 
13.550991 10.13691\ ffi.43225l 15.920371 
r 2.465541 r 0.274451 0.01949 -Q.19821l 

DLERI-11 -Q.\82438 -0.022.328 0.147187 0.435900 
11.192481 (0.045981 (0.145161 (1.9!18151 

J-Q.15299l 1-0.485651 r 1.013981 r 0.219251 

DNIMBPru:11 0.018519 -Q.001179 -Q.001794 -Q.093272 
10.07304) 10.00282) 10.008891 10.12178) 
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r o.25355I [.0.418721 [.0.201821 [.0.765931 

c .0.070270 0.006972 0.002374 0.000380 
(0.04320) (0.00167) (0.00526) (0.07202) 
[-1.626691 r 4.186311 r 0.451501 r o.oo5271 . Sumber. basil data d10lah 

Berdasarkan tabel di atas tidak semua lag signifikan dalam setiap 

persamaan, hanya variabel perubahan tingkat sulm bunga SBl yang signifikan 

dipengaruhi oleh perubahan tingkat sulm bunga SBI satu bulan sebelumnya dan 

perubahan tingkat barga satu bulan sebelumnya 

5.3.6 Hasil Estimasi V ARD Model6 untuk Kelompok Bank Campuran 

Panjang lag yang digunakan dalam estimasi V AR model 6 pada kelompok 

baok campuran ini adalah lag 2 sesuai dengan penentuan lag yang optimal, dan 

hasil dari pengolahan datanya sebagai berikut. 

Tabel5.15 

Basil Estimasi V ARD Model 6 untuk Kelompok Bank Campuran 

DSBI DLIHK DLER DNIMCAM 
DSBI(-1) 0.661361 0.001103 0.040981 -0.106996 

(0.15348) (0.005261 (0.016831 (0.098871 
[4.30902] 0.209811 r 2.434381 1-1.082161 

DSBU-21 0.095557 0.011162 .0.023048 0.275085 
(0.13004) (0.004461 (0.014261 (0.083771 
[ 0.73484] [ 2.505341 [-1.615931 [ 3.283841 

DLIHK(-1) 8.568712 0.055892 .0.359058 -1.338817 
(3.95562) (0.13552) (0.43386) (2.54818) 

r 2.166211 [ 0.41242) [.().827591 1.0.525401 

DLIHK(-2) -6.284166 .0.266083 .0.678447 .().998797 
(3.799091 (0.13016) (0.41669) (2.44735) 

[-1.65412] 1-2.044311 1-1.62818] [.0.40811] 

DLER(-11 .0.315499 .0.039238 0.207017 0.149696 
(1.32738) (0.04548) (0.14559) (0.85509) 
[.0.237691 [.0.862821 r 1.421931 r o.115oa1 

DLER(-2) .0.749995 .0.008911 .().470317 -1.761895 
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DNIMCAM-1 

DNIMCAM -2 

c 

Sumber. basil data diolah 

0.04735 
-0.18819 

009120 
0.00193 
4.71624 

79 

0.89030 

0.010969 0.026347 
0.00619 0.03636 
1.77180 0.73835 

Berdasarkan tabel di atas tidak semua lag signlfikan dalam setiap 

pexsamaan, untuk lebih jelasnya akan diuraikan satu persatu. 

5.3.6.1 Varia bel Perubahan Tingkat Suku Buuga SBI. 

Variabel yang signlfikan mempengaruhl perubahan tingkat suku bunga 

SBI adalab perubaban tingkat suku bunga SBI satu bulan sebelumnya dan 

perubaban tingkat harga satu bulan sebelwnnya. 

5.3.6.2 Varia bel Perubaban Tingkat Barga. 

Variabel yang signlfikan mempengaruhl perubaban tingkat harga adalab 

perubahan tingkat suku benga SBI dua bulan sebelumnya, perubahan tingkat 

barga 2 bulan sebelumnya, dan perubaban Net Interest Margin kelompok baak 

campunm satu bulan sebelumnya. 

5.3.6.3 Variabel Perubaban Kurs. 

Variabel yang signlfikan mempengaruhl perubahan kors adalab perubaban 

tingkat suku banga SBI satu bulan sebelumnya dan perubaban kors dua bulan 

sebelumnya. 
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5.3.6.4 Variabel Perubaban Net Interest Margin Kelompok Bank Campuran. 

Variabel yang signifikan mempengaruhi perubahan NIM kelompok bank 

Cl!lllpuran adalah pembahan tingkat sub• bunga SBI dua bulan sebelumnya dan 

porubaban Net Interest Margin kelompok bank campu:ran satu bulan sebelumoya. 

5.3. 7 Basil Estimasi V ARD Model 7 untuk Kelompok Bank Alling 

Panjang lag yang digunakan dalam estimasi V AR model 7 pada kelompok 

bank asing ini adalah lag 3 sesuai dengan penentuan lag yang optimal, dan hasil 

dan pengolaban datanya sebagai berikut. 

Tabel5.16 

Hasil Estimasi V ARD Model 7 untuk Kelompok Bank Asing 

DSBl OLIHK DLER DNIMAS 
DSBif-11 0.522540 0.002321 0.040656 .0.0!11246 

10.15356) ro.ooson 10.01841\ 10.14937) 
14.05405] 10.386111 I 2.2091181 1.0.61089] 

05Bif·21 0.035417 OJJ21068 .0.009210 0.221829 
10.17983\ 10.007041 (0.021561 0.174921 
[ 0.18695] [ 2.99333] [.0.42719] [1.26817] 

DSBI!-'!l 0.223478 .0.013206 .0.014563 .0.347106 
{0.01944) (0.15774) 

54] 1.0.749021 [-2.2005~ 

OUHKI·11 7.486707 0.170771 .0.011523 7.865009 
(3.85412) (0.15124) (0.46329) (3.75861) 
r 1.940001 r 1.129141 1.0.024871 12.092531 

DLIHK(-2) -4.905076 .0.330313 .0.879786 -1.937804 
(3.78699) (0.14861) 10.455241 13.693321 
-1.29183 f-2.222681 [-1.93260] [.0.52466] 

DLIHKf-31 -4.681124 .0.090423 .0.184813 15.88677 
(3.84318\ 10.15042) (0.46076) (3.73624) 
[·1.21803] [.0.60113] [.0.40109] [4.24979] 

DLERC-11 -1.224290 ~.041765 0.205881 1.876944 
(1.34751) (0.062741 (0.16156) (1.310721 

1.0.908551 (.0.791891 1.274331 [ 1.43352] 
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DLERI-21 0.318144 -0.492256 -2.493472 
11.44644\ 10.05661\ /0.17342\ /1.40695\ 

f0.2199Sl 1-0.581141 1-2.83852) [-1.772261 

DLER/-31 -2.334242 -0.065653 -0.138252 -0.162691 
fi.70511l (0.066741 (0.204431 (1.658581 
f-1.3£8971 f-0.983761 1-0.676271 f-0.110151 

DNIMASi;1i -0.233032 -0.003316 0.007319 -0.506292 
10.11643\ 10.00456\ 10.01396) 10.11325) 

1-2.001411 1-0.727571 I 0.524271 1-4.496881 

DNIMA$1-2.1 -0.070249 0.004207 0.016704 -0.259418 
10.13317\ 10.00521\ 10.015971 10.129531 
f-0.527531 0.80711l1 1.04825 1-2.002751 

DNIMASI-31 0.066268 0.000312 -0.003641 -0.323878 
10.11787\ 10.00461\ 10.01413\ 10.11466\ 

lo.sozw [0.060521 1-0.271801 1-2.824781 

c 0.036051 0.009325 0.011171 -0.160957 
10.065821 10.00258) /0.007891 10.064031 

f0.5476Bl r 3.619431 r 1.415541 1-2.513871 . Sumber. hastl data diolab 

Berdasarkan label di atas tidak semua lag signillkan dalam setiap 

persamaan, untuk lebihjelasnya akan diuraikan satu persatu. 

5.3.7.1 Variabel Pernbal!an Tingkat Suku Buoga SBI. 

Variabel yang slgnillkau mempengaruhi perubahan llngkat suku buuga 

SBI adalah perubahan llngkat suku bunga SBI satu bulan sebelumnya dan 

perubahan Net Interest Margin kelompok bank asing satu bulan sebelumnya. 

5.3.7.2 Variabel Perubaban Tingkat Barga. 

Variabel yang sigojflkan mempengaruhl perubahan tingkat lwga adalah 

perubahan llngkat snku bunga SBI dua bulan sebelumnya, perubahan llngkat suku 

bunga SBI tiga bulan sebelumoya, dan perubahan llngkat lwga 2 bulan 

sebelumnya. 

Universitas Indonesia 

Analisis Hubungan..., Kumara Jati, FEB UI, 2009



82 

5.3.7.3 Variabel Perubaban Kurs. 

V ariabel yang signifikan mempengaruhi perubaban kurs adalab perubaban 

tingkat suku bunga SBI satu bulan sebelumnya ~an perubaban kurs dua bulan 

sebelumnya. 

5.3.7.4 Variabel Perubahan Net Interest Margin Kelompok Bank Asing. 

Variabel yang signifikan mempengarubi perubaban NIM kelompok bank 

asing adalab perubaban tingkat suku bunga SBl tiga bulan sebelumnya, perubaban 

tingkat harga satu bulan sebelumnya, perubaban tingkat barga tiga bulan 

sebelumnya, perubaban Net Interest Margin kelompok bank asing satu bulan 

sebelunmya, perubaban Net Interest Margin kelompok bank asing dua bulan 

sebelumnya, dan perubaban Net Interest Margin kelompok bank asing tiga bulan 

sebelumnya. 

5.4 Hasil Uji Stabilitas V AR 

Sebelum dilakukannya analisis yang lebih jauh meaggunakan basil 

estimasi V AR, maka stabilitas dari estimasi V AR barns diuji karena hasil estimasi 

V AR yang tidak smbil dapat menyebabkan analisis impulse response jUnctions 

dah variance decomposition menjadi tidak valid. Dalam menguji stabil atau 

tidaknya estimasi V AR yang Ielah dibentuk maka dilakukan VAR Stability 

Conditian Check berupa Roots of Characteristic Polynomial. Hasil uji stabilitas 

V AR ini dibedakan berdasarkan kelompok bank umum, bank persero, BUSN 

devisa, BUSN non devisa, BPD, bank campuran, dan bank asing. 

5.4.1 Hasil Uji Stabilitas V AR Modell untuk Kelompok Bank Umum 

Hasil uji sUlbilitas V AR model I untuk kelompok bank umum dapat 

dilihat dari gambar di bawah ini. 
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Gambar5.1 

Basil Uji Stabilitas Var Modell untuk Kelompok Bank Umum 

nwn.e Roots of AR ChiBredDr15tic Polynomlal 

'·' 

• • 
0.0 

• • 
-1.0 

_,. 
-1.5 -1.0 .0.5 0.0 0.5 1,0 1,5 

Swnber. basil data diolah 

5.4.2 Basil Uji Stabilitas V AR Model2 untuk Kelompok Bank Persero 

Basil uji stabilitas V AR model 2 untuk kelompok bank persero dapat 

dilihat dari gambar di bawab ini. 

Gambar5.2 

Basil Uji Stabilitas Var Model2 untuk Kelompok Bank Persero 

hlle1'M Roots ot AR Charac:terl!Jijc Polynomial 

'·' 
'·' • • • • 

~ .. • • 
• • 

·1.0 

_,. 
·1.5 -1.0 .0.5 0.0 0.5 1.0 1,5 

Sumber: basil data diolah 

5.4.3 Basil Uji Stabilitas V AR Model3 untuk Kelompok Bank BUSN Devisa 

Basil uji stabilitas V AR model 3 untuk kelompok bank BUSN devisa 

dapat dilihat dari gambar di bawab ini. 
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Gambar5.3 

Hasil Uji Stabllilas V ar Model3 untuk Kelompok Bank BUSN Devisa 

tM:i!'lllll At>Qt5 ofAR; Chal1lde<l$ijC P~mlal 

"'~----,-----, 

-1,6-\-~-~-1-~---l 
•1$ -1.0 ..0.5 i'I,O 05 1.0 Ui 

Sumber. basil data dio1eh 
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5.4.4 Basil Uji Stabilitas V AR Model 4 untuk Kelompok Bank BUSN Non 

De visa 

Hasil uji stabllitas V AR model4 untnk kelompok bank BUSN non devisa 

dapat dilibot dari gambor di bowah ini. 

Gambar5.4 

Basil Uji Stabilitas Var Model4 untuk Kelompok Bank BUSN Non Devisa 

' 
• 

• "\ • 
• • • 
• • • • ., ' . , • -1.5 ~1.0 .0.$ 0.0 QJI 1.0 i.$ 

Sumber: basil data diolah 

5.4.5 Basil Uji Stabilitas V AR ModelS untuk Kelompok Bonk BPD 

Hasil uji stabilitas V AR model 5 untnk kelompok bank BPD dapat dilibot 

dari gambor di bawah ini. 
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GambarS.S 

Hasil Uji Stabilitas Var ModelS uotuk Kelompok Bank BPD 

,. 
'·' ,. ' ... 
"' _,, 
·U . ·'' .. " ' 

Sumber: basil data diolah 

5.4.6 Basil Uji Stabilitas V AR Model6 untuk Kelompok Bank Campuran 

Hasil uji stabilitas V AR model 6 untuk kelompok baok campuran dspat 

dilihat dari gambar di bawah ini. 

Gambar5.6 

Basil Uji Stabilitas Var Model6 untuk Kelomp6k Bank Campuran 

·' 
• ·' • ·' ' •• 
• • • ~ _, 
D 

• 
~1,!; ·1.0 -4.5 I'UI 0..$ 1.0 1.5 

Sumber. basil data diolab 

5.4. 7 Basil Uji Stabilitas V AR Model 7 untok Kelompok Bank Asing 

Hasil uji stabilitas V AR model 7 uotuk kelompok baok asing dspat dilihat 

dari gambar di bawah ini. 
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Gambar5.7 

Hasil Uji Stabilitas Var Model 7 untuk Kelompok Bank Asing 

nwrse Roota of AR Chlln>ctertsllc: Pol)n:lmlal .. 
'" • 
OS • • 

• 
• 
• • • 

-1.0 ... 
-1.5 -1,0 -0,5 0,0 0,5 1,0 Ul 

Somber: basil data diolah 

5.4.8. Kesimpulan Uji Stabilitas V AR untuk Semua Model 

Berdasarkan ke 7 uji stabilitas untuk 7 model V AR tersebut di alas baik 

uotuk kelompok bank umum, bank persero, BUSN devisa, BUSN non devisa, 

BPD, bank campuran dan bank asing; dapat disimpulkan babwa estimasi V AR 

yang digunakan sebagai dasar untuk melak:ukan analisis dengan impulse response 

function dan variance decomposition bersifat stabil. Kondisi ini dibuktik:an dari 

semua root berada eli dalam lingk:aran (unit circle) atau dengan kata lain nilai 

absolut unit root kurang dari satu. Oleh karena itu estimasi struktural V AR dalam 

penelitian ini dikategorikan stabil, selanjutnya bisa digunakan uotuk melakukan 

analisis impulse response function dan variance decomposition. 

5.5 Innovation Accounting 

Dalam innovation accounting akan diuraikan bagaimana dan seberapa 

besar pengaruh shock atau disturbance terbadap variabel-variabel yang dibentuk 

dalam persamaan. Innovation accounting ini terdiri atas dua bagian yaitu impulse 

response function (IRF) dan variance decomposition (VDCs). 

5.5.1 Analisis Impulse Response Function (IRF) 

IRF digunakan uotuk melihat dampak dari shock di sektor 

keuanganlperbankan dalarn penelitian ini rasio keuangan berupa perubaban Net 
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Interest Margin kelompok bank umum, bank persero, BUSN devisa, BUSN non 

devisa, BPD, bank campuran dan bank asing oleh variabel ekonomi makro yaitu 

perubahan suku bunga SBI, perubahan tlngkat barga dan perubahan kurs. IRF 

melacak efek dari salah satu shock ke shock yang lainnya pada saat ini dan masa 

yang akan datang dari variabel endogen. 

Apabila terjadi shock pada variabel ke-i seeara langsung maka akan 

berpengarub terbadap variabel itu sendiri dan juga merambat ke variabe!-variabel 

endogen yang lainnya melalui struktur dlnamis V AR. IRF juga bisa memberikan 

arah hubungan besamya pengarub antar variabel endogen. Maka dari itu shock 

yang terjadi pada suatu variabel hila mendapat informasi yang baru bisa 

mempengarubi variabel itu sendiri serta variabel-variabel yang lainnya dalam 

sistem persamaan V AR. Berikut dlsajikan basil impulse rensponse dari variahel 

perubahan Net Interest Margin kelompok bauk umum, bank persero, BUSN 

devisa, BUSN non devisa, BPD, bank campuran dan bank asing terhadap shack 

dari variabel perubahan Net Interest Margin itu sendlri, perubahan suku bunga 

SBJ, perubahan tingkat barga, dan perubahan kurs. 

5.5.1.1 Analisis Impulse Response Funciion (IRF) Model 1 pada Variabel 

Perubahan NIM Kelompnk Bank Umum 

Hasil response variabel perubahan Net Interest Margin kelompok bank 

wnwn terhadap shock variabel perubahan sulru bunga SBI, perubahan tingkat 

barga, perubahan kurs, dan perubahan Net Interest Margin kelompok bank umum 

itu serutiri, seperti terlibat pada gambar berikut ini (basil IRF dalam beatuk tube! 

dlsajikan lebih Iengkap pada lampiran). 
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Gambar5.8 

Impulse Response Funelion (IRF) Modell pada Variabel Perababan NIM 

Kelompok Baok Umum 

Response to Cholesky One S.D. Innovations± 2 S.E. 

Respofi'SU of ONIM to DSBl 
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Dari gambar di atas terlihat bahwa respon dari variahel perubahan NIM 

kelompok baok umum dalam sepuluh (10) periode mendatang apahila terjadi 

shock pada perubahan variabel NIM kelompek baok umum itu sendiri, maupun 

variabel Jainnya, dapat dijelaskan sebegal barikut: 

A. Respen Variabel Perubahan NIM Kelompok Bank Umum terhadap Shock 

Perubahan Sukn Bunga SBI 

Adanya shock pada perubahan suku bunga SB! awalnya direspon negarif 

oleh perubahan NIM kelompek baok umum dari bulan pertlma sampai bulan 

Unlven!'itils Indonesia 

! 
! 

l 

Analisis Hubungan..., Kumara Jati, FEB UI, 2009



89 

kedua, pada bulan ketiga direspon positif, dan pada bulan keempat menuju 

konvergen. 

B. Respon Variabel Perubahan NIM Kelompok Bank Umum terhadap Shock 

Perubaban Tingkat Barga 

Adanya shock pada perubahan tingkat harga awalnya direspon positif oleh 

perubahan NIM kelompok bank umum pada bulan pertama, pada bulan kedua 

direspon negatif, dan pada bulan ketiga menuju konvergen. 

C. Respon Varia bel Perubahan NIM Kelompok Bank Umum terhadap Shock 

Perubaban Kurs 

Dengan adanya shock pada perubahan leurs awalnya direspon positif oleh 

perubahan NIM kelompok bank umum pada bulan pertama, pada bulan kedua dan 

ketiga direspon negatif, dan pada bulan keempat menuju konvergen. 

D. Respon Varia bel Perubahan NIM Kelompok Bank Umum terhadap Shock 

Perubahan NIM Bank Umum Sendiri 

Respon shock pada perubahan NIM kelompok bank umum terhadap 

perubahan NIM kelompok bank umum sendiri awalnya direspon positif pada 

bulan pertama, pada bulan kedua direspon negatif, pada bulan ketiga direspon 

positif dan bulan keempat menuju konvergen. 

5.5.1.2 Analisis Impulse Response Function (IRF) Model 2 pada Variabel 

Perubahan NIM Kelompok Bank Persero 

Hasil response variabel perubahan Net Interest Margin kelompok bank 

persero terhadap shock variabel perubahan suku bunga SBI, perubahan tingkat 

harga, perubahan kors, dan perubahan Net Interest Margin bank persero itu sendiri 

seperti terlihat pada garobar berikot ioi (basil IRF dalaro bentuk label disajikan 

lebih lengkap pada laropiran). 
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Gambar5.9 

Impulse Response Function (IRF) Modell pad a Varia bel Perubaban NIM 

Kelompok Bank Persero 

Response to Cholesky One S.O. Innovations ± 2 S.E. 

Response Of DNIMPER to OSSI 
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Dari gambar di alas terlihat babwa respon dari variabel perubaban NIM 

kelompok bank pemero dolmn limabelas (15) pariode mendatang apabila leljadi 

shock pada perubaban variabel perubaban NIM kelompok bank persero itu sendiri, 

maupun variabellainnya, dapat dijelaskan sebagai berik:ut: 

A. Respon Perubal!an NlM Kelompok Bank Pel'lli!I'O lerbadap Shock 

Perubahan Snkn Bungs SBI 
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Adanya shock pada perubahan suku bunga SBI awalnya direspon positif 

oleh perubahan NIM kelompok bank persero dari bulan pertama sampai bulan 

ketiga, pada bulan keempat direspon negatif sampai bulan kelima, pada bulan 

keenam direspon positif, peda bulan ketujuh dan kedelapan diraspon negatif, dan 

pada bulan kesembilan menuju konvergen. 

B. Respon Perubahan NIM Kelompok Bank Persen> terhadap Shock 

Perubaban Tingkat Barga 

Adanya shock pada perubahan tingkat harga awalnya diraspon positif oleh 

perubahan NIM kelompok bank persero dari bulan pertama sampai bulan 

keempat, pada bulan kelima dan keenam direspon negatif, peda bulan ketujuh 

menuju konvergen. 

C. Respon Perubaban NIM Ke!ompok Bank Persero lerbadap Shock 

Perubahan Kurs 

Dengan adanya shock pada perubahan kurs awalnya direspon positif oleh 

perubahan NIM kelompok bank persero dari bulan pertama sampai bulan kedua, 

pada bulan ketiga dan keempat diraspon negatif, dan pada bulan kelima menuju 

konvergen. 

D. Respon Perubahan NIM Kelompok Bank Peraero terhadap Shock 

Peruhaban NIM Kelompok Bank Persero Sendiri 

Respon slwck pada perubahan NIM kelompok bank persero terbadap 

perubahan NIM kelompok bank perscro sendiri awalnya direspon positif dari 

bulan pertama, peda bulan kedua direspon negatif, pada bulan ketiga diraspon 

positif, bulan keernpat direspon negatif, bulan kelima direspon positif dan bulan 

keeenam menuju konvergen. 

5.5.1.3 AnaU.is Impulse Response Function (IRF) Mndel 3 pada Varillbel 

Peruhahan NIM Kelompok Bank BUSN Devisa 

Hasil response variahel perubahan Net Interest Margin kelompok bank 

BUSN devisa terhadap shock variabel perubahan suku bunga SBI, perubahan 
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tingka! harga, perubaban leurs, dan perubaban Net Interest Margin kelompok bank 

BUSN devisa itu sendiri seperti terlibat pada gambar berikut ini (hasil lRF dalam 

bentuk !abel disajikan lebih lengkap pada lampiran). 

Gambar5.10 

Impulse Response Function (IRF) Modell pada Varia bel Perobaban NIM 

Kelompok Bank BUSN Devisa 

Response to Cho!esky One S.D. lnnovations±2 S.E. 

Response of ONIMDEV to DSBI 
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Dari gamber di alas terllbat bebwa respon dari perubahan variabel NIM 

bank kelompok BUSN devisa dahan sepuluh (10) pariode mendatang apabila 

teljadi shoe/r; pada variabel perubaban NIM kelompok bank BUSN devisa itu 

sendiri, maupun variabellainnya, dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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A. Respon Perubaban NlM Kelompok Bank BUSN Devisa terhadap Shock 

Perubahan Suko Bunga SBI 

Adanya shock pada perubahan suku bunga SBI direspon negatif oleh 

perubahan NIM kelompok bsuk BUSN devisa dari bulan pertama sampai bulan 

ketiga, dan pada bulan keempat menuju konvergen. 

B. Respon l'erubahan NIM Kelompok Bank BUSN Devisa terhadap Shock 

Perubaban Tingkat Harga 

Adanya shock pada perubahan tingkat harga awalnya direspon positif oleh 

perubahau NIM kelompek bank BUSN devisa pada bulan partlima, pada bulan 

kedna dan ketiga direspon negatif, dan oulan keempat menuju konvergen. 

C. Respon Perubahan NIM Kelompok Bank BUSN Devisa terhadap Shock 

Perubaban Kurs 

Dengao adanya shock pada perubahan lrurs awalnya direapon negatif oleh 

perubahan NIM kelompok baok BUSN devisa dari bulao pertama sampai bulan 

ketiga., dan pada bulan keempat menuju konvergen. 

D. Respon Perubaban NIM Kelompok Bank BUSN Devisa terhadap Shock 

Perubaban NIM Kelompok Bank BUSN Devisa Sendiri 

Respon shock pada perubahan NIM kelompok baok BUSN devisa 

terbadap perubahan NIM kelompok baok BUSN devisa sendiri direapon positif 

· dari bulan pcrtama sampai bulan ketiga, dan pada bulan keempat menuju 

konvergen. 

5.5.1.4 Analisis Impulse Response Function (IRF) Model 4 pada Varlabel 

Perubahan NIM Kelompok Bank BUSN Non Devisa 

Hasil response v-driabel perubahan Net Interest Margin kelompok bank 

BUSN non devisa terhadap shock vetiahel perubahan suku bunga SBI, perubahan 

tingket barga, perubahan lrurs, dan perubahan Net Interest Margin kelompok bank 

BUSN non devisa itu sendiri, seperti tedihat pada gambar berikut ini (hasil!RF 

dalam bentuk tabel disajikan lebih lengkap pada bunpiran). 
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Gambar5.1l 

Impulse Response Function (IRF) Model4 pada Variabel Perubaban NIM 

Kelompok Bank BUSN Non Devisa 

Response !o Cholesky One S.D.Innovations ± 2 S.E. 

Resi)OI'rSe or DNIMNDEV to DSBI 
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Dari gambar di alas terlihat babwa respon dari variabel perubaban N1M 

kelompok bank BUSN non devisa dalam sepuluh (I 0) peri ode mendatang apabila 

terjadi shock pada perubaban variabel N1M kelompok bank BUSN non devisa itu 

sendiri, maupun variabellainnya, dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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A. Respon Perubahan NIM Kelompok Bank BUSN Non Devisa lerhadap 

Shock Perubahao Sukn Bunga SBI 

Adanya shock pada perubahan suku bunga SBI direspon negatif oleh 

perubahan NJM kelompok bank BUSN non devisa dari bulan pertama sampai 

bulan keempet, dan pada bulan kelima menuju konvergen. 

B. Respon Perubahan NIM Bank BUSN Non Dcvisa terhadap Shock 

Perubaban Tingkat Barga 

Adanya shock pada perubaban tiogkat harga awainya direspon pesitif oleh 

perubaban NIM kelompok bank BUSN non devisa dari bulan penama sampai 

bulan ketiga, pada bulan keempet direspon negatif, dan pada bulan kelimn menuju 

konvergen. 

C. Respon Perubaban NIM Kelomp<>k Bank BUSN Non Devisa terhadap 

Shock Perubaban Kurs 

Dengan adanyn shock peda perubaban kors awalnyn direspon positif oleh 

perubaban NIM kelompok bank BUSN non devisa dari bulan pertama sampai 

. bulan kedua, pada bulan ketiga dan bulan keempat direspon negatif, dan pada 

bulan kelima menuju konvergen. 

D. Respon Perubahan NIM Kelompok Bank BUSN Non Devisa terhadap 

Shock Perabahan NIM Kelompok Bank BUSN Non Devisa Sendiri 

Adanya shock pada perubaban NIM kelompok baok BUSN non devisa 

terhadap perubaban NJM kelompok bank BUSN non devisa sendiri awalnya 

direspon positif pacta bulan pertama, pada bulan kedua dan bulan ketiga direspon 

negotif, bulan keempat direspon positif, dan bulan kelirna menuju konvergen. 

5.5.1.5 Analisis Impulse llEsptmse Function (IRF) M<>del 5 pada Variabel 

Perubaban NIM Kelompok Bank BPD 

Hasil response variabel perubaban Net Interest Margin kelompok baok 

BPD terhadap shock variab<l perubaban suku bunga SBI, perubahan tingkat 

harga, perubahan kors, dan perubaban Net Interest Margin kelompok baok BPD 
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itu sendiri seperti terlihat pada gambar herikut ini (basil !RF dalam bentuk label 

disajikan Jebih lengkap pada lampiran). 

Gambar5.12 

Impulse Response Function (lRF) ModelS pada Varia bel Perubahan NIM 

Kelompok Bank BPD 

Response to Cholesky One S.D. Innovations ;t 2 S.E. 

Ret~ponse of DNIMBPD to DSBI 
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Dari gambar di atas rerlibat babwa respon dari variabel perubaban NIM 

kelompok benk BPD dalam sepuluh (I 0) periode mendatang apabila terjadi shock 

poda variabel perubaban NIM kelornpok benk BPD itu seodirl, maupun variabel 

lainnya, dapat dijelaskau sebagai betilrut 
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A. Respon Perubahan NIM Kelompok Bank BPD terhadap Shock Perubaban 

Suku Bunga SBI 

Adanya shock pada perubahan suku bunga SBI awalnya direspon negatif 

oleh perubahan NlM kelompok bank BPD pada bulan pertama, pada bulan kedua 

direspon positif dan pada bulan ketiga menuju konvergan. 

B. Respnn Perubahan NIM Kelompnk Bank BPD terhadap Shock Perubahan 

Tingkat Barga 

Adanya shock pada perubahan tlngkat harga awalnya direspnn positif oleh 

perubahan NIM kelompok Bank BPD pada bulan partama, pada bulan kedua 

direspon negatif, dan pada bulan ketiga menuju konvergen. 

C. Respnn Perubahan NIM Kelnmpnk Bank BPD terhadap Shock Perubabao 

Kurs 

Dengan adanya shock pada perubahan kurs awalnya direspon positif oleh 

perubahan NIM kelompok bank BPD dari bulan pertama sampai bulan kedua dan 

pada bulan ketiga menuju konvergen. 

D. Respon Perubaban NIM Kelompok Bank BPD terhadap Shock Perubahan 

NIM Kelompok Bank BPD Sendiri 

Adanya shock pada perubaban NIM kelompnk bank BPD terhadap 

perubaban NIM kelompok bank BPD sendiri awalnya direspon positif dari bulan 

pertama, pada bulan kedua direspon negatif, dan bulan ketiga menuju konvergen. 

5.5.1.6 Analisis l111{Julse Response Function (1RF) Model 6 pada Variabel 

Perubahan NIM Kelompnk Bank Campuran 

Hasil response variabel perubahan Net Interest Margin kelompnk bank 

campuran terhadap shock variabel perubahan suku bunga SBI, perubahan tlngkat 

harga, perubahan kurs. dan perubahan Net Interest Margin kelompok bank 

campuran itu sendiri seperti terlihat pada gamhar berikut ini (basil IRF dalam 

bentuk tabel disajikan lebih lengkap peda lampiran). 
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Gambar5.13 

Impulse Response Funetion (I.RF) Model6 pada Variabel Perubaban NIM 

Kelompok Bank Campuran 

Response to Cholesky One S.D. Innovations± 2 S.E. 
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Dari gambar di alas terlihat bahwa respon dari variabel perubahan NIM 

kelompok baok campuran dalarn sepuluh (I 0) perlode mendatang apabila teijadi 

shock pada variabel perubahan NIM kelompok baok campuran itu sendiri, 

maupun variabellainnya, dapat dijelaskan sebagai berikot: 

A. R .. pon Perubaban NIM Kelompok Bank Campuran terbadap Shock 

Perubaban Sukn Bunga SBI 

Adanya shock pada perubahan suko bunga SBI awalnya direspon negatif 

oleh perubahan NJM kelompok baok campuran dari bulan pertama sampai bulan 
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kedua, pada bulan ketiga sampai bulan ketujub direspon positif, dan pada bulan 

kedelapan menuju konvergen. 

B. Respon Perubahan NIM Kelompok Bank Campuran terhadap Shock 

Perubahan Tingkat Harga 

Adanya shock pada perubaban tingkat harga awalnya direspon negatif oleh 

perubahan NIM kelompok bank campuran dari bulan pertama sampai bulan 

ketiga, pada bulan keempat direspon positif, dan pada bulan kelima menuju 

konvergen. 

C. Reopon Perubaban NIM Kelompok Bank Campuran terhadap Shock 

Perubahan Kurs 

Dengan adanya shock pada perubahan kurs awalnya direspon negatif oleh 

perubaban NIM kelompok bank campuran pada bulan pertama, pada bulan kedua 

direspon positif, pada bulan ketiga direspon negatif, dan pada bulan keempat 

menuju konvergen. 

D. Respon Perubahan NIM Kelompok Bank Campuran terbadap Shock 

Perubahan NIM Kelompok Bank Campuran Sendiri 

Adanya shock pada perubaban NIM kelompok bank campuran terhadap 

perubaban NIM kelompok bank campuran sendiri awalnya direspon positif pada 

bulan pertama, pada bulan kedua dan ketiga direspon negatif, pada bulan keempat 

direspon positif, dan bulan kelima menuju konvergen. 

5.5.1. 7 Analisis Impulse Response Function (IRF) Model 7 pada Varia bel 

Pernbaban NIM Kelompok Bank Asing 

Hasil response variabel perubahan Net Interest Margin kelompok bank 

asing terhadap shock variabel perubaban suku bunga SBI, perubaban tingkat 

harga, perubaban kurs, dan perubahan Net Interest Margin kelompok bank asing 

itu sendiri seperti terlihat pada gambar betikut ini (basil IRF dalam bentuk tabel 

disajikan lebih lengkap pada lampiran). 
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Gambar5.14 

Impulse Response Function (IRF) Model 7 pada V anabel Perubaban NIM 

Kelompok Bank Asing 

Response to Cho!esky One S.D.Innovations :1:2 S.E. 

Respof'll'ie of DNIM!IS to OSBI 

···,-------------------
"' 

Respon11e of ONIMAS Ia DLER 

·'',---------------------, 

"' 

Swnber: basil data diolab 

Response of ON!MAS to Ot~ 

·••,-----------------~ 

~ A 

.1 A,JA'\ '.I ' , ......... 
l--. " \ ,I ...................... .. . ol'- ,, .. ... ..... .. . '\V. ... ~ ....... _ -, I I /"_.,...,_,...,,..., .. 

'J I I 
•.1 \ ,• .... 

Response of ONIMAS lo ON!MAS 

·••,------------------, 

Dari gambar di atas ter!ihat babwa respon dari variabel perubahan NIM 

kelompok bank asing dalam limabelas (15) periode mendatang apabila terjadi 

shock peda variabol perubahao NlM kelompok bank asing itu sendiri, maupun 

variabellainnya, dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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A. Respon Perubahan NIM Kelompok Bank Asing terhadap Shock 

Perubahan Suku Bunga SBI 

Adanya shock pada perubahan suku bunga SBI awalnya direspon negatif 

pada bulan pertama oleh perubahan NIM kelompok bank asing. pada bulan kedua 

dan bulau ketiga direspon positif, pada bulan keempat dan bulau kelima direspon 

negatif, pada bulan keenam direspon positif, dan pada bulan ketujuh menuju 

konvergen. 

B. Respon Perubahan NIM Kelompok Bank Asing terhadap Shock 

Perubahan Tingkat Harga 

Adanya shock pada pembahan tingkat harga awalnya direspon positif oleh 

perubahan NlM kelompok bank asing dari bulan pertama sarnpai bulan kedua, 

pada bulan ketiga direspon negatif, pacta bulan keempat direspon positif, pada 

bulan kelima dan bulau keenarn direspon negatif, dan pada bulan ketujuh menuju 

konvergen. 

C. Respon Perubahan NIM Kelompok Bank Asing terhadap Shock 

Perubahan Kurs 

Dengan adanya shock pada perubahan kurs awalnya direspon negatif pada 

bulau pertama oleh perubahan NIM kelompok bank asing, pada bulau kedua 

direspon positif, pada bulan ketiga dan keempat direspon negatif, pada bulan 

kelima dan keenam direspon positif, dan bulan ketujuh menuju konvergen. 

D. Respon Perubahan NIM Kelompok Bank Asing terhadap Shock 

Perubahan NIM Kelompok Bank Asing Sendiri 

Adanya shock pada perubahau NlM kelompok bank asing terhadap 

perubahan NlM kelompok bank asing sendiri awalnya direspon positif pada bulan 

pertama, pada bulan kedua direspon negatif, pada bulan ketiga direspon positif, 

pada bulan keempat direspon negatif, bulan kelima dan keenarn direspon positif, 

dan pada bulan ketujuh menuju konvergen. 

Universitas Indonesia 

Analisis Hubungan..., Kumara Jati, FEB UI, 2009



102 

5.5.1.8 Rlngkasan Analisis Impulse Response Function (IRF) Ketujuh Model 

berdasarkan Kelompok Kepemilikan Bank 

Berdasarkan penjabaran di atas maka bisa dibuat ringkasan mengenai basil 

Impulse Response Function (lRF) ketujuh model dari impuls variabel perubahan 

suku bunga SBJ, perubahan tingkat b.arga, perubahan kurs, dan perubahan Net 

Interest Margin berdasarkan kelompok kepemilikan bank terhadap respon 

variabe! perubahan Net Interest Margin berdasarkan kelompok kepemilikan bank 

seperti terllhat peda tabel sebogai berikut. 

Tabel5.17 

llingkasan Analisis Impulse Response Function (IRF) Ketujuh Model 

berdasarkan Ke!ompok Kepemilikan Bank 

! 
1 
' 
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t.LnKurs t. NlM Bank Asing Bulan ke7 
t. NIM Bank Asin~ t:. NlM Bank Asin~ Bulan ke 7 

Sumber: has1l data d1olah 

5.5.2 Ana!iSis Variance Decomposilwn (VDCs) 

VDCs ini dipergWlakan dalam rangka menyusWl perkiraan varian error 

suatu variabel, mengenai seberapa besar perbedaan antara varian sebelum dan 

sesudah shock terjadi, baik shock yang berasal dari variabel lain maupun yang 

berasal dari variabel itu sendiri, caranya yaitu dengan mengulrur persentase shock 

dari masing-masing variabel. Contohnya apabila ada shock temadsp perubaban 

Net Interest Margin (NIM} bank maka perubalum yang teljadi depat dijelaskan 

berapa person oleh perubalum Net Interest Margin (NIM} bank itu sendiri dan 

beropa persen oleh variabel perobalum suku bunga SBI, parubahan tingkat harga 

dan perubahan kurs. Berikut ini disajikan analisis VDCs berdasarkan kelompok 

kepemilikan bauk. 

5.5.2.1 Analisis Variance Decomposi/Wn Model I pada Variabel l'eruhahan 

NIM Kelompok Bank Umum 

Hasil dari variance decomposition model I pada variabel perubalum NIM 

kelompok bank umum adaloh sebagai berikut: 

Tabel5.18 

Variance Decomposi/Wn Modell pada Variabel DNlM 

Period S.tii. DSBI DLIHK DlliiR DNIM 
1 0.273936 2.326011 0.599412 0.237372 96.83720 
4 0.395339 3.977453 0.934449 0.371781 94.71632 
8 0.422287 3.994254 0.958723 0.381542 94.66548 
12 0.426100 3.995191 0.958766 0.381999 94.66404 
16 0.426682 3.965265 0.958772 0.382011 94.66395 
20 0.425772 3.995274 0.958772 0.382012 94.66394 
24 0.426796 3.995275 0.958772 0.382012 94.66394 

Choleskv Orderino: DSBI DLIHK DLE;R DNIM 
Sumber. bml data d1olab 

Berdssarkan 1llbel di atas bisa diketahui bahwa variabel yang mempunyai 

persentase paling besar dahun menjelaskan variohilitas Net Interest Margin (NIM} 
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kelompok bank umum setelalt perubaltan NIM kelompok bank umum itu sendiri 

adalalt perubaltan tingkat suku bunga SBI. Pada periode 8 sampai 24, persentase 

rata-rata perubaltan tingkal suku bunga SBI dalam menjelaskan variabilitas NIM 

kelompok bank umum sebesar 3,99"A., kemudian perubahan tingkat harga sebesar 

0,95% dan perubaltan kurs sebesar 0,38%. 

5.5.2.2 Aoallsls Variance DecomposiJion Model 2 pada Varlabel Peruballao 

NIM Kelompok Bank Penero 

Hasil dari variance ikcomposition model 2 pada variabel perubaltan Nl.M 

bank perseru adalah sebagai berikut: 

Tabel5.19 

Variance DeCiJmposition Model2 pada Variabel DNIMPER 

Period $.1:. DSBI DLIHK DLER DNIMPER 
1 0.267509 0.040448 0.0!16874 0.116865 99.74581 
4 0.375622 4.168495 23.98684 2.892278 68.95239 
8 0.407553 10.91409 26.66038 3.076416 59.34913 
12 0.414509 11.34787 26.59928 3.375879 58.67697 
16 0.416719 11.44034 26.58547 3.374817 58.59937 
20 0.417252 11.44953 26.58326 3.381275 58.58593 
24 0.417374 11.45557 26.58123 3.382371 58.58082 

Choles-,;; Orderinn: DSBI DLIHK DLER ONIMPER 
-Sumber:: basil data diolah 

Berdasarkan tabel di atas bisa diketahui baltwa variabel yang mempunyai 

persentase poling besar dalam menjelaskan variabilitas Net lnter11111 Margin (NlM) 

kelompok bank persern setelah perubahan NlM kelompok bank persero itu sendiri 

adalalt perubahan tingkat harga_ Pada periode 12 sampai 24, persentase rata-rata 

perubahan tingkat harga dalarn menjelaskan perubaltun NlM bank persero yaitu 

26,5o/o, kemudian perubehan tingkat suku bunga SBI seldmr I 1,3% dan perubahan 

kurs sekitar 3,3%. 
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5.5.2.3 Analisis Variance Decomposition Model 3 pada Variabel Perubahan 

NIM Kelompok Bank BUSN Devisa 

Hasil dari var;ance decomposition model 3 pada variabel perubahan NIM 

kelompok bank BUSN devisa adalah sebagai berikut: 

Tabel5.20 

Variance Decomposition Model3 pada Varia bel DNIMDEV 

Period S.E. DSBI DLIHK DLER DNIMDEV 

1 0.272107 1.144371 0.002054 0.064696 98.78888 
4 0.403199 2.806260 0.130366 0.152493 96.91088 
8 0.417690 3.000818 0.166749 0.153080 96.67935 
12 0.418602 3.013237 0.169093 0.153123 96.66455 
16 {).418661 3.014033 0.169244 0.153126 96.66360 
20 0.418665 3.014084 0.169253 0.153126 96.66354 
24 0.418665 3.014088 0.169254 0.153126 96.66353 

Cholesky Ordenng: DSBI DLIHK DLER DNIMDEV . . Sumber. hasd data diolah 

Berdasarkan tabel di atas bisa diketahui bahwa variabel yang mempunyai 

persentase paling besar dalam menjelaskan variabilitas Net Interest Margin (NlM) 

kelompok bank BUSN devisa setelah perubahao NIM kelompok bank BUSN 

devisa itu sendiri adalah perubahao tingkat sulm bunga SBI. Pada periode 8 

sampai 24, persentase rata-rata perubahan tingkat sulm bunga SBI dalam 

menjelaskao perubahao NIM kelompok bank BUSN devisa yaitu 3%, kemudiao 

perubahao tingkat harga sebesar 0,16% dao perubahao kurs sebesar 0, 15%. 

5.5.2.4 Analisis Variance Decomposition Model 4 pada Perubaban NIM 

Kelompok Bank BUSN Non Devisa 

Basil dari variance decomposition model 4 pada perubahan NIM 

kelompok bank BUSN non devisa adalah sebagai berikut: 

Tabel5.21 

Variance Decomposition Model4 pada Variabel DNIMNDEV 

Period S.E. DSBI DLIHK DLER DNIMNDEV 
1 0.269654 2.323929 2.112840 0.384083 95.17915 
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4 0.393979 4.993131 3.424435 2.333677 89.24576 
a 0.421864 5.222958 3.480663 2.679174 88.61721 
12 0.425785 5.270899 3.480888 2.689693 88.55852 
16 0.426370 5.280408 3.480509 2.689945 • 
20 0.426459 . 6.281917 3.480463 2. 
24 0.426473 I 5.282139 3.480446 2.889937 I 547 

Cholesky Ordering: DSBI DliHK DLER DNIMNDEV . . 
Sumber: hasll data dwJah 

Berdasarkan tabel di atas bisa dikelahui bebwa variabel yang mempunyai 

persentase paling besar dalam menjelaskan variabilitas Net Interest Margin (NlM) 

kelompok bank BUSN non devisa setelab perubaltan NlM kelompok bank BUSN 

non devisa itu seniliri adalalt perubeban tingkat suku bunga SBI. Pada perloda S 

sarapai 24, persentase rata-rata perubaltan tingkat suku bunga SBI dalara 

menjelaskan perubaltan NlM kelompok bank BUSN non devisa yaitu 5,2%, 

kemndian perubaltan tingkat harga sebesar 3,4% dan perubaltan kurs sebesar 

2,6%. 

5.5.2.5 Analisis Variance Decomposition Model 5 pada Perubahan NIM 

Kelompok Bank BPD 

HasH dari variance decomposition Model 5 pada perubaltan NlM 

kelompok bank BPD adalalt sebagai berlkut 

Tabel5.22 

Variance Decomposition ModelS pada Variabel DNIMBPD 

Period $.E. DSBI DUHK DLER DNIMBPD 
1 0.272700 0.721429 1.152032 0.001123 98.12542 
4 0.403240 0.901483 1.338598 0.078420 97.61l350 
a 0.417706 0.914853 1.338881 0.078477 97.66779 
12 0.416615 

I 0.915708!1.339026 0.078481 97.66679 
16 0.416673 0.078452 97.66672 
20 0.418677 1.339038 0.076482 97.66672 
24 0.416677 1.339038 0.076482 97.66672 

Choisaky Ordarii\Q: DSBI DliHK DLER DNIMBPD . . 
Sumber: hastl data diolah 

Berdasarkan label di alas bisa dikelahui bebwa variabel yang mempunyai 

persentase paling besas dalam menjelaskan variabilitas Net Interest Margin (NlM) 
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kelompok bank BPD setelah perubahan NIM kelompok bank BPD itu sendiri 

adalah perubahan tingkat harga. Pada periode 8 sampai 24, persentase rata-rata 

perubahan tingkat harga dalarn menjelaskan perubahan NIM kelompok bank BPD 

sebesar 1,3%, kemudian perubahan tingkat suku bunga SBI sebesar 0,9% dan 

perubahan kurs yaitu 0,07%. 

5.5.2.6 Anali.sis Variance Decomposition Model 6 pada Perubahan NIM 

Kelompok Bank Campuran 

Hasil dari variance decomposition model 6 pada perubahan NIM 

kelompok bank campuran adalah sebagai berikut: 

Tabel 5.23 

Variance Decomposition Model6 pada Variabel DNIMCAM 

Period S.E. DSBt DltHK DLER DNIMCAM 
1 0.274289 0.485000 1.717427 1.281008 96.51657 
4 0.397234 6.618625 3.992513 6.170636 83.21823 
8 0.422488 8.669165 4.066929 6.816812 80.44709 
12 0.426125 8.931761 4.056934 6.805779 80.20553 
16 0.426682 8.964779 4.056158 6.803926 80.17514 
20 0.426768 8.969788 4.055993 6.803607 80.17061 
24 0.426781 8.970579 4.055965 6.803560 80.16990 

Choleskv Orderina: DSBI DLIHK DLER DNIMCAM 
Sumber: basd data d10lah 

Berdasarkan tabel di atas bisa diketahui bahwa variabel yang mempunyai 

persentase paling besar dalam menjelaskan variabilitas Net Interest Margin (NIM) 

kelompok bank campuran setelah NIM itu sendiri adalah perubahan tingkat suku 

bunga SBI. Pacta periode 12 sarnpai 24, persentase rata-rata perubahan tingkat 

suku bunga SBI dalam menjelaskan perubahan NIM kelompok bank campuran 

sebesar 8,9%, kemudian perubahan kurs yaitu 6,8% dan perubahan tingkat harga 

sebesar 4%. 
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5.5.2. 7 Aoalisis Vari<rnce Decomposition Model 7 pada Pernbaban NIM 

Kclompok Bank Asing 

Hasil dad variance decom.nosition Model 7 pada Perubahan NIM 

kelompok baok asing adaJah sebagai berikut: 

Tabel5.24 

Vari'<rnce Decgmposifion Modcl7 pada Variabel DNIMAS 

PeriOd S.E. DSBI OLIHK OLI!R ON I MAS 

1 0.259410 0.350556 1.206095 6.398549 92.04460 
4 0.3585e6 2.373946 18.92433 14.59962 54.10210 
8 0.391354 11.32254 20.46222 12.65931 55.55563 
12 0.404369 11.33178 20.45420 12.85561 55.35841 
16 0.411566 11.36702 20.45877 12.87836 56.29565 
20 0.414627 11.37245 20.45724 12.87697 56.29135 
24 0.415862 11.37311 20.45685 12.87950 55.29044 

Choleskv Orderino: DSBI DLIHK DLER DNIMAS . . -basil-dlolah 

llerdasaxiaw tabel di atas bisa diketabui bahwa variabel yang mempunyai 

persentase paling besar dalam menjelasiaw variabilitas Net !merest Margin (NlM) 

kelompok baok asing setelah perubahan NlM kelompok bank asing lm sendiri 

adalah perubahan tlngl<at batga. Pada periode 12 sampai 24, persentase rata·rl!!a 

perubahan tingl<at barga dalam menjelasiaw perubahan NlM kelompok bank asing 

sebesar 20%, kemudian perubahan kurs yaitu 12% dan perubahan tingkat suku 

bunga SBI sebesar 11,3%. 

5.5.2.8 Ringkasan Aoalisis Vari'<rnce Decomposition (VDCs) Ketujuh Model 

pada Pernbabao NIM berdasarkan Kelompok Kepemilikan Bank 

Berdasaxkan penjabaran ketujub model di atas maka bisa dibuat ringl<asan 

mengenai basil Variance Decomposition (VDCs) sehingga dapet diketahui dan 

diperbandingkan variabel manakab yang mempunyai persentase paling besar 

dalam menjelaskan variabilitas Net Interest Margin (NIM) berdasaxiaw kelompok 

keperuilikan bank. Berikut ini disajikan ringkasan analisis Variance 

Decomposition (VDCs) berdasarkan kelompok lrepemilikan bank. 
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Tabel5.25 

Ringkasan Variance Decomposilion (VDCs) Ketujuh Model pada Periodel2 

untuk Perubahan NIM berdasarkon Kelompok Kepemilikan Bank 

5.6 Analisis Ekonomi 

Setelah mengetahui basil uji ekonometri maka perlu dilakukan analisis 

ekonomi untnk melliawab permasalahan dalam tesis ini. Permasalahan ekonomi 

}'llllg dil<aji berdasarkan basil ekonometri yaitu: 

l. Dampak shock pernbahan seko bunga SBI, perubahan tingkat barga dan 

pernbahan kurs, rerbndap perubahan Ner Interest Margin bnnk umum dan 

bnnk berdasarkan kelompek kepemilikan? 

2. Mengetahtri variabel manakah yang paling berpengarub dalam 

me'lielaskan pernbahan Net Interest Margin bnnk umum dan bnnk 

berdasarkan kelompek kepernilil:an? 

5.6.1 Hnbungan Sukn Bunga SBJ, Tingkat Harga, dan Kurs terhadap NIM 

BankUmum 

Untnk bisa melihat sejauh mana hubtmgan variahel ekonomi makro yaitu 

tingkat suku btmga SBI, tingkat barga dan kurs terbndap lciueJja perbankan dalam 

bentnk rasio kellll1lgan NIM bnnk umum berdasarken basil ekonometri di atas, 

bisa dijabarkan sebagai berikut: 
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5.6.1.1 Hubuogao Suku Buoga SB1 deogao NIM Bank Umum 

Bila Bank Indonesia ingin mengurangi likuiditas di pasar (kebijakan 

kontraktif) maka jumlah penawaran dari peserta lelang SBI yang diambil akan 

lebih besar daripada jumlah SBI yang jatub tempo alau dengan kala lain Bank 

Indonesia menaikkan tingkat suku bunga SBI. Berdasarkan penelitian Damanik 

(2008, 56) bahwa suku bunga Pasar Uang Antar Bank (PUAB) memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap suku bunga SBI. Oleh karena itu apabila suku 

bunga SBI meningkat maka suku bunga PUAB meningkat, setelah itu baru dapat 

terjadi peningkatan snku bunga kredit. Pada akbimya menyebabkan permintaan 

kredit bisa berkunmg lalu kredit yang disalurkan berkurang sehingga pendapatan 

bunga berkunmg sebingga rasio profilabilitas berupa :NIM bank menurun. 

Sebaliknya jika ingin melonggarkan lilruielitas (kebijakan ekspansif) maka 

jumlah penawaran dari peserta lelang SBI yang eliterima akan lebih kecil daripada 

jumlah SBI yang jatub tempo atau dengan kala lain menurunkan tingkat snku 

bunga SBI maka hal ini membuat tingkat suku bunga eli pasar uang antar bank 

(PUAB) turon dan dimungkinkannya suku bunga kredit menurun. Pada akbimya 

bisa menyebahkan permintaan kredit bertambah lalu kredit yang disalurkan dapat 

bertambah, sebingga menyebahkan pendapatan bunga akan meningkat kemuelian 

rasio profitabilitas berupa NIM bank meningkat (lihat larnpiran transmisi 

kebijakan moneter). 

Berdasarkan penjabaran pada bagian pendahuluan penelitian ini, hipotesa 

awal dari hubungan antara tingkat suku bunga SBI dan NIM bank adalah negatif 

untuk beberapa periode tertentu, artinya apabila tingkat suku bunga SBI naik 

maka NIM bank akan turon. Tingkat suku bunga SBI mempengaruhi NIM bank 

diindikasikan dapat melalui tingkat suku bunga pasar uang antar bank (PUAB), 

suku bunga kredit, dan suku bunga simpanan (giro, labungan, dan deposito). 

Dari basil IRF pada model I eli alas, adanya shock pada perubahan SBI 

pada awalnya direspon negatif oleh perubahan NIM bank umum. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa shock suku bunga SBI membuat tingkat suku bunga 

PUAB (Pasar Uang Antar Bank) meningkat, kernudian tingkat suku bunga 
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simpanan (giro, tabungan dan deposito) dana pibak ketiga (DPK) meningkat 

sehingga beban bunga bank wnum meningkat menyebabkan NIM berkurang. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Chowdhury dan Siregar (2004) 

di lndonesia babwa tingkat suku bunga yang tinggi pada SB! akan memaksa bank 

menaikkan tingkat suku bunga deposito sehingga akan mengurangi interest 

margin bank. 

PenjelliSIIIl lebib lanjut, secru;a empirik berdasarkan data statistik 

perbankan Bank Jndonesia dalrun hal sumber dena bank wnwn pada bulan 

Desember 2008 terdepat Rp. 1.753.292 miliar dena pibak ketiga (DPK) atan 

sekitar 46,83% dari total Rp.3.743.637 miliar sumber dena bank umum. Juga bisa 

dilibat berdasarlam beban bunga yang dibayarkan bank umum kepada pihak 

ketiga bukan bank tahun 2003-2008 berturut·turut sebesar Rp.61.244 miliar, 

Rp.42.557 miliar, Rp.55.888 miliar, Rp.82.983 miliar, Rp.71.484 miliar, dan 

Rp.80.153 miliar. 

Selanjutnya shock pada perubahan SBI direspon positif oleh perubahan NIM 

bank umum, hal tersebut dapat diindikasikan teJjarli dengan alasan sebagai 

berikut: 

l. Adanya kebijakan Bank Indonesia yang kont:raktif deogan cara menjual SBI 

akan berdempak pada kenaiklm peodapatan bunga bank umum yang menaruh 

sebegian denanya pede SBI. Berdasarkan dala statistik parbankan Bank 

Indonesia dalam hal penyaluran dena bank umum pede bulan Desember 2008 

terdepat Rp.l66.518 miliar dena yang ditaruh di SBI. Besaran ini adaJah 

sekitar 7,4% dad total Rp. 2.249.000 miliar besaran penyaluran dana pede 

benk umum. Jika tingkat anku bunga SBI naik, mak:a secam langsung akan 

berdempak pada peningkatan pendapatan bunga benk dan lneningkatkon NIM 

bank umum. Juga bisa dilibet berdesarkan pendapatan bunga dari Bank 

Indonesia untuk bank umum pede tahun 2003-2008 berturut-turut sebesar 

Rp.12.486 miliar, Rp.9.437 miliar, Rp.8.026 miliar, Rp.18.095 miliar, 

Rp.l7 .874 miliar dan Rp.l6.!29 miliar; jumlah ini lebib besar dad be ban 

bunga yang dibayarkan bank Umum kepada Bank Indonesia dari tahun 2003-

Univere,ita31ndoneaia 

Analisis Hubungan..., Kumara Jati, FEB UI, 2009



112 

2008 berturut-turut sebesar Rp.737 miliar, Rp.656 miliar, Rp.611 miliar, Rp. 

437 mi!iar, Rp.456 miliar dan Rp.453 miliar. 

2. Respon NlM bank umum positif selanjutnya bisa disebabkan oleb perubahan 

tingkat suku bunga pasar uang antar bank. Hal ini membuat bank-bank besar 

yang merninjamkan dananya pada bank lain akan mendapatkan pendaPatan 

bunga yang lebih tinggi. Berdaaarkan data statistik perbankan Bank Indonesia 

dalam hal penyalw:an dana bank umum pada bulan Desember 2008 terdapat 

Rp.213.779 miliar dana yang disalurkan antar bank atau sekitar 9,5% dari 

total penyaluran dana pada bank umum. Juga bisa dilihat berdaaarkan 

pendapatan bunga untuk bank urnum dari bank lain (bisa antar bank umum 

atau BPR) pada tahun 2003-2008 berturut-turut sebesar Rp.6.110 miliar, 

Rp.6J88 mi!iar, Rp.9.438 mi!iar, Rp.l2.117 miliar, Rp.IL005 miliar dan 

RpJ 0.426 miliar; jumlah ini lebih besar dari beban bunga yang dibayarkan 

kepada bank lain (bisa antar bank umum atau BPR) pada tahun 2003-2008 

berturut-turut sebesar Rp.3.009 miliar, Rp.3.260 miliar, Rp.5.253 mi!iar, 

Rp.6.443 mi!iar, Rp.6.268 miliar, dan Rp.6.752 miliar. 

3. Argumen lain mengapa perubahan SBl direspon positif perubahan NlM bank 

umum karena kenaikan suku bunga SBI telah menyebabkan kenaikan suku 

bunga kredit. Apabila tingkat suku bunga kredit naik maka menyebabkan 

pendapatan bunga naik sebingga NlM bank umum naik. Berdaaarkan data 

statistik perbankan Bank Indonesia dalarn hal penyaluran dana bank umum 

pada bulan Desember 2008 terdapat Rp.L307.688 miliar kredit yang 

disalurkenke masyarakat atau sekitar 58,14% dari total penyaluran dana pada 

bank umurn. Juga bisa dilihai berdaaarkan pendaPaian bunga yang diterima 

bank umum dari kredit yang diberikan kepada pihak ketiga bukan bank tahun 

2003-2008 berturut-turut sebesar Rp.57.782 miliar, Rp.68.048 miliar, 

Rp.84.390 miliar, Rp.104.953 miliar, Rp.ll4.071 miliar dan Rp.l43.191 

mi1iar. 

5.6.1.2 Huhoogan Tlnglcat Barga dengan NIM Bank Umnm 
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Kenaikan tingkat harga-barga secara umum dan terus menerus merupakan 

keeenderungan dari inllasi (Boediono, 1999). Apabila teJjedi inflasi (~ maka 

terdapat selisib antara suku bunga nominal (i) dan suku bunga riil (r}, dapat 

dlrumuskan sebagai berikut: 

r=l-rr (5.1) 

Bila persamaan dl atas, dlubah bentuknya menjadi tingkat suku bunga 

nominal di sebelah kin persamaan maka akan menjadi efek Fisher (Fisher Effect). 

i=r+n (5.2) 

Berdasarkan parsamaan dl atas terlihat hubungan inflasi (tingkat harga) dan suku 

buuga nominal adalab positif. 

Sesnai dengan penjabaran di atas, shock dari perubahan tingl<at barga 

awalnya direspon positif oleh perubahan NlM bank umum. Hal ini teJjarli 

dlmungkinkan karena tingkat harga membuat suku bunga SBI meningkat, 

kemudian suku bunga PUAB meningkat, lalu suku bunga kredit. Hal ini 

menyebabkan pendapatan bunga meningkat yang berasal dari peMrimaan dari 

Bank Indonesia karena kenaikan suku bunga SBI dan pendapatan bunga kredit. 

Keadaan ini menyebabkan NlM bank umum juga meningkat. Penjelasan di atas 

sesnai dengan basil pene!itian Demirguc-Kunt dan Huizinga (1999) menyatakan 

bahwa hubungan pnsitif antara inflasi dan pmfitabilitas bank (NIM) menyebabkan 

lebih banyak kenaikan pendapatan bank daripada pengeluaran bank dengan 

inflasi. Begitu juga dengan pnnelitian Demirguc-Kunt, Laeven dan Lavine 

{2003) serta penelitian Claeys dan Venne! (2007) yang menyatakan bahwa inflasi 

dan NIM memiliki dampak pnsitif dan signifikan. 

Shock selanjutnya pada perubaban tingkat harga direspon nega:tiJ; bal ini 

dapat teJjadi karena kenaikan harga/inflasi selanjutnya mempengarulri kenaikan 

tingkat suku bunga nominal dalarn hentuk tingkat suku bunga bentuk simpanan 

dari dena pihak pihak ketiga, Oleb karena kenaikan suku bunga simpanan dan 

suku bunga PUAB maka baban bunga bank umum meningkat seltingga NlM bank 

umum menurun. 
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5.6.1.3 Hubungan Kurs dengan NIM Bank Umum 

Kurslnilai tukar berpengaruh pada perekonottrian khususnya untuk negara 

Indonesia yang bersifat small open economy dengan sistem nilai mkar jloaling. 

Apabila nilai tukar nottrinal rupiah terbadap dolar Amerika meningkat yang 

berarti rupiah terdepresiasi maka Bank Indonesia, jika ingin menstabilkan kurs, 

perlu mengarnbil kebijakan kontraktifyaitu mcnjual dolar Amerika dan membeli 

rupiah sehingga dapat mendoroag suku bungn nottUual (1) dalam negeri 

meningkat. Kebijakan moneter benk sentral tlmlebut tidak bisa langsung 

terlakaana, melainkan membutubkan wak:tu. 

Awalnya shock pads perubahan kurs dlrespon positif oleb perubahan NIM 

bank wnum. Hal ini mengindikasikan bahwa benk umum mendapatkan 

keuntungan apabila terjadi depresiasi rupiah atau apresiasi valas. Bila melihat data 

Statistik Perbankan Indonesia bahwa pads bulan Desember 2008 tcrdapat sumber 

dana dalarn bentuk dana pihak ketign valuta asing sebesar Rp.292.849 miliar 

ditambah dengan pinjaman yang diterima dalam bentuk valuta asing sebesar 

Rp.4.554 miliarjika dijuttriah sebesar Rp.297.403 miliar atau sekitar 14.94% dari 

total SU!llber dana bank umum yaitu Rp.l.990.345 ttriliar. 

Selanjutnya shock pads perubahan kurs direspon negatif pada perubahan 

NIM bank umum. Hal ini terjadi karena adanya indikasi bahwa besamya 

penyaluran dana bank umum dalam bentuk valas yang cukup signifikan apahila 

di-konversi-kan ke dalam rupiah. Berdasarkan data Statistik Perbankan Indonesia 

bahwa penyaluran dana benk umum sebesar Rp.253399 ttUiiar atau sekitar 

19,37% dari total kredlt di bank umwn pads bulan Desember 2008 yang sebesar 

Rp.1.307 .688 miliar. Apabila kurs rupiah terbadap dolar Amerika men gal ami 

depresiasi maka membuat bal tersebut akan membuat perusahaan yang 

mendapatkan kredlt dalam bentuk valas mengalarni kesulitan untuk 

mengembalikan pinjaman pokok maupun bunganya Hal ini dikarenakan 

perusahaan yang beroperasi di Indonesia, meskipun mereka mettrinjam dalam 

bentuk valas tetepi memperoleh pendapatannya dalarn bentuk rupiah. Biasanya 

mereka memerlukan dolar untuk kebutuhan impor barang modal atau bahan baku 
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produksi. Jika perusabrum loosulillm mengembalikan pinjrunan dalam bentuk valas 

maka pendapatan bunga bank umum berkurang sehingga NIM juga berkurang. 

5.6.2 Hubuogan Suku bunga SBI, Tingkat Harga, dan Kurs terhadap NIM 

Bank Persero 

Sete!ah melibat hubungan variabel ekonomi makro terbadap NIM bauk 

umum maka perlu juga dilihat hubungaunya dengan NIM bauk persero. Hal ini 

penting diluknkan karena meskipun hanya tcrdapat 5 unit bank persero dari 124 

bank di Indonesia, tetapi dalam struktur kepemilikannya pada bulan Desember 

2008 bahwa bank persero mengaasai Rp.823.508 miliar tctal aktiva prodnktif atau 

sekiwr 36,72% dari total Rp.2.271.553 aktiva prodnktif selurub bauk di Indonesia 

(Data Statistlk Perbaukan Bank Indonesia, 2008). Unmk bisa melibat sejauh mana 

hubungan variabel ekonomi makro, yaitu tingkat suko bunga SBI, tingkat harga 

dan kurs, terhadap kinelja perhankan dalam bentuk rasio keuangan NIM bank 

persero berdasarkan basil ekonometri di atas bisa dijelaskan sebagai berilrut: 

5.6.2.1 Hubungan Suku Bunga SBI deugan NIM BankPersero 

Dari basil IRF model 2 sebelumnya terlibat bahwa hubungan perubahan 

suku bunga SBI dengan perubahan NIM bauk umum, berbeda dengan hubungan 

antara perubahan suku bunga SBI dan perububan NIM bank persero yang respon 

awalnya adalah positif. Artinya semakln tinggi tingkat suku bunga SBI maka 

semakln tinggi NIM bauk persero. Adanya shock pada perububan SBI awalnya 

direspon positif oleh perububan NIM bank persero, keadaan. ini mengiodikasikan 

bahwa setelah teljadi shock pada perubahan SBI membuat tingkat suko bunga SBI 

naik, kemudian tingkat suku bunga PUAB meningkat. lalu tingkat suko bunga 

kredit meningkat lebih besar dari kanaikan tingkat suku bunga simpanan sehingga 

pendapatan bunga bauk persero maningkat lebih besar dari pada peningkatan 

beban bunga menyebahkan NIM bertambah Hal tersebut dimungkinkan dapal 

teljadi karena alasan sehagai betlknt: 
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L Perubahan tingkat suku SBI yang meningkat yang lerjadi pada soat Bank 

Indonesia membeli SBI mengindikasilam kebijakan yang kontraktif. Hal ini 

akan terlebih dahulu berdampak pada kenaikan pendapatan bunga bank 

persero yang menaruh sebagian dananya pada SBL Berikut disajiken label 

mengenai persentase penyaluran dana SBI tetbadap total penyalm:an dana 

pada bank persern. 

Tabel5.26 

Perseotase Penyaluran Dana SBI ferl!adap Total Peoyaluran Dana 

pada Bank Persero Bulao Desember Tabuo 2003-2008 

Bulan Penyaluran 
danadiSBI bank terhadap 

Berdasarkan data statistik perbankan Bank Indonesia dalam hal penyalur.m 

dana bank pexsero pada bulan Desember 2008 terdapat Rp.36.763 miliar dana 

yang ditaruh di SBI. Besaran ini adalah sekitar 5,3% (dari total Rp.692.52l 

miliar) dari total penyaluran dana pada bank persern. Jika ti.ngkat suku bunga 

SBI naik, maka se<:ara langaung akan berdampek pada peningkstan 

pendapatan bunga bank dan meningkatkan NIM bank persern. Berdasarkan 

data pendapatan bunga yang diter:ima bank persern dari Bank Indonesia untuk 

tahun 2003-2008 betturut-tarut sebesar Rp.2.378 miliar, Rp.l.739 miliar, 

Rp.l.455 miliar, Rp.4.669 miliar, Rp.3.107 miliar dan Rp.3.400 miliar. 

Analisis Hubungan..., Kumara Jati, FEB UI, 2009



117 

Jumlah ini lebih besar dari pada beban bunga yang dibayarkan bank per.rero 

kepada Bank Indonesia dari tahun 2003-2008 berturut-tumt sebesar Rp.359 

mi!iar, Rp.348 miliar, Rp.360 rniliar, Rp.203 miliar, Rp.l81 miliar dan 

Rp.l33 miliar. 

2. Suku bunga SBI yang meningkat selanjutnya diindikasikan akan berpengaruh 

pada perubaban tingkat suku bunga pasar uang antar bank di mana terdapat 

fasilitas pinjarnan harian antar bank yang bunganya juga dihitung harian. Hal 

ini rnenyebabkan bank-bank besar yang meminjarnkan dananya pada bank 

lain akan rnendapaikan pendapatan bunga yang lebih tinggi. Berdasarkan data 

Staliank Perbankan Indonesia dari Bank Indonesia, penyaluran dana antar 

bank dari bank persero pada bulan Desember 2008 mencapai Rp.62.023 

miliar atau sekitar 8,95% dari total penyaluran dana pada bank persero. 

Pendapatan bunga yang diterirna bank persero dari bank lain untuk tahun 

2003-2008 berturut-turot sebesar Rp.l.827 miliar, Rp.2.504 miliar, Rp.3.434 

miliar, Rp.4.260 miliar, Rp.3.640 rniliar, dan Rp.3.538 miliar; jumlah ini 

lebib besar dari pada beban bunga yang dibayarkan bank persero kepada bank 

lain tahun 2003-2008 berturut-turut sebesar Rp.l.081 miliar, Rp.1.374 miliar, 

Rp.J.838 miliar, Rp.J.901 miliar, Rp.l.568 miliar dan Rp.\.784 miliat. 

Selanjutnya hubungan petubahan suku bunga SBI dengan perubahan NIM 

bank per.rero direspon secara negatif. Hal tersebut mengindikasikan babwa 

perubahan suku bunga SBI yang rneningka1 membuat tingkat suku banga 

simpanan dana pibak ketiga (DPK) meaingkat sehingga bahan bunga bank persero 

meningkat menyebabkan NIM berkurang. Daia Stalistik Perbankan Indonesia dari 

Bank Indonesia dalatn hal penyaluran dana bank persero pada bulan Deseruber 

2008 terdapat Rp. 669.827 miliar dana pibak ketiga (DPK) atau sekitar 89,69"1. 

dari total Rp.746.819 miliar sumber dana bank persero. Juga bisa dilibat dari data 

bebun bunga kepada pibak ketiga tahun 2003-2008 berturut-tumt sebesar 

Rp.29.359 miliar, Rp.l9.265 miliar, Rp.22.749 mitior, Rp.31.591 miliar, 

Rp.25.879 miliar dan Rp.27 .514 miliar. 

Shock betilru!nya pada perubahan SBI direspnn positif Jagi olab perubaban 

NIM bank persero diindikasikan karena suku bunga SBI meningkat telab 
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menyebabkan kenaikan suku bunga krediL Apabila tingkat suku bunga kredit naik 

maka menyebabkan pendapatan bunga naik sehingga NIM bank pernero naik. 

Berdasarl::an da!Ji statistik perbankan Bank Indonesia dalam bal. sumber dana bank 

persero pada bulan Desember 2008 terdapat Rp.470.665 mlliar kredit yang 

disalurkan ke masyarakat atau sekitar 67,96% dari to1lll penyaluran dana pad a 

bank persero. Juga bisa dilihat dari data pendapatan bunga bank persero 

berdasarkan kredit yang diberikan tahun 2003-2008 berturut-turut sebesar 

Rp.23.887 mlliat, Rp.30.809 miliar, Rp.33.689 miliar, Rp.36.205 miliar, 

Rp.40.903 miliar, dan Rp.50.944 miliar. 

Adanya slwck pada perubaban SBI selanjutnya direspon negalif oleh 

perubaban NIM bank pernero, ini mengindikasikan shock suku bunga SBI 

membuat beban bunga bank parsero meningkat lebih besar dari pada pendapatan 

bunga bank persero menyebabkan NIM berkurang. 

5.6.2.2 Hubungan Tingkat Barga dengan NIM Bank Persero 

Menyerupai hubungan perubahan tingkat harga dengan perubahan NIM 

bank umum, shock dari perubaban tingkat harga awalnya direspon positif oleh 

perubahan NIM bank parsero. Hal tersebut direungkinkan teijarli karena 

perubaban tingkat harga merahuat tingkat suku bunga SBI meningkat. kemudian 

suku bunga PUAB meningkat, lalu suku bunga kredit meningkat lebih besar dari 

pada suku bunga simpanan, menyebabkan pendapa!Jin bunga benk pernero 

meningkat lebih besar dari pada peningkatan beban bunga. Pada akhimya k.ondisi 

ini menghasilkan peningkatan NIM bank persero. 

Keadaan ini mengindikasikan bahwa apahila teljarli kenaikan tingkat 

hexgafmflasi maka harga-harga barang,ljasa meningkat menyebabkan perusabaan 

yang mendapa!kan kredit dari bank persero dapot memperuleh laba yang lebih 

besar sehingga bisa membeyar kredit sesuai dengan wa1<tu alan bahkan 

mengajalmn kredit baru. Bank persero yang memilild aktiva prodaktif cukup besar 

dibendingkan dangan kelompok bank lain dopa! meningkatkan k.oeuran k:redit 

lebih banyak dibandingkan kelompok benk lain balk secara langaung ke 
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masyarnkat maupun antar bank. Hal inilab yang membuat bank persero terlebih 

dahulu merespon positif shock tingkat harga 

Shock selanjutnya pada perubaban tingkat harga direspon negatif. Hal ini 

menyerupai yang terjadi di bank umum bahwa kenaikan harga/inflasi selanjutnya 

mempengaruhi kenaikan tingkat snku bunga nontinal dalarn bentuk tingkat snku 

bunga bentuk simpanan dari dana pihak pihak ketiga. Oleh karena kenaikan snku 

bunga simpanan dan snku bunga PUAB maka beban bunga bank umum 

meningkat sehingga NIM bank persero menurun. 

5.6.2.3 Hubungan Kurs dengan NIM Bank Persero 

Awalnya shock pada perubaban kurs direspon positif oleh perubaban NIM 

kelompok bank persero. Hal ini dimungkinkan terjadi karena pada saat leurs 

terdepresiasi maka bank sentral akan mengambil kebijakan moneter untuk 

menstabilkan kurs dengan meningkatkan snku bunga SBI sehingga rupiah dapat 

disemp sehingga snku bunga PUAB juga meningkat. Kemudian tingkat snku 

bunga kredit meningkat lebih besar dari pada tingkat snku bunga simpanan. Hal 

ini menyebabkan pendapatan bunga bank persero meningkat lebih dari beban 

bunga. 

Berdasarkan data empirik dari Statistik Perbankan Indonesia babwa di 

bank persero pada bulan Desember 2008 terdapat Rp.36.763 miliar dana yang 

ditarub di SBI. Besaran ini adalab sekitar 5,3% dari total Rp.692.521 miliar 

besaran penyalumn dana pada bank persero. Hal tersebut dapat menyebabkan 

apabila tingkat snku bunga SBI naik maka bisa langsung mempengarubi 

pendapatan bunga bank persero. 

Adanya shock betikutnya pada perubaban kurs direspon positif oleh NIM 

bank persero. Setelab bank senttal menaikkan snku bunga SBI, maka suku bunga 

kredit juga akan naik. Bank persero yang memiliki DPK cnkup besar diantam 

kelompok bank lainnya bisa meningkatkan pendapatan bunga dari kenaikan snku 

bunga kredit tersebut sehingga membuat NIM bank persero meningkat. 
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Shock pada perubahan kurs selanjutnya clirespon negatif oleh perubaban 

NIM bank persero. Apabila dilihat komposisi DPK dari bank persero bulan 

Desember 2008 dimana rupiah sebesar Rp.S88.704 miliar atau 87,89% sedangkan 

valas sebesar Rp.81.123 miliar atau 12,11% maka terlihat bahwa depresiasi sangat 

tidak menguntungkan bagi bank persero yang mayoritas memegang komposisi 

dana pihak ketiga berupa rupiah dikarenakan Bank Indonesia akan melakukan 

intervensi dengan membeli rupiah dan menjual dolar dengan cara menaikkan 

tingkat suku bunga SBI, apabila tingkat suku bunga SBI uaik maka tingkat suku 

bunga simpanan akan naik. Pada akhimya komposisi DPK berupa rupiah yang 

tinggi bisa meningkatkan beban bunga bank persero daD NIM menjadi berkurang. 

5.6.3 Hubungan Suku bunga SBI, Tingkat Barga, dan Kurs terhadap NIM 

Bank BUSN Devisa 

Untuk bisa melihat sejauh mana hubungan variabel ekonorni makro yaitu 

tingkat suku bunga SBI, tingkat harga dan kurs terhadap kineJja perbankan dalarn 

bentuk rasio keuangan NIM bank BUSN devisa berdasarkan basil ekonometri IRF 

model3 di atas, bisa dijabarkan sebagai berikut: 

5.6.3.1 Hnbungan Suku Bungs SBI dengan NIM Bank BUSN Devisa 

Hubungan perubaban SBI dengan perubaban NIM bank BUSN devisa 

berbeda dengan bank umum dan bank persero karena selalu clirespon negatif. Hal 

ini mengindikasikan bahwa shock perubaban suku bunga SBI membuat tingkat 

suku bunga PUAB naik, kemudian tingkat suku bunga simpanan dana pihak 

ketiga (DPK) meningkat lebih besar dari pada tingkat suku bunga kredit sehingga 

beban bunga bank BUSN devisa meningkat lebih besar dari pada pendapatan 

bunganya menyebabkan NIM berkurang. Data Statistik Perbankan Indonesia dari 

Bank Indonesia dalam hal sumber dana bank BUSN devisa pada bulan Desember 

2008 terdapat Rp.669.927 miliar dana pihak katiga (DPK) atau sekitar 89,7% dari 

total Rp.746.819 Miliar sumber dana bank umum. 
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5.6.3.2 Hubungan Tingkat Harga dengan NIM Bank BUSN Devisa 

Analisis shock perubahan tingkat harga yang direspon positif perubahan 

N1M bank BUSN devisa menyerupai bank umum. A walnya teijadi shock pada 

perubaban tingkat harga setelah itu tingkat suku bunga SBI naik, kemudian 

tingkat suku bunga PUAB naik, Ialu tingkat suku bunga kredit naik lebih besar 

dari pada kenaikan tingkat suku bunga simpanan. Setelah itu teijadi kenaikan 

pendapatan bunga Iebih besar dari pada kenaikan beban bunga. Pada akhimya 

teijadi kenaikan N1M bank BUSN devisa. Hal ini dimungkinkan teijadi karena 

jumlah kredit bank BUSN devisa paling besar dibandingkan dengan kelompok 

bank lain sehingga polanya menyerupai bank wnum. 

5.6.3.3 Hubuugan Kurs dengau NIM Bank BUSN Devisa 

Shock pada perubahan kurs direspon negatif oleh perubahan N1M bank 

BUSN devisa. Penjelasarmya yaitu awalnya shock teijadi pada perubahan kurs, 

kemudian tingkat suku bunga SBI meningkat, lalu tingkat suku bunga PUAB juga 

meningkat, setelah itu tingkat suku bunga kredit naik lebih tinggi dari kenaikan 

tingkat suku bunga simpanan. Pada akhimya pendapatan bunga naik lebih besar 

daripada beban bunga bank BUSN devisa yang membuat N1M bank BUSN turun. 

5.6.4 Hubungan Snku bunga SBI, Tingkat Harga, dan Kurs terbadap NIM 

Bank BUSN Non Devisa 

Untuk bisa melihat sejauh mana hubungan vari.abel ekonomi makro yaitu 

tingkat suku bunga SBI, tingkat harga dan kurs terhadap kineija perbankan dalam 

bentuk rasio keuangan N1M bank BUSN non devisa berdasarkan basil ekonometri 

pada model4 di atas, bisa dijabarkan sebagai berikut: 

5.6.4.1 Hubungan Suku Bunga SBI dengan NIM Bank BUSN Non Devisa 

Adanya shock pada perubahan SBI direspon negatif oleh perubahan NIM 

bank BUSN non devisa, hal tersebut dapat mengindikasikan bahwa shock pada 

suku bunga SBI membuat tingkat suku bunga PUAB meningkat, kemudian 
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tingkat suku bunga simpanan (giro, tabungan dan deposito) dana pihak ketiga 

(DPK) meningkst lebih besar dari pada peningkatan suku bunga kredit sehingga 

beban bunga bank BUSN non devisa meningkst lebih besar dari pada peningkatan 

pendapatan bunga menyebabkan NIM berkurang. Data Stat:istik Perbankan 

Indonesia dari Bank Indonesia dalam bal sumber dana bank BUSN non devisa 

pada bulan Desember 2008 terdapat Rp. 33.213 miliar dana pihak ketiga (DPK) 

atau sekitar 94,03% dari total Rp.35.318 miliar sumber dana bank BUSN non 

devisa Hal ini memparkuat bahwa apabila terjadi kenaikan tingkst suku bunga 

simpanan akl!n langsung bernkibat bertambebnya beban bunga dan menurunnya 

NIM. Juga bisa dilihat berdasarkan beban bunga yang dihayarl<an bank BUSN 

non devisa kepada pihak ketiga bakl!n bank tabun 2003-2008 berturut-turut 

sebesar Rp.2.075 miliar, Rp.l.223 miliar, Rp.l.264 miliar, Rp.2.261 miliar, 

Rp.2.195 miliar, dan Rp.2.755 rniliar. 

5.6.4.2 Hubungan Tingkat Barga dengan NIM Bank BUSN Non Devisa 

Sarna dengan penjabaran hubungao perubahau tingkst berga dengau 

perubahao NIM kelompok bank umum di atas, shock dari perubahan tingkat berga 

awalnya direspon positif oleh perubahan NIM bank BUSN non devisa. Hal ini 

terjadi dimungkinkan karena tingka! harga membua.t suku bunga SBI meningka~ 

kemudian suku bunga PUAB juga nail<, lalu suku bunga kredit meningka!lebih 

besar dari pada peningkahm tingkst suku bunga simpanan, keadaan ini 

menyebahkan terjadi peningkatan pendapatan bunga lebih besar dari pada 

peningkatan bebao bunga Pada akbrinya NIM bank BUSN non devisa juga 

meningka!. 

Selaujutnya shock pada perubaben tingka! berga direspon negatif oleh 

perubaben NIM Bank BUSN non devisa. Hal ini mengindikasikan bahwa 

kenaikan bargafrnilasi yang te!jadi selanjutnya mempengarubi kenaikan tingkat 

suku bunga nominal dalam tingkst suku bunga bemuk simpanan dari dana pihak 

ketiga Oleh karerut kenaikan suku bunga simpanan maka bebao bunga bank 

BUSN non devisa meningkst sehingga NIM bank BUSN non devisa menurun. 
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5.6.4.3 Hubungan Kurs dengan NIM Bank BUSN Non Devisa 

Pada awabya shock perubahan kurs direspon positif oleh perubahan NIM 

bank BUSN non devisa. Saat kurs terdepresiasi maka bank sentral akan 

mengambil kebijakan moneter untuk menstabilkan kurs dengan meningkatkan 

suku bunga SBI sehingga rupiah dapat diserap. Hal ini menyebabkan teijadi 

kenaikan tingkat suku bunga PUAB, kemudian teijadi kenaikan suku bunga kredit 

lebih besar dari pada kenaikan suku bunga simpanan. Setelab itu teijadi kenaikan 

pendapatan bunga lebih besar dari pada beban bunga yang menyebabkan NIM 

meningkat. Berdasarkan data Statistik Perbankan Indonesia bahwa pendapatan 

bunga dalarn hal penyaluran dana bank BUSN non devisa pada bulan Desember 

2008 terdapat Rp.5.393 miliar dana yang ditaruh di SBI. Besaran ini adalab sekitar 

13,57% dari total Rp.39.736 miliar besaran penyaluran dana pada bank BUSN 

non devisa Jika tingkat suku bunga SBI naik, maka diindikasikan secara langsung 

akan berdampak pada peningkatan pendapetan bunga bank dan meningkatkan 

NlM bank BUSN non devisa. 

Shock selanjutnya pada perubahan kurs direspon negatif oleh perubahan 

NlM bank BUSN non devisa adalah bila dilihat komposisi DPK dari bank BUSN 

non devisa bulan Desember 2008 dimana rupiah sebesar Rp.33.213 ntiliar atau 

I 00% maka terlihat babwa depresiasi sangat tidak menguntungkan bagi bank 

BUSN non devisa yang mayoritas memegang komposisi dana pihak ketiga berupa 

rupiah dikarenakan Bank Indonesia akan melakukan intervensi dengan membeli 

rupiah dan menjual dolar dengan cara menaikkan tingkat suku bunga SBI, apabila 

tingkat suku bunga SBI naik maka tingkat suku bunga simpanan akan naik. Pada 

akhimya komposisi DPK yang tinggi bisa meningkatkan beban bunga bank 

BUSN non devisa dan NlM menjadi berkurang. 

5.6.5 Hubnngan Suku bunga SBI, Tingkat Barga, dan Kurs terbadap NIM 

BankBPD 

Untuk bisa melihat sejauh mana hubungan variabel ekonomi makro yaitu 

tingkat suku bunga SBI, tingkat harga dan kurs terhadap kineija perbankan dalarn 
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bentuk rasio keuangan NIM bank BPD berdasarkan basil ekonometri model S di 

atl!s, bisa dijabarlam sebagai berikut: 

5.6.5.1 Httbnngau Sulru Bunga SBI dengan NIM Bank BPD 

A walmya shock pada perubahan SBI direspon negatif oleb perubaban NIM 

bank BPD, hal tersebut mengindikasikan babwa ankn bunga SBI yang meningkat 

membuat tingkat ankn bunga PUAB meningkat komudain tingkat suku bunga 

simpanan (giro, tebungan dan deposito) dana pibak ketiga (DPK) meningkat !ebih 

besar dari pada tingkat suku bunga kredit sehingga beban bunga bank BPD 

meningkat lebih tinggi dari pada pendapatan bunga bank BPD, pada akhimya 

menyebabkan NIM beilrnrang. Data Statistik Perbankan Indonesia dari Bank 

Indonesia dalam hal sumber dana bank BPD pada bulan Desember 2008 terdapat 

Rp. 143.262 miliar dana pibak ketiga (DPK) aJ:au sekitar 87,56% dari total 

Rp.l63.603 miliar sumber dana bank BPD. Jadi proporsi DPK yang cukup 

mendontinasi sumber dana bank akan meningkatkan beban bunga apabila tingkat 

suku bunga simpanan itu meningkat. Juga bisa dilibat betriasarkan beban bunga 

yang dibayarkan bank BPD kepada pihak ketiga bukan bank tahun 2003-2008 

berturut-turut sebesar Rp.3.560 miliar, Rp.2.652 miliar, Rp.3.572 miliar, Rp.6.635 

mitiar, Rp.6.692 miliar, dan Rp.6.755 mitiar. 

Selaajutnya shock pada perubaban SBI direspon pnsitif oleh perubahan 

NIM bank BPD, hal tersebut diindikasikan dapat tedadi karena aebagai berikut: 

1. Perubahan SBI yang meningkat karena kebijakan Bank Indonesia yang 

kontraktif diindikastkan akan tedebih dabulu betriampak pada kenaikan 

pendapatan b1Ulga bank BPD yang menareb sebagian dananya pada SBI. 

Berikut disajtkan tabel mengenai persentase penyalumn dana SBI terbadap 

total penyaluran dana pada bank BPD. 
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Tabel 5.27 

Persentas<> Penyaluran Dana SBI terbadap Total Penyaluran Dana 

pada Bank BPD Bulan Desember Tabun 2003·2008 

Bulan Penyaluran Total penyaluran Persentase SBI 
danadiSBI dana pad a bank terhadap 

BPD i oenvaluran dana 
Desember Rp.7.224 Rp.59.529 miliar 12,13% 
2003 miliar 
Desember Rp.8.045 Rp.7!.800 miliar 11,2% 
004 miliar 

& Rp.l7.297 Rp.98.844 miliar 17,49% 
miliar 
Rp.43.115 Rp.l50.359 miliar 28,67% 

2006 miliar 
Desember Rp.34.842 Rp.J59.055 miliar 21,9% 
2007 miliar 
Desember Rp.26.260 Rp. 172.475 milim 15,22% 
2008 miliar . ' . . 

Sumbet: data Stati.Stik Perbankan lndone..•aa dan Bank lndonesta 
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2. Berdasarkan data Statistik Perbankan Indonesia dari Bank Indonesia dalll!D 

hal penyaluran dana bank BPD pada bulan Desember 2008 terdapat 

Rp.26.260 miliar dana yang ditaruh di SBI. Besaran ini adalah sekitar 15,22% 

dari total Rp. 172.475 miliar besaran penyaluran dana pada bank BPD. Jika 

tlngkat suku bunga SBI naik, lllllka dimungklukun dapat aecara langsung akan 

berdampak pada peningkatan pendapatan bunga bank dan merdagkatkan NIM 

bank BPD. Juga bisa dilibat berdasarkan pendapatan bunga dari Bank 

Indonesia untuk bank BPD pada tahun 2003-2008 berturut-turut sebesar 

Rp.l.044 miliar, Rp.993 miliar, Rp.1.586 miliar, Rp.4.872 miliar, Rp.3.912 

miliar dan Rp.4.080 miliar; jumlah ini lebih besar dari beban bunga yang 

dibayarkan bank BPD kepada Bank Indonesia dari tahun 2003-2008 berturut

.turot sebesar Rp.46 miliar, Rp.26 millar, Rp.l8 miliar, Rp.IS miliar, Rp.23 

miliar dan Rp.B miliar. 

3. Alasan laln adalah suku bunga SBI yang meningkat selanjutnya akan 

beipengaruh pada perobahan tlngkat suku bunga pasll! uang antar bank. Hal 

ini meoyebabkan bank-bank besar yang ~- danaoya pada bank 

laln akan meodapalkan pendapatan bunga yang lebih tlnggi. Berdasarkan data 

statistik perbankan Bank Indonesia dalll!D bel penyaluran dana bank BPD 
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pada bulan Desember 2008 terdapat Rp.l9.517 miliar dana yang disalurkan 

antar bank atau sekitar 11,31% dari Rp. 172.475 miliar total penyaluran dana 

pada bank BPD. Juga bisa dilihat berdasarkao pendapatan bunga untuk bank 

BPD dari bank lain pada tabun 2003-2008 berturut-turut sebesar Rp.l.825 

miliar, Rp.643 miliar, Rp.l.ll3 miliar, Rp.l.869 miliar, Rp.l.933 miliar dan 

Rp.l.986 miliar; jurnlah ini lebih besar dari beban bunga yaog dibayarkan 

kepada bank lain pada tabun 2003-2008 berturut-turut sebesar Rp.157 miliar, 

Rp.l20 miliar, Rp.l26 miliar, Rp.256 miliar, Rp.371 miliar, dan Rp.452 

miliar. 

5.6.5.2 Hubungan Tingkat Harga dengan NIM Bank BPD 

Analisisnya menyerupai hubungan perubahan tingkat ltarga dengan 

perubahao NIM bank urnurn. Shock dari perubahan tingkat harga awa!nya 

direspon positif oleh perubahao NIM bank BPD. Hal ini terjadi dimungkinkan 

karena tingkat harga membuat suku bunga SBI naik, lalu suku bunga PUAB juga 

meningkat, kemudian suku bunga kredit meningkat lebih besar dari pada kenaikan 

tingkat suku bunga simpaoan. Pada akhimya pendapatan bunga meningkat lebih 

besar dari pada kenaikao bebao bunga pada bank BPD, keadaao ini menyebahkan 

NIM bank BPD juga meningkat. 

Selaojutnya shock peda perubahao tingkat harga direspon negatif oleh 

perubahao NIM bank BPD, hal ini dapat terjadi karena kenaikan harga/inflasi 

pada awalnya mempengaruhi kenaikao tingkat suku bunga nominal dalarn tingkat 

suku bunga bentuk simpaoao dari dana pihak ketiga. Oleh karena kenaikan suku 

bunga simpanan maka beban bunga bank BPD meningkat sebingga NIM bank 

BPD cenderung menurun. 

5.6.5.3 Hubnngan Kurs dengan NIM Bank BPD 

Adanya shock pada perubahao kurs direspon positif oleh perubahan NIM 

pada BPD. Ketika kurs rupiah terbadap dolar Amerika melemahldepresiasi maka 

Bank Indonesia akan mengarnbil kebijakan moneter untuk menstabilkan kurs 

dengao meningkatkao suku bunga SBI sehingga rupiah dapat diserap. Hal ini 

menyebabkan tingkat suku bunga PUAB meningkat, kemudian tingkat suku 
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bunga kredit meningkat lebih besar dari pada tingkat suku bunga simpanan 

sehingga pendapatan bunga meningkat lebih besar dari pada peningkatan beban 

bunga 

5.6.6 Hubungan Suku bunga SBI, Tingkat Barga, dan Kurs lerhadap NIM 

Bank Campuran 

Untuk bisa melihat sejauh mana hubungan variabel ekonomi makro yaitu 

tingkat suku bunga SBI, tingkat harga dan kurs terbadap kinerja perbankan dalarn 

bentuk rasio keuangan NIM bank campuran berdasarkan basil ekonometri model 

6 di atas, bisa dijabarkan sebagai berikut: 

5.6.6.1 Hubungan Suku Bunga SBI dengan NIM Bank Campuran 

Pada awalnya terjadi shock pada perubahan SBI direspon negatif oleh 

perubahan NIM bank carnpuran. Hal tersebut mengindikasikan bahwa terjadi 

kenaikan tingkat suku bunga PUAB, lalu terjadi kenaikan suku bunga simpanan 

lebih besar dari pada tingkat suku bunga kredit Selanjutnya terjadi kenaikan 

beban bunga lebih besar dari pada kenaikan pendapatan bunga. Hal ini membuat 

NIM berkurang. Untuk mendukung penjelasan di atas bisa dilihat berdasarkan 

data Statistik Perbankan Indonesia dari Bi bahwa pendapatan bunga dari bank 

lain tahun 2003-2008 berturut-turut sebesar Rp.219 ntiliar, Rp.320 ntiliar, Rp.4 I 7 

ntiliar, Rp.642 ntiliar, Rp.504 ntiliar, dan Rp.576 miliar; nilai pendapatan bunga 

ini lebih kecil dari pada beban bunga dari bank lain tahun 2003-2008 berturut

turut sebesar Rp.313 ntiliar, Rp.422 miliar, Rp.571 miliar, Rp.729 ntiliar, Rp.760 

ntiliar, dan Rp.713 miliar. 

Alasan lain perubahan SBI direspon negatif oleh perubahan NIM bank 

carnpunm karena suku bunga SBI yang meningkat membuat tingkat suku bunga 

simpanan dana pihak ketiga (DPK) meningkat sehingga beban bunga bank 

carnpuran meningkat menyebabkan NIM berkurang. Data Statistik Perbankan 

Indonesia dari Bank Indonesia dalarn hal sumber dana bank carnpuran pada bulan 

Desember 2008 terdapat Rp. 76.902 ntilyar dana pihak ketiga (DPK) atau sekitar 

Universitas Indonesia 

Analisis Hubungan..., Kumara Jati, FEB UI, 2009



128 

78,63% dari total Rp.97.795 milyar swnber dana bank campuran. Juga bisa dilihat 

herdasarkan hehan bunga yang dibayarkan bank campuran kepada pibak ketiga 

bukan bank tabun 2003-2008 berturut-turut sebesar Rp.741 miliar, Rp.860 miliar, 

Rp.l.302 miliar, Rp.2.024 miliar, Rp.2.183 miliar, dan Rp.3.091 miliar. 

Selanjutnya shock pada perubaban SBI direspon positif oleb perubaban 

NIM bank carnpuran. Hal ini dapat mengindikasikan babwa pendapatan bunga 

yang diterima dari BI lebih besar dari pada heban bunga yang dibayarkan kepada 

Bl. Berdasarkan data statistik BI pendapatan bunga dari BI tabun 2003-2008 

herturut-turut sehesar Rp.760 miliar, Rp.688 miliar, Rp.675 miliar, Rp.796 miliar, 

Rp.l.028 miliar, dan Rp.955 miliar; nilai pendapatan bunga ini lebih besar dari 

pada beban bunga dari BI tabun 2003-2008 herturut-turut sehesar Rp.O miliar, 

Rp.O miliar, Rp.l miliar, Rp.2 miliar, Rp.2 miliar, dan Rp.4 miliar. Argwnen 

lainnya babwa suku bunga SBI telab menyebabkan kenaikan suku bunga kredit. 

Apabila tingkat suku bunga kredit naik maka menyebabkan pendapatan bunga 

naik sebingga NIM bank carnpuran naik. Berdasarkan data Statistik Perbankan 

Indonesia dari Bank Indonesia dalarn hal penyaluran dana bank campuran pada 

bulan Desemher 2008 terdapat Rp.75.849 miliar kredit yang disalurkan ke 

masyarakat atau sekitar 66,04% dari Rp.ll4.850 miliartotal penyaluran dana pada 

bank carnpuran. Juga bisa dilihat berdasarkan pendapatan bunga yang diterima 

bank carnpuran dari kredit yang diherikan kepada pihak ketiga bukan bank tabun 

2003-2008 herturut-turut sehesar Rp.l.475 miliar, Rp.l.669 miliar, Rp.2.766 

miliar, Rp.3.777 miliar, Rp.4.319 miliar dan Rp.5.905 miliar. 

5.6.6.2 Hubuogao Tingkat Harga dengao NIM Bank Campurao 

Hubungan tingkat harga dengan NIM bank campuran herbeda hubungan 

tingkat harga dengan NIM kelompok bank lainnya A waloya shock pada 

perubaban tingkat harga dires)xm negatif oleh perubaban NIM kelompok bank 

carnpuran. Hal ini meogindikasikan babwa keoaikan harga/inflasi pada awalnya 

mempengaruhi keoaikao tingkat suku bunga PUAB (pendapatan bunga dari pasar 

uang antar bank yang diterima bank carnpuran lebih kecil dari pada hebao bunga 
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yang diterima dari pasar uang antar bank yang dibayarkan oleh bank umum). 

Perinciannya dapat dilibat pada label di bawah ini. 

Tabel5.28 

Perbandingan Pendapalan Bung.a dan Behan Bnng.a dar! 

Bank Lain pada Bank Campnran Bulan Desember Tahun 2003-2008 

BUlAN Pendapatan Bunga Beban Bungo Pendap:atan Bunga Berslh 

0&-lJ3 219 313 -94 

0&-lJ4 320 422 -102 

Det>OS 417 571 -154 

Dec-lJ6 642 

~ 
-87 

Dec-lJ7 504 -256 

Dec-o8 576 -137 . . . . 
Snmber. data Statistik Perbankan rndone~aa dad Bank lndonesra 

Selanjutnya terjadi kenaikan tingkat suku bungs nominal dalam tingkat 

suku bunga bentuk simpanan dari dana pihak ketiga lebih besar dari pada 

kenaikan tingkat suku bunga kredit Oleh karena kenaikan suku bunga simpanan 

maka beban bunga bank eampuran meningkatlebih besar dari pada kenaikan 

pendapatan bunga sehingga NlM bank eampuran menurun. 

Selanjutnya perubahan tingkat harga direspon positif oleh perubahan NlM 

bank eampuran. Hal ini mengindikasikan hahwa apahila tingkat inflasi meningkat 

maka bank sentral cenderung untuk mengendalikan inflasi deogan cam me!akukan 

kebijakan kontnlktif seperti meniogkatkan suku bunga SBI sehingga bank umum 

menaruh dananya di SBI dan jumlah uang beredar (JUB) berkurang menyebabkan 

inflasijadi lebih bisa dikendalikan Apabila ini tetjadi maka bank campuran yang 

memiliki dana di SBI eenderung niengalami peningkatan pendapatau bunga, pada 

akhlmya NlM bank campuran jnga akan meningkat 

lndikasi lain adalah apahila tezjadi kenaikan tingkat harga/inflasi maka 

harga-barga barangljasa meningka1 menyehahken perusabaan yang mendapatkan 

kredit dari bank eampuran dapat memperoleh laba yang lebih besar sehingga bisa 

membayar kredit sesuai dengan waktu atau hahkan mengajukan kredit barn 

sebingga bisa membaat margin bank eampuran semakin besar. Penjelasan di atas 

sesuai dongan basil penelitian Demirguc-Kunt dan Huizinga (1999) menyalakan 
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bahwa hubungan positif antara inflasi dan protitabilitas bank (NIM) menyebabkan 

lebih banyak kenaikan pendapatan bank daripada pengeluaran bank dengan 

inflasi. Begitu juga dengan penelitian Demirguc-Kunt, Laeven dan Levine 

(2003) serta penelitian Claeys dan Venne! (2007) yang menyatakan bahwa infiasi 

dan NIM memiliki darnpak positif dan signifikan. 

5.6.6.3 Hubungan Kurs dengan NIM Bank Campuran 

Awalnya shock pada perubahan kurs direspon negatif oleh perubahan NIM 

bank campuran. Penjelasannya yaitu shock pada perubahan kurs menyebabkan 

tingkat suku bunga simpanan meningkat lebih besar dari pada tingkat suku bunga 

kredit. Lalu terjadi kenaikan beban bunga yang lebih besar dari pada kenaikan 

pendapatan bunga menyebabkan NIM bank campuran berkurang. Berdasarkan 

data Statistik Perbankan Indonesia, bahwa bila dilihat komposisi DPK dari bank 

campuran bulan Desember 2008 dimana rupiah sebesar Rp.37.69l miliar atau 

49,01% sedangkan valas sebesar Rp.39.2ll miliar atau 50,99% maka terlihat 

bahwa depresiasi sangat tidak menguntungkan bagi bank campuran yang 

mayoritas memegang kornposisi dana pihak ketiga berupa rupiah diL;:arenakan 

Bank Indonesia akan melakukan intervensi dengan membeli rupiah dan menjual 

dolar dengan cara menaikkan tingkat suku bunga SBI, apabila tingkat snku bunga 

SBI naik maka tingkat snku bunga simpanan akan naik. Pada akhirnya komposisi 

DPK yang tinggi bisa meningkatkan beban bunga bank campuran dan NIM 

menjadi berkurang. 

Selanjutnya shock perubahan kurs direspon positif oleh perubahan NIM 

bank campuran. Pada saat kurs terdepresiasi maka bank sentral akan mengambil 

kebijakan moneter untuk. menstabilkan kurs dengan meningk:atkan suku bunga 

SBI sehingga rupiah dapat diserap. Hal ini menyebabkan pendapatan bunga bank 

campuran yang diterima dari BI lebih besar dari pada beban bunga yang 

dibayarkan kepada Bl. Berdasarkan data statistik BI pendapatan bunga dari BI 

tahun 2003-2008 berturut-turut sebesar Rp.760 miliar, Rp.688 miliar, Rp.675 

miliar, Rp.796 miliar, Rp.l.028 miliar, dan Rp.955 miliar; nilai pendapatan bunga 

ini lebih besar dari pada beban bunga dari BI tahun 2003-2008 berturut-turut 
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sebesar Rp.O miliar, Rp.O miliar, Rp.l miliar, Rp.2 miliar, Rp.2 miliar, dan Rp.4 

miliar. Jika tingkat suku bunga SBI naik, maka secara langsung akan berdarnpak 

pada peningkatan pendapatan bunga bank dan meningkatkan NIM bank 

campuran. 

Alasan lain bahwa shock pada perubahan kurs direspon positif oleh 

perubahan NIM bank carnpuran adalah setelah bank senlral menaikkan suku 

bunga SBI, maka suku bunga kredit juga akan nail<. Bank campuran yang 

memiliki DPK cukup besar diantrua kelompok bank btinnya bisa meningkatkan 

pendapatan bnnga dati kenaikkan suku bunga kredit tersebut sehingga membuat 

NIM bank camporan meningkat. 

5.6.7 Hnbungan Suku bunga SBI, Tingkat Barga, dan Kurs terblldap NIM 

BankAalng 

Unmir bisa melibat sejauh mana hubungan variabel ekonomi makro yaitu 

tingkat suku bunga SBI. tingkat harga dan kurs lerbadap kineJja perbankan dalam 

benmir rasio keuangan NIM bauk asing berdasarkan basil ekonometri model 7 di 

atas, bisa dijabarkan sebagai berikut 

5.6. 7.1 Hubnngan Suku Bunga SBI dengan NIM Bank Aalng 

Seperti halnya hubungan perubahan suku bunga SBI dengan perubahan 

NIM bank umwn, awalnya shock pada perubahan SBI direspon negatif oleh 

perubeban NIM bank asing, hal tersebut mengindikasikan bahwa suku bunga SBI 

yang meningkat membuat tingkat suku bunga PUAB meningkat, lalu tingkat suku 

bunga simpanan dana pihak ketiga (DPK) meningkat lebih besar dati pada tingkat 

suku bunga kredit sehingga beban bunga bank asing meningkat lebih tinggi dati 

pada pertingkatan pendapatan bunga bank asing, pada akhimya hal ini 

menyebabkan NIM berkurang. Data Statistik Perbaukan Indonesia dati Bauk 

Indonesia dalam hal penyaluran dana bank Ming pada bulan Desember 2008 

te!dapat Rp. 128.317 mi1iar dana pihak ketiga (DPK) atau sekitar 75,91% dati 

total Rp.l69.110 miliar sumber dana bank asing, Juga bisa dilibat darl data beban 
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bunga kepada pihak ketiga tahun 2003-2008 berturut-turut sebesar Rp.1.759 

miliar, Rp.1.752 miliar, Rp.3.372 miliar, Rp.4.656 miliar, Rp.4.218 miliar dan 

Rp.4.649 miliar. 

Selanjutnya hubungan antara perubahan tingkat suku bunga SBI dan 

perubahan NIM beak asing adalah positif, artinya semakin tinggi tingkat suku 

bunga SBl maka semakin tinggi NIM beak asing. Adanya shock pada SBI 

awalnya direspon positif, bel tersebut dapat teljadi !<arena sebagal berikuc 

I. Perubahan SBl yang menlngkat mengindikasikan bahwa kebijakan Bank 

Indonesia yang konttllktif akan ter!ebih dahulu berdampak pa.da kenaikan 

pendapatan bunga bnnk asing yang menaruh sebagian dananya pa.da SBI. 

Berikut di,Yikan !libel mengenal persentase penyalurnn dana SBI terbadap 

total penyaluron dana pada bnnk carnpuran. 

Tabel5.29 

Persentase Penyalunm Dana SBI terhadap Total Penyaluran Dana 

pada Bank Asing Balan Desewber TahWl 2003-2008 

Bulan Penyaluran Total penyaluran Penentase SBI 
danadi SBI dana pada bank teriutdap 

asing penyalunm dana 
Desember Rp.9.027 Rp.79.058 miliar 11,41% 
2003 miliar 
Desember Rp.6.290 Rp.92.272 miliar 6,81% 
2004 miliar 
Desember Rp.3.577 Rp.l23.351 miliar 2,89% 
2005 miliar 
Desember Rp.l6.654 Rp.l43.009 miliar 11,64% 
2006 miliar 
Desember Rp.2L163 Rp.J65.779 miliar 12,76% 
2007 miliar 
Desember Rp.l3.885 Rp. 215.867 miliar 6,43% 
2008 miliar . . . . 

Sumber. data Statistik Perbankan lndonesut dati Bank lndanesta 

Berdasarkan Data Statistik Perbaakan Bank Indonesia dalarn bel penyalu:ran 

dana beak asing pada bulan Desember 2008 terdapat Rp.l3.885 miliar dana 

yang ditaruh di SBI. Besarnn ini adalah sekitar 6,43% dari total Rp.2!5.867 
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miliar besanm penyaluran dona pada bank asing. Jika tingkat suku bunga SBI 

naik, maka secara langsung akan berdampak pada peningkatnn pendapatnn 

bunga bank don meningkatkan NIM bank asing. Juga bisa dilihat berdasarkan 

data pendapatan bunga yang diterima bank asing dari Bank Indonesia !llhun 

2003-2008 berturut-turot sebesar Rp.I.034 miliar, Rp.877 miliar, Rp.726 

miJiar, Rp. 1.270 miliar, Rp.l. 786 miliar don Rp.l.695 mi!iar; jumlab ini lebih 

besar dari pada beban bunga yang dibayarkan bank asing kepada Bank 

Indonesia dari !llhun 2003-2008 barturut-turut sebesar Rp.O miliar, Rp.l 

miliar, Rp.J miliar, Rp.6 miJiar, Rp.J miliar dan Rp.32 miliar. 

2. Suku bunga SBI yang meningkat selanjutnya diindikasikan akan berpeugaruh 

pada perubaban tingkat suku bunga pasar uang antar bank dimana terdapat 

fasilitas pinjarnan harlan antar bank yang bunganya juga dihitung harlan. Hal 

ini menyebabkan bank-bank besar yang meminjarnkan dananya pada bank 

lain akan mendapatkau pendapatan bunga yang lebih tinggi. Berdasarkan data 

statistik perbankan Bank Indonesia dalarn hal penyaluran dana bank asing 

pada bulan Desember 2008 terdapat Rp.59.163 miliar dana yang disalurkan 

antar bank atau sekitar 27,4% dari total penyaluran dana pada bank asing. 

Juga bisa dilihat dari data pendapatan bunga yang diterima bank asing dari 

bank lain tabun 2003-2008 berturut-turut sebesar Rp.489 miliar, Rp.l.342 

miliar, Rp.2.252 miliar, Rp.I.980 miJiar, Rp.l.834 miliar, dan Rp.J.680 

miJiar; jumlab ini lebih besar darl pada beban bunga yang dibayarkan bank 

asing kepada bank lain tabun 2003-2008 berturut-tunrt sebesar Rp.253 miliar, 

Rp.272 miJiar, Rp.996 miliar, Rp.J.674 miliar, Rp.l.439 miliar dan Rp.l.210 

miliar. 

Adonya shock pada perubaban SBI selanjutnya direspon negatif olab 

perubaban NlM bank asing, ini mengindikasikan suku bunga SBI yang naik 

membuat tingkat suku bunga simpanan dana pihak ketiga (DPK) kembali 

meningkat dikareuakan semakin kontraksinya kebijakan ekonuml yang dilakukan 

Bank Indonesia membuat beban bunga hank asing meningkat menyebabkan NlM 

berkurang. 
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Shock berikutnya pada perubahan SBI direspon positif lagi o!eh perubahan 

NIM bank asing diindikasikan karena suku bungo SBI yang meningkat bisa 

menyebobklm kenaikan sukn bunga kredit. Apahila tingkat suku bunga kredit naik 

mako menyebabkan pendapatan hunga naik sahingga NIM bunk asing naik. 

Berdasarkan data statistik perban!am Bank Indonesia dalarn hal sumber dana bank 

asing pada bulan Desember 2008 terdapat Rp.ll3.372 miliar kredit yang 

disalur!am ke masyarakat atau sekitar 52,5!% dari total penyaluran dana pad a 

bank asing. Juga bisa dilihat dati data pendapatan buoga bank asing berdasarklm 

kredit yang diberiklm tabun 2003-2008 berturut-turut sebesar Rp.3.572 miliar, 

Rp.3.623 miliar, Rp.6.093 mi!iar, Rp.8.930 miliar, Rp.9.155 miliar, dan 

Rp.I0.212 miliar. 

5.6. 7.2 Hubungan Tingkat Barga dengan NIM Bank Asmg 

Awalnya shock perubaban tingkat harga yang direspon positif oleh 

perubahan NJM bank asing mengindikasi!am inflasi yang tinggi sehingga bank 

sentral eenderung untuk meningkatklm suku bunga SBJ gnna menurun!am inflasi 

tersebut. Apahila sukn bunga SBI naik mako bank asing yang memiliki dana peda 

SBI dapet mempero!eb pendapatan bunga yang !ebih tinggi sehlngga 

meningkatkan NIM bank asing. Sulain itu suku bunga SBI yang naik aklm 

mempengaruhi tingkat suku bunga PUAB, kemudian mempengaruhi tingkat suku 

bunga kredit yang meningkat lebih besar dari pada tingkat suku bunga simpanan. 

Pada akhlmya pendapatan bunga meningkat lebih besar dari pada beban bunga 

menyebab!am NIM bank asingjuga meningkat. 

Adanya shock pada perubahan tingkat harga selanjutnya direspon negatif 

oleb perubaban NIM bank asing. Hal ini mengindikasikan bahwa kenailam 

bargarmflasi lebih lanjut mempengaruhi kenaikan tingkat suku bunga nominal 

dalarn tingkat sukn bunga pasar uang antar bank (PUAB) maupun tingkat suku 

bunga bentuk simpanan dari dana pihak ketiga. Oleh karena kenaiklm sukn bunga 

simpanan dan suku bunga PUAB maka beban bunga benk asing meningkat 

sehlngga NIM bank asing menurun. 

Selanjulnya shock dari perubahan tingkat harga yang direspon positif o!eh 

perubahan NIM bank asing ini mengindikasikan babwa tingkat suku bunga kredit 
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juga sudah mulai meningkat pada periode selanjutnya dimana biasanya kredit 

memiliki jatuh tempo yang lebih lama dari pada simpanan sehingga pendapatan 

bunga juga meningkat pada akbimya NIM bank asing juga meningkat. 

Kemudian shock pada perubaban tingkat harga yang direspon negatif pada 

perubaban NIM bank asing terjadi karena adanya indikasi babwa suku bunga 

simpanan dan suku bunga kredit sudah meningkat pasar menjadi kekurangan 

likuiditas. Untuk memperoleh likuiditas bank asing menaikkan kembali suku 

bunga simpanan sehingga bisa bersaing dengan bank lain. Hal ini menurunkan 

NIM bank asing karena beban bunga meningkat. 

5.6. 7.3 Hubungan Kurs dengan NIM Bank Asing 

Awalnya shock pada perubaban kurs direspon negatif oleh perubaban NIM 

bank asing. Penjelasannya yaitu shock pada nilai tukar membuat tingkat suku 

bunga sirnpanan naik lebih tinggi dari pada tingkat suku bunga kredi~ kemudian 

terjadi peningkatan beban bunga yang lebih besar dari pada kenaikan pendapatan 

bunga. Pada akbimya NIM bank asing turun. 

Selanjutnya shock perubaban kurs direspon positif oleh peruhaban NIM 

bank asing. Pada saat k:urs terdepresiasi maka bank sentral akan mengambil 

kebijakan moneter untuk menstabilkan kurs dengan meningkatkan suku bunga 

SBI sehingga rupiah dapat diserap. Hal ini menyebabkan pendapatan bunga bank 

asing yang diterima dari BI lebih besar dari pada beban bunga yang dibayarkan 

kepada BI. Berdasarkan data statistik BI pendapatan bunga dari BI yang diterima 

bank asing dari Bank Indonesia tahun 2003-2008 berturut-turut sebesar Rp.l.034 

miliar, Rp.877 miliar, Rp. 726 miliar, Rp.l.270 miliar, Rp.l. 786 miliar dan 

Rp.l.695 miliar; jumlab ini lebih besar dari pada beban bunga yang dibayarkan 

bank asing kepada Bank Indonesia dari tahun 2003-2008 berturut-turut sebesar 

Rp.O miliar, Rp.l miliar, Rp.J miliar, Rp.6 miliar, Rp.3 miliar dan Rp.32 miliar. 

Shock betikutnya pada peruhaban kurs direspon positif oleh perubaban 

NIM bank asing. Setelab bank sentral menaikkan suku bunga SBI, maka suku 

bunga kredit juga akan naik. Bank asing yang memiliki DPK cukup besar dian tara 

kelompok bank lainnya bisa meningkatkan pendapatan bunga dari kenaikan suku 
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bunga kredit tersebut sehingga membuat NIM bank asing meningkat. Bila suku 

bunga kredit naik, maka suku bunga tabungan bisa kemba!i naik sehingga suku 

bunga kredit juga kembali dapat naik dikarenakan persaingan antar bank untuk 

memperoleh !ilruiditas. 

5.6.8 Rangkuman Analisis Impulse lluponse Function (IRF) 

Rangkuman analisis lRF di atas blsa ditampilkan dalam bentuk 3 tabe! di 

bawah ini: 

Tabe!S.30 

Hasil Impulse Response Fu~~etion (IRF) Shock pada DSBI 

terhadap Respou DNIM 

Shock pada DSBI terhadap respon DNIM 
Model Periode 

I 2 3 4 5 6 7 8 9 
I - - + MK MK MK MK MK MK 
2 + + + - - + - - MK 
3 - - - MK MK MK MK MK MK 
4 - - - - MK MK MK MK MK 
5 - + MK MK MK MK MK MK MK 
6 - - + + + + + MK MK 
7 - + + - - + MK MK MK 

Keterangan. 
+ = respon positif,: - = respon negatif; MK = n~enuju konvergen 
sumber: olahan penulis 

Tabel5.31 

Hasil Impulse Response Function (IRF) Shock pada DLDIK 

terhadap Respon DNIM 

Shock pada DLDIK terhadap respon DNIM 
Model Periode 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 + - MK MK MK MK MK MK MK 
2 + + + + - - MK MK MK 
3 + - - MK MK MK MK MK MK 
4 + + + - MK MK MK MK MK 
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5 + - MK MK MK MK MK MK MK 
6 - - . + MK MK MK MK MK 
7 + + . + . - MK MK MK 

Keterangan: 
+ = respon posi:tif; • = respon negatit; MK""' menuju konvergen 
sumber: olahan penulis 

Tabel5.32 

Basil Impulse Response Funclitm (IRF) Shock pada DLER 

terbadap Respon DNIM 

Shock pada DLER terbadap respon DNIM 
Model Pcriode 

I 2 3 4 5 6 7 8 9 
l + . - MK MK MK MK MK MK 
2 + + - - MK MK MK MK MK 
3 - . . MK MK MK MK MK MK 
4 + + . . MK MK MK MK MK 
5 + + MK MK MK MK MK MK MK 
6 . + . MK MK MK MK MK MK 
7 - + - . + + MK MK MK 

. K.-ngan . 
+ = respon positif,: - = respon neptif; MK""" menuju kanvergen 
sumber: olahan penulis 

Setelab melakukan analisis hubungan antru:a. variabel perubebao suku 

bunga SBI, perubebao tingkat barga, perubebao !mrs dan perubebao Net Interest 

Margin bank umum dan bank berdasarkan kelompok kepemilikan make bisa 

diperoleh kesimpulan yaitu adanya perbedaan dampak shock pada perubebao suku 

bunga SBI, perubahan tingkat haxga dan perubebao !mrs terhru.lBp perubahan NlM 

antru:a. bank umum, bank persero, bank BUSN devisa, bank BUSN non devisa, 

bank BPD, bank campunm dan bank asing. Perbedaan itu rerlihat dari periode 

kepan respon positiflnegatif dan saat menujulronvergen. Shock yang terjadi pada 

umumnya melalui lrarulmisi kebijaken moneter. Berilrot ini penjahaxanoya; 

i SBI _, i PUAB -+ i !credit! i simpanan 

! 
pendapatanlbeban bunga -+ NIM 
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5.6.9 Variabel yang Berpengaruh tcrhadap Variabilitas NIM Bank Umum 

Berdasarkan basil analisis variance decomposition diketahui bahwa 

variabel perubahan SBI mempunyai pengarub yang paling besar terhadap variabel 

perubahan NIM bank umum setelah variabel perubahan NIM bank umum itu 

sendiri. Keadaan ini mengindikasikan bahwa perubahan NIM perbankan nasional 

secara agregat dipengaruhi oleh sasaran operasional yang dilakukan oleh bank 

sentral dalarn bentuk penetapan suku bunga SBI. Hasil tersebut sesuai dengan 

penelitian Claeys dan Venne! (2007) bahwa pengarub suku bunga berdampak 

positif dan signifikan terhadap NIM, juga dalarn penelitian Hawtrey dan Liang 

(2000) yang menyatakan Net Interest Margin dipengaruhi secara positif oleh 

volatilitas suku bunga. lni bisa dijelaskan dengan data penyaluran dana bank 

umum bulan Desember 2008 terdapat Rp.322.333 miliar ditaruh di SBI atau 

14,33% dari Rp.2.249.000 miliar besaran penyaluran dana pada bank umum; serta 

data pendapatan bunga bersih dari Bank Indonesia untuk bank umum pada tahun 

2008 sebesar Rp.15.676 miliar. 

5.6.10 Variabel yang Berpengaruh terbadap Variabilitas NIM Bank Persero 

V ariabel yang berpengarub paling besar terhadap variabel perubahan NIM 

bank persero berdasarkan basil analisis variance decomposition adalah variabel 

perubahan tingkat harga setelah variabel perubahan NIM bank persero itu sendiri. 

Keadaan ini mengindikasikan bahwa bank persero yang sebagian besar sahamnya 

dimiliki oleh pemerintah pusat, dalam menentukan kebijakan Nllvf lebih 

dipengaruhi oleh tingkat harga sebagai sasaran akhir dari kerangka kebijakan 

moneter dari bank sentral. Adanya faktor kepemilikan mayoritas pemerintah 

menjadi indikasi bahwa tugas bank persero menyerupai tugas bank sentral dalarn 

rangka fokus terhadap tingkat harga. lni sesuai dengan penelitian Demirguc-Kunt 

dan Huizinga (1999) bahwa apabila terjadi inflasi maka diperlukan biaya yang 

tinggi, lebih banyak: transaksi dan secara umum lebih banyak extensive branch 

network dan juga pendapatan yang tinggi dari bank float. Hubungan positif antara 
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inflasi dan profitabilitas bank menyebabkan lebih banyak kenaikan pendapatan 

baak daripada pengelwu:an baak dengan inflasi. Juga bardasarkan penelitian 

Dernirguc-Kun!, Laeven dan Levine (2003) bahwa inflasi menekan kuat, 

berdampak positif dan signifikan rerbadap margin baak. 

Selanjutnya Samuelson (1960) menyatakan bahwa inflasi sebagai suatu 

keadaan dirnana teljadi kenaikan barga umum baik banrng, jasa maupun fuktor

faktor produksi. Bila arus barang lebih kecil dari arus uang, maka akan teljadi 

inflasi. Pada saat keadaan ini teljadi, bank sentral akan berusaha mengendalikan 

tingket inflasi karena inflasi merupakan sasaran akhir dari kebijakan moneter baak 

scntral yang berkoordioasi dengan pemerintah. Hal ini mengindikasikan bahwa 

kelompok baak persero yang merupakan bank yang mayoritas kepemilikannya 

dimiliki oleh pemerintah Republik Indonesia akan lebih dipengarubi oleh tingket 

barga dalam mengambil suatu kebijakan perbaakan yang salah satunya daknn hal 

menentakan tingket suku bunga peda akhinaya menentakan besamya NIM baak 

persero. 

5.6.11 Variabel yang Berpengarub terbadap Variabilitas NIM Bank BUSN 

Devisa 

Berdasarkan basil analisis variance decomposition diketahui bahwa 

variabel perubahan SBI mempunyai pengamb yang peling besar terhadap variahel 

perubahan NIM bank BUSN devisa setelah variabel perubahan NIM bank BUSN 

devisa itu sendiri. Hal ini berhubungan dengan analisis peda bagian hubungan 

saku bunga SBI dengan NIM bank BUSN davisa bahwa penyalurnn dana bank 

BUSN devisa yang ditarub di SBl relatif besar pada bulan Desember 2008 

terdepat Rp. 73.834 miliar dana Besaran ini adalah sckitar 9,46% dari total 

Rp.779.773 miliar besaran penyalw:an dana pada bank BUSN devisa sehi:ngga 

apabila tingket suku bunga SBI naik maka NIM bank BUSN devisa pun akan 

naik. Hal ini diperkuat dengan pendapatan bunga bersih yang diperoleh dari Bank 

Indonesia tahun 2003-2008 berturut-turut sebesar Rp.6.648 miliar, Rp.4.697 

miliar, Rp.3.l79 miliar, Rp.S.992 miliar, Rp. 7.492 miliar, dan Rp.S.279 miliar. 
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5.6.12 Variabel yang Berpengaruh terbadap Variabilitas NIM Bank BUSN 

NonDevisa 

Variabel yang berpengaruh paling besar terhadap variabel perubahan NIM 

bank BUSN non devisa berdl!sarkan basil analisis variance decomposilion adalah 

variabel perubeban tingkat suku bunga SBI setelah variabel perubeban NIM bank 

BUSN non devisa itu sendiri. Hal ini berbubungan dengan analisis pada bagian 

bubungan suku bunga SBI dengan NIM bank BUSN non devisa bahwa 

penyaluran dana bank BUSN non devisa yang ditarult di SBI relatif besar pada 

bulan Desember 2008 yaitu terdapat Rp.5.393 miliar dana yang ditarult di SBL 

Besaran ini adalah sekitar 13,57% dari rota! Rp.39.736 miliar basaran penyalunm 

dana pada bank BUSN non devisa. Hal ini diperlruat dengan pendapatan bunga 

bersih yang diperoleh dari Bank Indonesia tahun 2003-2008 berturut-turnt sebesar 

Rp.292 miliar, Rp.140 miliar, Rp.139 miliar, Rp.292 miliar, Rp.301 miliar, 

Rp.449 rniliar. 

5.6.13 Variabel yang Berpengarnb terlladap Variabilitas N1M Bank BPD 

Berdasarkan basil analisis variance decomposition diketahui bahwa 

variabel perubahan tingkat harga mempunyai pengaruh yang paling besar terbadap 

variabel perubeban NIM bank BPD setelab variabel perubeban NIM bank BPD itn 

sendiri. Hal ini mengindikasikan bebwa bank BPD yang kepernilikannya 

mayoritas dimiliki oleh pemerintah daemb lebih dipengarnhi oleh perubeban 

tingkat barga/inflasi dabun mengeluarkan kebijakan perbenkan yang salah satnnya 

dabun hal menentukan tingkat suku bunga pada akhimya menentukan besarnya 

NIM bank BPD. Kendaan ini sejalan dengan basil unalisis pada bank persero yung 

juga lebih dipengarubi oleh tingkat harga yang diindikasikan te!jadi karena 

kepentingan pemerintah dalam hericoordinasi dangan bank sentral dalarn rangka 

berusabe mengandalikan inflasi. 
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5.6.14 Variabel yang Berpeugaruh terhadap Variabilillls NIM Bank 

Campuran 

Variabel yang berpengaruh paling besar terharlap variabel perubahan NIM 

bank campuran berdasarkan hasil analisis variance decomposition adalah variabei 

perubahlm tingkat sulru bungs SBI setelah variabel perubahlm NIM bank 

campuran itu sendiri. Hal ini berhubungan dengan analisis pada bagian hubungan 

suku bnngs SBI dengan NIM bank campuran bahwa adanya indikasi hubungan 

beban btmgs bersih yang dibayarkan kepada Bank Indonesia oleh bank campuran 

secaia berturut-turut dari tahun 2003-2008 sebesar Rp.94 miliar, Rp. 102 miliar, 

Rp, !54 miliar, Rp.87 miliar, Rp.256 miiiar, dan Rp, 137 miliar, 

5.6.15 Variabel yang Berpougarnh terbadap Variabilitas NIM Bank Asing 

Berdasarkan basil anaJisis variance decomposition diketahui bahwa 

variabel perubehan tingkat harga mempunyai pengaruh yang paling besar terbadap 

variabel perubaban NIM bank aaing setelah variabel perubahlm NIM bank asing 

itu sendirL Hal ini mengindikaaikan bahwa bank asing yang kepemilikannya 

mayoritas dimiliki oleh pemerintah negara lain atau swasta asing lebih 

dipengaruhl oleh perubahlm tingkat harga/inflasi dalam mengeluarkan kebijakan 

perbankan yang salah satunya dalarn hal menentuken tingkat sulru bunga 

simpanan maupun tingkat bungs kredit pade akhirnya menentuken besarnya NIM 

bank asing, 
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TabeiS.12 

Hasil Estimasi V ARD Model3 untuk Kolompok Bank BUSN Devisa 

DSIII DUKK DLER DNIMDEV 
DSI!I(-11 0.635221 0.005212 0.005365 -0.034690 

10.096221 10.003721 0.011731 0.04373 
[ 6.60146) [ 1.400621 [0.45722) . 

DLIKKI-1\ 6.654872 0.032829 0.002011 -0.326216 
(3.52943) (0.13648) (0.43035) (1.60396) 
[2.50887] I 0.240541 [ 0.004671 . 1-0.203381 

DLER(-1) -0.191245 -0.022503 0.146549 -0.123216 
(1.10098) (0.04502) (0.14510) (0.54080) 
1-0.160711 1-0.489031 11.010011 1.0.227841 

DNIMDEVI·1l .0.160912 .0.002793 -0.010824 0.026216 
10.27104) 10.01048) 10.03305\ (0.123181 
1-0.593681 1-0.286461 -0.327521 I 0.212831 

c -0.068499 0.007073 0.002636 0.019024 
10.043201 10.001671 (0.005271 (0.019631 

1-1.58567 r 4.234371 r 0.500391 r o.96903 . Sumber: basil data dtolah 

Berdasarkan tabel di atas tidak semua lag signifikan dalam setiap 

persamaan, banya variabel perubaban tingkat sulru bWJga SB! yaog signifikm 

dipengaruhi oleh peruhaban tingkat sulru bunga SBI satu bulm sebelumnya dan 

perubaban tingkat harga saiu bulan sebelumnya. 

5.3.4 Hasil Es!imasi V ARD Model 4 untuk Kolompok Bank BUSN Non 

Devisa 

Panjaog lsg yang digunakao dalam estimasl V AR model 4 pada kelompok 

bank BUSN non devisa ini adalah lsg 2 sesuai dengan penenluan lag yang 

oplimal, daa basil dad pengolaban danmya sebagai berlkut. 
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li.l Kesirupulau 

BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah ruelalrukau uualisis hubungan antara variahel peruhehan suku 

bunga SBI, perubahan tingkat barga, perubahan kunJ dan peruhehan Net Interest 

Marg;n bank umum dUD bank berdasarkan kelompok kepemilikan maka bisa 

didapat beberapa kesimpullln berikut ini: 

L Adanya perhedaan dampak shock pa.da perubahan suku bunga SBI, 

perubahan tingkat barga dUD perubahan kunJ terhedap perubahan N1M 

antara bank iunum, bank persero, bank BUSN devisa, bank BUSN non 

devisa, bank BPD, bank camporuu dan bank asing. Perbedaau itu terlihat 

dari periode kapan respon positif/nega.df dUD saat menuju k<mvergen. 

Shock yuug terjadi pada umumnya melalui transmisi kebijakan moneter. 

Berikut ini penjabarannya: 

suku bunga SB! -t suku bunga PUAB -+ suku bunga kreditfsimpuuan 

! 
pendapatanlhebuu bunga -+ NIM 

a) Pada umumnya respon awal DNIM dari shock DSBI yang tetjadi a.dalah 

negatif (sesuai dengan bipotesa awal bahwa adanya hubungan negatif 

antara DSBI dUD DNIM ) karcna suku bunga SBI yang meningkat 

membuat tingkat suku bunga simpanan meningkat sehingga hehan bunga 

meningkat menyebahkan NIM berlrurang sesuai dengan penelitian 

Chowdhury dUD Simgar {2004). 

b) Kemndian respon awal DNIM dari shock DL!HK pa.da umumnya a.dalah 

positif (sesuai dengan hipotesa awal bahwa a.danya hubungan positif 

antara DNIM dUD DL!HK) karena peningkatan tingkat barga membuat 

suku bunga SBI, suku bunga PUAB dUD suku bunga kredit meningkat 

i = r + Ir seltingga pendapetan bunga meningkat, akhimya NIM 

meningkat, hesil inl sesuai dengan penelitian Damirguc-Knnt dUD 
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Huizinga (1999} menyatskan bahwa hubungan positif antara inflasi dan 

profitabilitas bank (NlM) menyebabkan lebih banyak kenaikan 

pendapa!an bank dari pada pengeluanm bank dengan inflasi. 

c) lalu respon awal DNIM dari shock DLER lebih banyak yang positif 

karena sumber dana dalam bentuk simpanan valuta asing pada bank 

umum pada bulan Desember 2008 sebesar RP.292.849 miliar atau 14,94% 

dari total sumber dana bank umum. Jadi bila rupiah terdepresiasi, bank 

mendapatkan keuntungan dengan nilai apresiasi valas serta jasa-jasa 

keuangan terkait dengan valas. 

2. Variabel ekonomi mekro SBI dan tingl<at barga dapat menjelaskan 

variabilitas NIM bank berdasatbn kelompok kepemilikan dengan 

persentase yang paling besar setelab NIM itu sendiri. Berlkut 

penjabarannya: 

a) Bank persero dan bank BPD (bank pemerintab) fokus terhadap tingkat 

harga sama seperti bank sentral, begitu juga bank asing yang lebih 

memperhatikan shock inflasi karena di Indonesia cukup tinggi 

dibandingkan negara-negara dimana bank asing itu berasal. 

b) Perbankan nasional secara agregat lebih dipengaruhi SBI karen a 

merupekan sasaran operasional ITF dan untuk menentukan spread. 

6.2 Keterba....,.n Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat karerbatasan diantaranya yaitu: 

1. Tidak semua unsur dari variabel ekonomi mekro dapat dimasukkan dalam 

estimasi V AR, sehingga tidak bisa diketa\lui variabel ekonomi mekro yang 

mana yang paling besar pengaruhuya terbadap NIM bank umum. 

2. Belum dimasukkannya variabel yang bernifat kualitatif, seperti ekspektasi, 

politik, sosial, budaya, pertabanan dan keamanan serta sentimen pasar 

yang berasal dari para pelaku pasar. Variabel tersebut dapat berpengaruh 

terhadap NIM bank umum. 

3. Panjang lag semua variabel pada model V AR berdasarkan ke!ompok 

kepemilikan bank dianggap sama, padahal bisa saja terjadi variabel 

tertentu !ebih optimal pada panjang lag yang berbeda 
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6.3 Saran Kepada Pibak Terkait 

Dalam menlngkatkan peran sektor keuangan/perbankan terhadap 

perekonoroian di Indonesia perlu dilakukan kebijakan sebagai berikut: 

1. Bank sentral dapat secara tidak langsung mengendalikan NIM bank-bank 

urnum karena kondisi NIM yang terlalu keeil bisa menggangu 

profitabilitas bank tetapi yang terlaiu tinggi bisa tegadi disintennediasi 

perbankan. Kebijakan yang dapat diambil adaiah. dengan can1 

mengoptimalkan instrumen sukn bunga SBI, menstabilkan tingkat harga 

dan kurs serta memberikan bimbauan kepada manajemen bank urnum 

sebingga bank umum dapat menyesuaikan suku bunga PUAB, suku bunga 

simpanan dan suku bunga kredit dengan sukn bunga SBI sehingga fimgsi 

intennadiasi depat berjalan. Apah.ila sukn bunga kredit dapat terjangkau 

oleh dehitur mska seklor riil dapat lebih bergairah untuk meniogkatkan 

pembangunan. Pada akhimya bisa menguran,gi peogangguran dan 

mensejah.terakan masyarakal 

2. Manajemen bank-bank umum dapat menguraugi jumlah. dana bank yang 

mengendap pada SBI untuk lebih meniogkatkan kradit yang disalurkan 

kepada masyarakat. Bank sentral juga bisa menetapkan rasio LDR (Loan 

to Deposit Ratio) menjadi minimal 70"/. sehingga kelompok bank BPD 

dapat meniogkatkan rasio LDR tersebut yang tadinya banya 67,3% pada 

bulan Desember 2008, begitu juga kelompok bank lain bisa 

mempertabankan rasio LDR-nya di alas 70%. 

6.4 Saran untuk Penelilian Selanjntnya 

1. Dapat diperluas eakupan peoelitian seperti faktor-faktor apa saja yang 

mempeogaruhi NlM 

2. W aktu penelitian dibuat sebelum dan sesudab !crisis moneter 1997-1998 

3. Dapat menambah. pengelompokan bank yang lain seperti bank syariah. atau 

BPR 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Tes Stationeritas 

l.l.A SBI pada tingkat Level, intercept: tidak stationer 
Null Hypothesis: SBI has a unit root 

Exogenous: Constant 
Lag Length: 1 (Automatic based on SIC, MAXLAG=11) 

Augmented Dickey-Fuller test statistic 

Test critical v&lues: 1% level 
5% level 

10% level 

'"'MacKinnon (1996) one-sided p-values. 

t-Statistic 

-2.505369 
-3.527045 
-2.903566 
-2.589227 

Prob.* 

0.1185 

l.l.B SBI pada tingkat first difference, intercept: stationer pada u=S% 

Null Hypothesis: D(SBI) has a unit root 
Exogenous: Constant 
Lag Length: 0 (Automatic based on SIC, MAXLAG=11) 

Augmented Dickey-Fuller test statistic 

Test critical values: 1% level 

5% level 
10% level 

'"MacKinnon (1996) one-sided p-values. 

t-Statislic 

-3.349508 
-3.527045 
-2.903566 
-2.589227 

1.2.A Kurs pada tingkat level, intercept: tidak stationer 
Null Hypothesis: KURS has a unit root 
Exogenous: Constant 
Lag length: 2 (Automatic based on SIC, MAXLAG=11) 

Augmented Dickey-Fuller test statistic 
Test critical values: 1% level 

5% level 
10% level 

149 

t-Statistic 

-1.388035 
-3.528515 
-2.904198 
-2.589562 

Prob.• 

0.0163 

Prob.• 

0.6833 
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*MacKinnon {1996} one-sided p-values. 

l.l.B Kurs pada tingkat first difference, intercept: stationer pada a=l o/o 

Null Hypothesis: D(KURS) has a uo~ -
Exogenous: Constant 
Lag Length: 1 (Automatic ba•ed on SlC, MAXlAGo11) 

Augmented Dldrey:FuUer test statistic 
Test critical values: 1% level 

5% level 
10% level 

*MacKinnon (1996) one-sided p-.values. 

t-Sialistic 

-7.724600 
~.528515 

-2.904198 
-2.589562 

1.3.A IHK pada tingks.t level, intercept: tidak stationer 
Null Hypothesis: IHK has a unit root 
Exogenous: Constant 
Lag Length: 0 (Automatic based on SIC, MAXLAGo11) 

Augmented Dickey-Fulter test statistiC 
Test crffica[ values: 1% level 

5%1evel 
10%levet 

*MacKinnon {1996} one-sided p-values. 

t..Statistic 

1.238312 

0.0000 

Prob.* 

0.9981 

1.3. B IBK pada first difference, inter<ept: stationer pad a u=l% 
Null Hypothesis: D~HK) has a un~ root 
Exogenous: Constant 
Lag Length: 0 (Automatic based on SIC, MAXlAG=11) 

Augmented Dickey-Fuller test statistic 
Test critical values: 1% level 

5% level 
10% level 

t -Statistic 

-6.98418e 
~.627045 

-2.-
-2.589227 

Prob.* 

0.0000 
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... MacKinnon (1996} one-sided p-values. 

l.4.A NIM pa<la tingkatlevel, intercept: stationer pada a.=lO% 

Null Hypothesis: NIM has a unit root 
Exogenous: Constant 
lag Lenglh: 0 (Automatic based on SIC, MAXLAG~11) 

A!,!Smented Dickey-Fulier test statistic 
Test critical values: 1% level 

5% tevei 
10% level 

•MacKinnon (1996) one-sided p-va!ues. 

t.stalistic 

·2.628871 
-3.525618 
-2.902953 
-2.588902 

Prob."' 

0.0920 

1.4.B NIM pada tingkat first difference, intercept: stationer pada «='l% 
Null Hypothesis: O(NIM) has a unit ~oot 
Exogenous: COnstant 
Lag Length: 0 {Automatic based on SIC, MAXLAG=11} 

A1t,9mented Dickey-Fuller test statistic 

Test critical values: 1% level 
5%1evel 
10% level 

•MacKinnon (1996) one-sided p-.values. 

t-Statistic 

-11.66128 
-3.627045 
-2.903666 
-2.589227 

Prob.* 

0.0001 

l.S.A NIMPER pada tingkat Level, intercept: stationer padn Oi=lO% 

Null Hypothesis: NIMPER has a unit root 
Exogen<XJS: Constant 
tag Lenglh: 0 (Automatic basad en SIC, MAXLAG•11) 

Augmented Di<:key-Fuller test statistic 
Test critical values: 1% level 

5%1avel 
10%1evel 

-2.901707 
-3.625618 
-2.902953 
-2.588902 

Prob."' 

0.0901 
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"MacKinnon (1996) one-sided p-valoos. 

l.S.B NIMPER pada tlngkat first difference, intercept: stationer pada <Fl% 

Null Hypolhesis: O(NlMPER) has a un~ root 
Exogenous: Constant 
Lag Length: 0 (Automatic baeed on S!C, MAXLAG~11) 

Augmented Dickey~Fuller test statistic 
lest critical valoes: 1o/o level 

5% level 
10% level 

"MacKlnnon (1995) one-sided p-values. 

t.Statistic Prob!'' 

·12.59918 0.0001 

-3.527045 
-2.903586 
-2.589227 

l.6.A NIMDEV pada tiogkatleve~ iotercept: stationer pada a=lO% 

Null Hypothesis: NIMDEV has a unit root 
Exogenous: Constant 
lag Length: 0 (Automatic baeed on SIC, MAXLAG•11) 

Augmented Dickey-Fuller test statistic 
Test critical values: 1% level 

5% level 
10% level 

*MacKinnon (1996} one-sided p-values. 

t..Statistic Prob."" 

·2.653328 0.0874 
-3.525618 
-2.902953 
·2.588902 

!52 

1.6.B NIMDEV pada tiogkat first difference, intercept: stationer pada <FlO% 

Null Hypothesis: D(NIMDEV} has a unit root 
Exogenous: Constant 
lag length: 0 (Automatic baeed on SIC, MAXLAG=11) 

t..statistlc Prob.* 

Augmented Dlckey-Fuller test statistic -7.782165 0.0000 
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Test critical values: ~%level 

5%1eYlll 
10% level 

•MacKinnon (1996) one..sided p-values. 

-3.527045 
-2.903566 
-2.589227 

t.7.A NIMNDEV padalingkat level, inter<ept: tidak stationer 

Null Hypothesis: NIMNDEV hes a unit root 
Exogenous: Constant 
lag lenglh: 0 {Automatic- on SIC, MAX\.AG=11) 

Augmented Dkkey:-Fuller test statistic 
Test critical values: 1% level 

5%1eYlll 
10% level 

•MacKinnon {1996) one-.slded p-values.. 

t-Siatis!ic Prob. • 

-2.198544 0.2087 

-3.525618 
-2.902953 
-2.588902 

t.7.B NIMNDEV pnda tingkatfirstdilfenren•e, interoept: stationer pada 
a=l% 

Null Hypothesis: D{NlMNDEV) has a unit root 
Exogenous: Constant 

lag length: 0 (Automatic based on SIC, MAXLAG=11) 

Augmented D!ckey~Fu!ler test statisltc 
Test Cfffical values: i% laval 

5%1eYlll 
10% level 

*MacKinnon (1996} one-sided p-va!ues. 

t..Statist:lc Pro b. • 

-9.488668 0.0000 

l.ll.A NIMBPD pnda tingkat level, illteroept: tidnk stationer 

Null Hypothesis: NlMBPD has a unit -
Exogenous: Constant 
lag Lenglh: 0 (Automatic - on SIC, MAXLAG=11) 
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Augmented Dickey-Fuller test statistic 
Test critical values: 1% level 

5%1evel 
10% level 

.. MacKinnon (1996} one-sided Jrvalues, 

!54 

1-Statlot!G Prob. • 

-1.569151 0.4930 
-3.525618 
-2.902953 
-2.58119!12 

1.8.B NIMBPD pada tingkat first difference, intercept: stationer pada o:=l% 

Null Hypothesis: ll(NIMBPO) has a unit -
Exogenous: Constant 
Lag Length: 0 (Automatic based on SIC, MAXI..AG=11) 

A~mented Dickey-Fuller test statistic 
Test critical values: 1% level 

5% level 
10% level 

•MacKinnon (1996) one-sided p-values. 

t..stalistic Prob. • 

-9.371770 0.0000 
-3.527045 
·2.$03566 
-2.589227 

l.9.A NIMCAM pada tiugkat level, intercept: tidak stationer 

Null Hypothesis: NIMCAM has a unit root 
Exogenous: Constant 
Lsg Length: 0 (Automatic based on SIC, MAXI..AG=11) 

Augmented ,Dickey-Fuller lest statistic 
Test crlileal values: 1% level 

5% levol 
10%1evel 

"'MacKinnon {1996) one-sided p-values. 

1-statistle Prob. * 

-1.859033 0.3496 
-3.525618 
-2.902953 
-2.5811902 

1.9.B NIMCAM pada tingkat first differenoe, intercept: stationer pada a= I% 

Null Hypothesis: O(NIMCAM) has a unit root 
Exogenous: Constant 
Lag Length: 0 (Automatic based on SIC, MAXLAG=11) 
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Augmented Dickey.ful!er test statistic 
Testcriticalvatues: 1% level 

5%1eve1 
10%1evel 

"'MacKinnon (1996) ~ p-values. 

t-Statistic Prob. • 

-9.913138 
-3.527045 
·2.903566 
·2.589227 

0.0001 

l.lO.ANIMAS pada tingkatlevel, intercept: stationer padau=l0!. 

Null Hypothesis: NtMAS has a unit root 
Exogenous: Constant 
Lag length: 0 (Automatic based on SIC, MAXIAG=11) 

Augmented Dickey:Fuller test statistic 
Test critical values: 1% level 

5% level 
10% level 

'MacKinnon (1998) on<Hided p.values. 

t-Statistic 

-4.592736 
-3.525618 
-2.902953 
.,2.588902 

PfOb.'"' 

0.0004 

155 

l.lO.B NIMAS pada tingkat first di!Ierence, intercept: stationer pada asl% 

Null Hypothesis: O{NIMAS) has a uru1 root 
Exogenous: Constant 
Lag leng1h: 0 (Automatic based on SIC, MAXLAG=11) 

Augmented Dickey-Fuller test statistic 
Test critical values: 1% level 

5% level 
10% level 

"'MacKinnon (1996} oi'le--Sfded p-vatues. 

·13.18725 
-3.527045 
·2.903566 
-2.589227 

Prob.• 

0.0001 
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Lampiran 2 

2.1 Hasil Estimasi VARD Modell uotuk Kelompok Bank Umum 

Vector AutoregreSsion Estimates 

Oere: Qe/09109 Time: 08:49 

Sample {adjusted): 2003M03 2008M12 

lncluded observations: 70 after adjustments 

Standard errors in { } & t-statistics in r 1 

DSB! DUHK DLER DNIM 

DSBI{-1) 0.655839 0.000251 0.038297 .0.127227 

(0.15200) (0.00573) {0.016711) {0.10034) 

[ 4.31475] [0.04378] [2.28228) [-1.28791) 

DSBI{-2) 0.101386 0.009987 .0.020300 0.100032 

(0.13015) (0.00491) {0.01437) (0.08592) 

( 0.77901] (2.02966) [-1.41860] [ 1.16428) 

DUHK(-1) 8.730733 0.058535 -0.151534 .0.355389 

(3.67642) {0.13871) {0.40586) (2.42702) 

[ 2.37479] [ 0.42199] [.0.37337] [-0.14643) 

DLIHK(-2] -6.413806 .0.226787 -0.736429 0.849607 

(3.79790) {0.14330) (0.41927) (2.50722) 

[-1.66878] [-1.58265] [-1.75406] [ 0.33686] 

DlER(-1) .0.302787 .0.025754 0206210 0.056550 

(1.32177) (0.04987) (0.14592) (0.87258) 

[.0.22908] [-0.51641] [ 1.41320) [ 0.06481] 

DlER(-2) -0.756506 0.002529 -0.455260 -0.384600 

(1.35558) (0.05152) (0.15075) {0.90150) 

[-0.56131] [0.04908] [-3.01989] [-0.40444] 

DNIM(-1] .;!.048507 .0.004199 0.007215 .0.343701 
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(0.19399) (0.00732) (0.02142) (0.12806) 

[.(t25005] [.0.57365] [ 0.33669] (-2.66384] 

DNIM(·2) 0.038940 0.000281 0.023699 0.018178 

(0.19296) (0.00728) (0.02130) (0.12738) 

[0.20130) {0.03856] [ 1.1 1253] [0.14270] 

c ·0.013617 0.008797 0.009338 0.024400 

. (0.05516) (0.00206) (0.00609) (0.03642) 

[.fl.25047] { 4.22644] [ 1.53335] [ 0.67000) 

R..squared 0.596971 0.14S752 0.256574 0.148108 

Adj. R~squared 0.544115 0.034850 0.159076 0.036385 

Sum sq. resids 4.577487 0.006516 0.055767 1.994916 

S.E. equation 0.273938 0.010336 0.030241 0.180641 

F-statistic 11.29425 1.311437 2.631569 1.325667 

Log likelihood ·3.868615 225.5417 150.3693 25.20056 

AkaikeAlC 0.367675 -6.186905 -4.039694 .0.462873 

SchwarzSC 0.656767 -5.897812 -3.750602 .0.173781 

Mean dependent .fl.018000 0.007109 0.002953 0.020857 

S.D. dependent 0.405715 0.010521 0.032976 0.164224 

Detenninant resid covariance (dof 
adj.) 1.61E-10 

Determinant resid covariance 9.26E·11 

Log likelihood 411.2870 

Akaike information criterion ·10.72249 

Schwarz criterion ·9.586118 
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2.2 Basil Esllmasl V ARD Modell untuk Kelompok Bank Persero 

Vector Autoregression Estimates 

Date: 06109109 Time: 09:54 

Sample (adjusted): 2003M04 2008M12 

Included observations: 69 after adjustments. 

Standard errors in ( ) & t--statistk:s in [ 1 

OSBI DtiHK DLER DNIMPER 

DSBI(-1) 0.623463 0.001371 0.039143 .{).064847 

(0.15135) (0.00566) {0.01764) (0.13159) 

14.11925] 10.233741 12.21935] l-<l.49278] 

DSBI(-2) 0.041858 0.021215 .{).006299 0.060248 

(0.18729) (0.00726) (0.02182) (0.16284) 

[ 0.22349] [2.92330] [.{).28864[ 1 0.36998] 

DSBI(-3) 0.201055 .{).012685 .{).013571 .{).435747 

(0.16345) {0.00633) {0.01905) (0.14211) 

[ 1.23005] 1-2.00277] l-<l.71250] [-3Jl6616] 

OLIHK(-1) 7.362956 0.140916 -().090948 4.764553 

(3.89404) (0.15089) (0.45377) (3.38568) 

[ 1.89083] [0.93390] [.().20043] [ 1.40727] 

OLIHK(-2) -5.271097 .().300561 .{).808416 1.943321 

(3.85013) (0.14919) (0.44865) (3.34750) 

[-1.36907] 1-2.01464] [-1.80188] [ 0.58053] 

OLIHK(-3) -3.685097 .()_090828 -().253029 15.80134 

(3.89479) (0.15092) (0.45336) (3.38634) 

[.{).94616] [.().60183] [.().55751] [ 4.66621] 

DLER(-1) -0.675079 .{).031142 0.194333 1.018349 
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(1.33321) (0.05166) (0.15536) (1.15916) 

[-0.50636) [-0.60283] [ 1.25088) ! 0.87852) 

DLER(-2) .0.05541l!J .0.()45499 -0.515786 -0.573373 

[1.47166) {0.05703) (0.17149) (1.27954) 

[.0.03765] [.0.79787] [-3.00766] [.0.44811] 

DLER(-3) -2.173379 -0.044801 .0.098128 .0.962981 

(1.72514) (0.06685) (0.20103) (1.49992) 

1-1.25983] [.0.67020] (-0.48813) [.0.64202] 

DNIMPER{-1) 0.019393 0.000244 0.006()75 -0.474840 

(0.12550) (0.00486) (0.01462) (0.10911) 

1 0.15453) [ 0.05023] [ 0.41543] (4.35180] 

DNIMPER(-2) 0.005800 0.000786 0.009763 .0.100230 

(0.13648) (0.00529) (0.01590) (0.11867) 

[ 0.70197] (0.14854] [ 0.61389] [.0.89521] 

DNIMPER(-3) 0.131317 .0.000028 .0.011438 -0.140363 

(0.12525) (0.0()485) (0.01460) (0.10890) 

(1.04843] [.0.1293S] [.0. 78369] [-1.28892] 

c 0.021718 0.009301 0.011793 .. ()_132045 

(0.06669) (0.00258) {0.00777] (0.05799) 

[0.325851 [3.59895] [ 1_51752] [-2.27722] 

R..squared 0.624500 0.204787 0.274164 0.473851 

Adj. R-squared 0.544035 0.034364 0.119357 0.361105 

Sum sq. resids 4.007431 0.008017 0.084417 3.029408 

S.E. equation 0.267509 0.010366 0.031173 0.232587 

F-statistic 7.761197 1.201779 1.768023 4.202815 

Log likelihood 0.278732 224.5737 148.6023 9.931274 

AkaikeAIC 0.368732 -6.132572 -3.930502 0.088949 

SchwarzSC 0.789651 -5.711654 -3.509563 0.509667 

Mean dependent .0.008087 0.007230 0.002991 0.029855 
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S.D. dependent 0.396163 0.010549 0.033216 

Delerminant resld oovariaoca (dof 
adj.) 2.37E-10 

Determinant resid covariance 1.03E-10 

log lil<elihood 401.626& 

Akaike information criterion -10.13996 

Schwarz criterion -8.456281 

2.3 Basil Eslimasi V ARD Model3 untuk Kelompok Bank BUSN Devisa 

Vector Autoregreooion Estimates 

Data: 06109109 Time: 08:56 

Sample (adjusted): 2003M02 2008M12 

lnciuded observations: 71 after adjustments 

Standard errors in ( ) & t-statistlcs In { J 

DSBI OLTHK OlER DNIMDEV 

DSBI(-1) 0.635221 0.005212 0.005365 -1).034690 

(0.09622) (0.00372) (0.01173) (0.04373) 

( 6.60146] { 1.40062] ( 0.45722] (-tl. 79328] 

DUHK(-1) 8.854872 0.032829 0.002011 -tl.326216 

(3.52943) (0.13648) (0.43035) (1.60398) 

( 2.50887) I 0.24054! { 0.00467) {-tl.20338] 

DlER(-1) -ll.191245 -tl.022503 0.146549 -1).123216 

{1.18998) (0.04602) (0.14510) (0.54080) 

[-1).16071] [-Q.48903] [ 1.01001] (-tl.22784] 

ONIMDEV(-1) -0.150912 -1).002793 -Q.010824 0.026216 

(0.27104) (0.01048) (0.03305) (0.12318) 

{-0.59358] [-Q.26548] [-0.32752) {0.21283] 

c -tl.083499 0.007073 0.002636 0.019024 
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(0.04320) (0.00167) (0.00527) (0.01963) 

(-1.58567] ( 4.23437] [0.50039] ( 0.96903] 

R-squared 0.576599 0.046540 0.031815 0.021770 

Adj. R-squared 0.550938 -0.011245 -0.026863 -0.037517 

Sum sq. resids 4.886776 0.007307 0.072653 1.009283 

S.E. equation 0.272107 0.010522 0.033178 0.123661 

F-statistic 22.47013 0.805400 0.542199 0.367197 

Log likelihood -5.741411 225.2008 143.6638 50.25249 

Akaike AIC 0.302575 -6.202839 -3.906022 -1.274718 

SchwarzSC 0.461919 -6.043495 -3.746678 -1.115374 

Mean dependent -0.024085 0.007036 0.002958 0.017465 

S.D. dependent 0.406056 0.010464 0.032741 0.121405 

Determinant resid covariance (dof 
adj.) 9.26E-11 

Determinant resid covariance 6.91E-11 

Log likelihood 427.5466 

Akeike information criterion -11.48019 

Schwarz criterion -10.64281 

2.4 Basil Estimasi V ARD Model4 untuk Kelompok Bank BUSN Non Devisa 

Vector Autoregression Estimates 

Date: 06/09/09 Time: 08:57 

Sample (adjusted): 2003M03 2008M12 

Included observations: 70 after adjustments 

Standard errors in ( ) & t-statistics in [ ] 

DSBt(-1) 

DSB! 

0.626928 

(0.15165) 

( 4.13404] 

DUHK 

0.001502 

(0.00581) 

( 0.25645] 

DLER 

0.036811 

(0.01681) 

( 2.18959] 

DN!MNDEV 

-0.580864 

(0.32691) 

(-1.77689] 
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OSBI(-2) 0.075049 0.010091 .0.023001 .0.008166 

(0.12619) (0.00491) (0.01421) (0.27634) 

[ 0.58545] {2.05479] (-1.61661) (-0.02962] 

OLIHK(-1) 8.998006 0.036736 -0.163189 11.06192 

(3.62674) (0.13894) (0.40206) (7.81813) 

[ 2.48102) [ 0.27879] [.0.40569] [ 1.41491) 

DLIHK(-2) -5296728 .0.244232 -ll.589140 8.011650 

(3.83234) (0.14662) (0.42485) (8.26135) 

[-1.38211] [-1.66346] [-1.57500] [ 0.96977] 

OLER{-1) .;).046629 .().031380 0.221185 2.759178 

(1.31531) (0.05039] (0.14581) (2.83541) 

[-0.03545] (.().62272] [ 1.516110) [0.97311] 

OLER(-2) .().715208 0.002691 -0.457675 -1.635982 

(1.34469) (0.05152) (0.14907) (2.89873) 

[.0.531881 [ 0.05223] [--3.07018] [-0.56438] 

DNIMNOEV(-1) .0.024921 0.000852 0.004337 .(),235108 

(0.05956) (0.00228) (0.00661) (0.12844) 

[.0.41826] I 0.377651 [ 0.65659] l-1.83046] 

ONIMNOEV{-2) .().085869 0.001413 .0.008716 -0.110484 

{0.05901!) (0.00226) (0.00855) (0.12736) 

[-1.45000) (0.62423) [-1.33072] (-0.86746] 

c -0.024205 0.066998 0.009550 .0.136493 

(0.05520) (0.00211) (0,00612) (0.11899) 

(-0.43853] (4.255251 [ 1.58973] 1-1.14714) 

R-squared 0.609471 0.147589 0.273572 0.112353 

Ad]. R-squared 0.558254 0.035770 0.178302 -0.004060 

Sum sq. resids 4.435519 0.006510 0.054511 20.61188 

S.E. equation 0.269654 0.010331 0.029894 0.581291 
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F-statistk 11.89980 1.319981 2.871563 0.96U128 

Log li!<e~hood -2 765925 225.5750 151.1988 -56.53372 

AkaikeAIC 0.336169 -6.187858 -4.062824 1.872392 

SchwarzSC 0.625262 -5.898766 -3.773732 2.161484 

Mean depeoctent -0.018000 0.007109 0.002953 0.013571 

S.D. dependent 0.405715 0.010521 0.032978 0.580115 

Determinant resid covariance (dof 
adj.) 1.54E-09 

Determinant resid cova!'iance 8.87E-10 

Log likelihood 332.2027 

Akaike information criterion -8.462934 

Schwarz criterion -7.306565 

2.5 Bosil Estimasi V ARD ModelS untuk Kelompok Bank BPD 

Vector Autoregression Estimates 

Date: 06/09109 Time: 08:59 

Sampfe (adjusted}: 2003M02 200BM12 

Included observations: 71 after adjustments 

Standard errors in ( ) & t-statistics In II 

DSBI DLIHK DLER DNIMBPD 

DSBI(-1) 0.645145 0.005279 0.005820 0.00905 

(0.09546) (0.00368) (0.01162) (0.15916) 

16.75813] 11.43438] 1 o.sooa6J 10.294701 

DUHK(-1) 8.755115 0.037576 0.008426 -1.173454 

(3.55099) (0.13691) (0.43225) (5.92037) 

[2.46554] I 0.27446] [0.01949] (-0. 19821] 

OLER(-1) -0.182438 -0.022328 0.147187 0.435900 

(1.19248) (0.04598) (0. 14516) (1.98615) 

1-0.15299] [-0.49565] [1.01398] 10.219251 
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DNIMBPD(-1) 0.018519 -Jl.001179 -0.001794 -Jl.09:l272 

(0.073'14) (0.00282) (0.00889) (0.12178) 

[ 0.25355] [-Jl.41872J [-Jl.20182j [-ll. 76593] 

c -Jl.070270 0.006972 0.002374 0.000380 

(0.04320) (0.00167) (0.00526) (0.07202) 

[-1.62669] [ 4.18631] [ 0.45150] [ 0.00527] 

R-squared 0.574752 0.048044 0.030840 0.013183 

Adj. R-squared 0.548979 .0.009651 -0.027897 -(1.046624 

Sum sq. resids 4.90!1092 0.007296 0.072726 13.84305 

S.E. equation 0.272700 0.010514 0.033195 0.454657 

F-statistic 22.30088 0.832725 0.525045 0.220431 

LOg likelihood ~.895927 225.2568 143.6260 -42.18918 

AkalkeAIC 0.306928 -6.204417 -3.905015 1.329273 

SchwarzSC 0.466271 -6.045073 -3.745671 1.488616 

Mean dependent -0.024085 0.007036 0.002958 -0.005915 

S.D. dependent 0.406056 0.010464 0.032741 0.444415 

Determinant resid covariance (dof 
adj.) 1.24E-09 

Oetenninant resid oovariance 9.26E-10 

Log likelihood 335.4785 

Akaike information cnterion --8.886717 

Schwarz criterion -8.249343 

2.6 Basil Estilll&Si V ARD Model 6 untuk Kelo111pok Bank Campunm 

Veoto< Autoreg.,..;o., Estimates 

Date: 06109ill9 lime: 09:00 

Sample (adjus!ed): 2003M03 2008M12 

Included observations: 70 after adjustments 

Slandoni enrns in () & 1-<1-CO in [ l 

DSBI DUHK DlER DNIMCAM 

DSBI(-1) 0.661361 0.001103 0.040961 -Jl.106996 
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(0.15348) (0.00526) (0.01683) (0.09887) 

[ 4.30902] [ 0.20981] [ 2.43438] [-1.08216] 

DSBI(·2) 0.095557 0.011162 .0.023048 0.275085 

(0.13004) (0.00446) (0.01426) (0.08377) 

[ 0.73484] [2.50534] [-1.61593] [ 3.26384] 

DLIHK(·1) 8.568712 0.055892 .0.359058 -1.338817 

(3.95562) (0.13552) (0.43386) (2.54818) 

[2.16621] [0.41242] [-0.82759) [-0.52540] 

DLIHK(-2) -6.284186 -0.2€8083 -0.678447 -0.998797 

(3.79909) {1).13016) (0.41869) (2.44735) 

[-1.65412] [·2.04431] [-1.82818] [-0.40811] 

DLER(-1) -0.315499 -0.039238 0.207017 0.149696 

(1.32738) (0.04548) (0.14559) (0.35509) 

[-0.23769] [-0.86282] [ 1.42193] [ 0.17506) 

DLER(-2) .0.749995 .0.008911 -0.470317 -1.761895 

(1.38204) (0.04735) (0.15158) (0.89030) 

[.0.54267] [·0.18819] [-3.10267] [-1.97898] 

DNIMCAM(-1) 0.000841 -0.022378 0.011388 -41.247781 

(0.18015) (0.00617) (0.01976) (0.11605) 

[0.00467] [-3.62577] [ 0.57634] l-2.135081 

DNIMCAM(-2) -0.001529 .0.001528 -41.024009 .0.147449 

(0.19187) (0.00657) (0.02104) (0.12360) 

[-0.00797] [.0.23252] [-1.14086] [-1.16294] 

c -41.013712 0.009120 0.010969 0.026847 

(Q.05644) (0.00193) (0.00619) (0.03838) 

[-0.24293) [ 4.71624] [ 1.77180] [ 0.73835] 

R-squared 0.595931 0.294670 0.254270 0.219490 
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Adj. R-squared 0.542939 0.202168 0.167781 0.117128 

Sum sq. resids 4.589299 0.005387 0.055209 1.904489 

S.E. equation 0.274289 0.009397 0.030084 0.176695 

F-statistic 11.24555 3.185541 2.738853 2.144251 

Log likelihood -3.958820 232.2051 150.7538 26.82415 

AAail<eAIC 0.370252 -{1,377289 -4.050100 -il.509261 

Schwar:z sc 0.659344 -{1.088197 -3.761008 -il.220169 

Mean dependent -il.018000 0.007109 0.002953 0.001429 

S.D, dependant 0.405715 0.010521 0.032978 0.188051 

Determinant resid covariance {dof 
adj.) 1.22E-10 

DetenT!inant resid covariance 7.03E-11 

Log likelihood 420.9245 

Akaike information criterion -10.99784 

Schwar:z criterlon -9.841472 

2.7 Basil Estimasi V ARD Model 7 untuk Kelompok Bank Asing 

Ve®r Autoregression e.tlmates 

Date: 06109109 Tune: 09:07 

Sample (adjusted): 2003M04 2009M12 

Included observations: 69 after adjustments 

Standard errors in () & t-sl!l!iStics in [] 

DSBI OLIHK OLER DNIMAS 

0881(·1) 0.622540 0.002321 0.040686 -il.091246 

(0.15356) (0.00901) (0.01841) (0.14937) 

[ 4.05405[ [ 0.38611] [2.20968] [-C.61088] 

DSBI(-2) 0.035417 0.021088 .().009210 0.221829 

(0.17983) (0.00704) (0.02156) (0.17492) 

[ 0.19695] [2.99333] [.().42719] [ 1.268171 

DSBI(-3) 0.223478 .().013205 .().014563 -0.347106 

(0.16216) (0.00835) (0.01944) (0.15774) 
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11.378101 1-2.08054[ 1-<>.74902[ 1-2.20056[ 

DLIHK(-1) 7.496707 0.170771 -{).011523 7.865009 

(3.86412) (0.15124) (0.46329) (3.75861) 

1 1.94008[ I 1.129141 [-0.02487[ [ 2.09253[ 

DLIHK(-2) -4.905078 -{).330313 -<>.879796 -1.937804 

(3.79699) (0.14861) (0.45524) (3.69332) 

[-1.29183[ [-2.22265[ [-1.93260[ 1-<>.52468[ 

DLIHK(-3) -4.681124 -{).090423 -<>.184813 15.88677 

(3.84318) (0.15042) (0.46078) (3.73824) 

[-1.21803[ [-{).60113[ [-{).40109[ [ 4.24979[ 

DLER(-1) -1.224290 -{).041765 0.205881 1.878944 

(1.34751) (0.05274) (0.16156) (1.31072) 

[-{).90855] [-{).79189] [ 1.27433] [ 1.43352] 

DLER(-2) 0.318144 -{).031768 -<>.492256 -2.493472 

(1.44644) (0.05661) (0.17342) (1.40695) 

[ 0.21995] [-{).56114] [-2.83852[ [-1.77226[ 

DLER(-3) -2.334242 -{).065653 -0.138252 -0.182691 

(1.70511) (0.06674) (0.20443) (1.65856) 

[-1.36897[ [-0.98376] [-{).67627[ [-<l.11 015] 

DNIMAS(-1) -{).233032 -{).003316 0.007319 -{).509292 

(0.11643) (0.00456) (0.01396) (0.11325) 

[-2.00141] [-<l. 72757[ [ 0.52427[ [-4.49688] 

DNIMAS(-2) -{).070249 0.004207 0.016704 -<>.259418 

(0.13317) (0.00521) (0.01597) (0.12953) 

[-{).52753[ [ 0.80716] [ 1.04625] [-2.00275] 

DNIMAS(-3) 0.059268 0.000372 -{).003841 -{).323878 

(0.11787) (0.00461) (0.01413) (0.11466) 
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1 0.50280) 1 o.08052J 1-0.27180) 1-2.82478] 

c 0.036051 0.009325 0.011171 -0.160957 

(0.06582) (0.00258) (0.00789) (0.06403) 

I 0.54768) 1 3.61943) 1 1.41554) 1-2.51387) 

R-squared 0.646893 0.237058 0.278048 0.496241 

Adj. R-squared 0.571227 0.073571 0.123345 0.388292 

Sum sq. resids 3.766448 0.005773 0.054170 3.565469 

S.E. equation 0.259410 0.010153 0.031102 0.252327 

F-statistic 8.549331 1.450009 1.797295 4.597014 

Log likelihood 2.400035 226.0030 148.7589 4.310217 

AkaikeAIC 0.307245 -8.174001 -3.935041 0.251878 

SchwarzSC 0.728164 -5.753083 -3.514122 0.672796 

Mean dependent -0.006087 0.007230 0.002991 0.004783 

S.D. dependent 0.396163 0.010549 0.033218 0.322621 

Determinant resid covariance (dof 
adj.) 2.19E-10 

Determinant resid covariance 9.49E-11 

Log likelihood 404.5629 

Akaike information criterion -10.21921 

Schwarz criterion -8.535540 
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Lampirao 3 

3.1 Impulse Response Fundion (IRF) 

3.1.1 Impulse Response Fundion (IRF) Model 1 Pada NIM Kelompok Bank 

Umum 

Period DSBI DLIHK DLER DNIM 

1 .0.027581 0.014001 0.008811 0.177958 
(0.02149) (0.02133) (0.02128) (0.01504) 

2 .0.025891 .0.008624 .0.001518 .0.061165 
(0.02407) (0.02349) (0.02445) (0.02337) 

3 0.008394 0.002413 .0.007402 0.025894 
(0.01933) (0.02363) (0.02572) (0.02294) 

4 .0.004327 0.008996 0.002716 .0.011433 
(0.01383) (0.01183) (0.00901) (0.01531) 

5 0.002267 .0.002984 0.001574 0.003152 
(0.00996) (0.00467) (0.00780) (0.00971) 

6 0.001510 .0.000736 0.000456 .0.000816 
(0.00762) (0.00301) (0.00513) (0.00524) 

7 0.000390 0.000367 .0.000944 0.000650 
(0.00466) (0.00195) (0.00359) (0.00240) 

8 ·0.000371 8.57E.()5 .0.000525 .0.000211 
(0.00341) (0.00141) (0.00257) (0.00111) 

9 0.000301 -1.53E.05 0.000235 -S.44E.05 
(0.00272) (0.00094) (0.00132) (0.00074) 

10 0.000493 0.000133 0.000295 -S.41E.05 
(0.00234) (0.00065) (0.00117) (0.00034) 

Cholesky Ordering: DSBI DLIHK DLER DNIM 
Standard Errors: Analytic 

3.1.2 Impulse Response Fundion (IRF) Model 2 Pada NIM Kelompok Bank 

Persero 

Period 

1 

DSBI 

0.004678 
(0.02800) 

DLIHK 

0.007239 
(0.02799) 

DLER 

0.007951 
(0.02797) 

DNIMPER 

0.232291 
(0.01977) 
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2 0.014554 0.032660 0.022639 -0.110301 
(0.03446) (0.03368) (0.03288) (0.02703) 

3 0.011565 o.oon1a -0.023999 0.029114 
(0.03540) (0.03166) (0.03744) (0.02868) 

4 -0.061245 0.150066 -0.041301 -0.033912 
(0.04638) (0.03623) (0.04250) (0.02763) 

5 -0.065862 -0.081556 0.002255 0.020063 
(0.03556) (0.03368) (0.03029) (0.02987) 

6 0.049579 -0.016853 0.011721 -0.014272 
(0.03660) (0.03130) (0.03502) (0.02658) 

7 -0.036236 0.014987 0.017833 -0.002232 
(0.04136) (0.03171) (0.03730) (0.02490) 

8 ·0.013670 -0.004429 0.015657 0.002080 
(0.02996) (0.02679) (0.03003) (0.02008) 

9 0.002268 -0.017137 -0.014968 0.003258 
(0.02672) (0.01990) (0.02554) (0.01286) 

10 ·0.015561 0.005770 -0.002372 -0.011409 
(0.02291) (0.01752) (0.01514) (0.01041) 

11 -0.020738 0.000494 0.012152 0.000132 
(0.01773) (0.01538) (0.01387) (0.00692) 

12 0.002329 -0.004978 0.004814 0.003840 
(0.01487) (0.01121) (0.01058) (0.00635) 

13 0.001191 -0.004436 -0.001025 -0.002960 
(0.01316) (0.00911) (0.00848) (0.00514) 

14 -0.007662 0.001156 0.001738 -0.oo32n 
(0.01103) (0.00700) (0.00824) (0.00406) 

15 -0.008101 -0.000409 0.001049 0.001147 
(0.00969) (0.00562) (0.00737) (0.00307) 

Cholesky Ordering: DSBI DUHK DLER DNIMPER 
Standan:l Errocs: Analytic 

3.1.3 Impulse Response Funciion (lRF) Model 3 Pada NIM Kelompok Bank 

Devisa 

Period DSBI DLIHK DLER DNIMDEV 

1 -0.013229 0.000560 -0.003145 0.122910 
(0.01463) (0.01459) (0.01459) (0.01031) 

2 .().012618 -0.002114 -0.003709 0.003222 
(0.01086) (0.01504) (0.01593) (0.01514) 

3 -0.008365 -0.003125 -0.000242 0.001046 
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(0.00817) (0.00411) (0.001137) (0,00201) 

4 -0.005797 .;),002406 0.000280 0.000850 
(0.006!l4) (0.00270) (0.00161) (0.00129) 

5 -0.004091 .;),001741 0.000272 0.000443 
(0.00454) (0.00199) (0.00109) (0.00092) 

6 .0.002696 .0.001241 0.000206 0.000312 
(0.00343) (0.00146) (0.00078) (0.00066) 

7 .0.002055 -0.000881 0.000148 0.000221 
(0.00281) (0.00111) (0.00056) (0.00048) 

8 .0.001458 .;),000825 0.000105 0.000156 
(0.00198) (0.00084) (0.00040) (0.00035) 

9 -0.001034 .;),000444 7.47E.Q5 0.000111 
(0.00151) (0.00063) (0.00029) (0.00025) 

10 -0.000734 .0.000315 5.30E-05 7.87E-05 
(0.00114) (0.00046) (0.00021) (0.00018) 

Cholesky Ordering: DSBI DLIHK DLER DNIMDEV 
Slandar<l Errors: Analytic 

3.1.4 Impulse Response Funciion (IRF) Model4 Pada NlM Kelompok llank Non 

De visa 

Period DSBI DLIHK DLER DNIMNOEV 

1 ·0.088615 0.064494 0.036025 0.567107 
(0.06907) (0.06829) (0.06785) (0.04793) 

2 -0.060967 0.069917 0.065001 .0.133331 
(0.07489) (0,07342) (0.07711) (0.07371) 

3 -0.053638 0.012059 .0.053800 -0.010905 
(0.05864) (0.07347) (0.07911) (0.07422) 

4 .0.()68019 .0.030129 -0.022291 0.037578 
(0.04807) (0.03936) (0.04059) (0.04268) 

5 -0.014887 0.006682 0.030904 0.005520 
(0.03475) (0.02829) (0.03716) (0.02456) 

8 -0.005525 0.014168 0.017537 0.007150 
(0.03163) (0.02115) (0.02503) (0.01878) 

7 -0.020357 -0.006267 -0.006535 0.002410 
(0.02207) (0.01133) (0.01940) (0.01233) 

8 
10 
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Standard Errors: Analytic 

3.1.5 Impulse Response Fundion (IRF) ModelS Pada NIM Kelompok Baok BPD 

Period DSBI DLIHK DLER DNIMBPD 

1 -0.038617 0.048800 0.001524 0.450375 
(0.05386) (0.05361) (0.05345) (0.03779) 

2 0.017341 -0.019786 0.012666 -0.042007 
(0.04051) (0.05641) (0.05864) (0.06496) 

3 0.008080 0.004816 0.001224 0.004580 
(0.02555) (0.01619) (0.00643) (0.01163) 

4 0.005578 0.001940 -0.000127 -0.000530 
(0.01768) (0.00738) (0.00228) (0.00213) 

5 0.003882 0.001675 -0.000259 9.28E-05 
(0.01258) (0.00550) (0.00135) (0.00071) 

6 0.002747 0.001172 -0.000209 1.48E-05 
(0.00895) (0.00386) (0.00098) (0.00047) 

7 0.001947 0.000836 -0.000152 1.71E-05 
(0.00538) (0.00275) (0.00070) (0.00033) 

8 0.001381 0.000593 -0.000108 1.15E-05 
(0.00456) (0.00196) (0.00050) (0.00023) 

9 0.000979 0.000421 -7.69E-05 8.22E-06 
(0.00326) (0.00140) (0.00036) (0.00017) 

10 0.000695 0.000298 -5.46E-05 5.82E-05 
(0.00234) (0.00100) (0.00025) (0.00012) 

Cholesky Ordering: DSBI DUHK DLER ONIMBPD 
Standard Errors: Analytic 

3.1.6 Impulse Response Fundion (IRF) Model 6 Pada NIM Kelompok Baok 

Campuran 

Period 

1 

2 

DSBI 

-0.012305 
(0.02109) 

-0.029092 

DLIHK 

-0.023156 
(0.02098) 

-0.005779 

DLER 

-0.019999 
(0.02082) 
0.008940 

DNIMCAM 

0.173590 
(0.01467) 
-0.043012 
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(0.02316) (0.02201) (0.02328) (0.02047} 
3 0.037683 -0.004099 -0.043673 -0.009457 

(0.01936) (0.02132) (0.02-) (0.02088) 
4 0.012010 0.030765 0.001167 0.011807 

(0.01631) {0.01303) (0.01533) (0.01517) 
5 0.015714 -0.000526 0.017207 -0.009602 

(0.01253) (0.01092) (0.01561) (0.01059) 
6 0.023681 -0.008418 -0.002341 -0.000595 

(0.01048) (0.00793) (0.01051) (0.00774) 
7 0.009304 0.003612 -0.006446 0.002670 

(0.00727) (0.00601) (0.00801) (0.00035) 
a 0.003820 0.001762 -0.002239 -0.001584 

(0.00019) {0.00471) {0.00036) (0.00424) 
9 0.007041 -0.000217 0.000441 0.000230 

(0.00502) (0.00292) (0.00441) (0.00268) 
10 0.006372 0.000929 0.001048 0.000597 

(0.00435) (0.00179) (0.00347) (0.00183) 

Cholesky Ordering: DSBI DLIHK DLER DNIMCAM 
Standard ErrorS: Analytic 

3.1.7 Impulse Response Function (IRF) Model 7 }'ada NIM Kelompok Bank 

Asing 

Period DSBI DUHK DLER DNIMAS 

1 -0.014940 0.027711 -0.063827 0.242083 
(0.03035) (0.03023) (0.02965) (0.02061) 

2 0.043253 0.041137 0.079582 -0.123291 
(ll.038S8) (0.03786) (0.03846) (0.02938) 

3 0.008056 -0.017008 -0.082754 0.002154 
(0.04037} (0.03696) (0.04223) (0.03141) 

4 -0.025771 0.140552 -0.010295 -0.049185 
(0.05332) (0.04046) (0.04797) (0.03185) 

5 -0.071218 -0.064062 0.002915 0.040141 
(0.04000) (0.03541) (0.03851) (0.03279) 

6 0.086809 -0.046581 0.027946 0.031783 
(0.04124) (0.03171) (0.04027) (0.02954) 

7 -0.010318 0.019466 -0.002387 -0.025684 
(0.04654) {0.03176) (0.03803) (0.02960) 

a -0.026668 0.014396 -0.003955 -<l.Q14676 
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(0.03723) (0.02711) (0.03599) (0.02609) 
9 ..0.007875 0.003807 .0.014382 0.012538 

(0.03992) (0.02244) (0.03774) (0.01996) 
10 0.000772 ..().008720 0.005817 0.006732 

(0.03243) (0.01801) (0.02285) (0.01662) 
11 0.007000 .0.005960 0.012519 .0.003829 

(0.02520) (0.01561) (0.02457) (0.01439) 
12 0.001903 0.006969 .0.001194 -0.001960 

(0.02932) (0.01200) (0.01756) (0.01275) 
13 .Q.007045 0.004120 .0.006045 0.000456 

(0.01937) (0.00991) (0.01404) (0.01049) 
14 -0.004502 -0.1)04436 -0.00186!1 0.001823 

(0.01791) (0.00705) (0.01547) (0.00675) 
15 -0.000414 -0.001333 0.002464 -0.000126 

(0.01624) (0.00610) (0.00966) (0.00713) 

Cholesky Ordering: DSBI DLIHK DLER DNIMAS 
Standard Errors: Analytic 
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Lampiran 4 

Transmisi Kebijakan Moneter 

(a:\ 
~ 

SBI ) 

FTO ) 

RR > 
Sterilisasi 
valas 

/ 

f-. 
Money 
Market 
liquidity 

lndikator: 

- suku 
bunga 
PUAB 
- Kondisi 
likuiditas 

Sumber: www.bi.go.id 

······························ 
~ Suku bunga ~ 

H Kredit f 

4 Harga I 
c1o 

Neraca 
Perusahaan 

~ Ekspektasi ~ 

I I Nilai I 

··············r·············· .. 
lndikator: 
- suku bunga 
deposito 
- suku bunga kredit 
-IHSG 
- indeks harga aset 
- nilai tukar Rp 
- utang perusahaan 
- aliran kas 
perusahaan 
-survey 

175 

Penawaran 
Oomestik 

Output 
Gap 

Tekanan 

Permintaan inflasi 
Domestik domestik 

H inflasi Tekanan 
inflasi 
LN . 

. . 
lndikator: lndikator: lndikator: 
-Ml. M2 - indeks - inflasi 
- Kredit harga IHK 
bank - barang - inflasi 
- Realisasi impor inti 
kredit - harga 

a set 
- harga 
lainnya 
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